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13 )Tanda Garis Miring (/) 
Tanda garis miring dipakai dalam hal berikut. 
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10) Tanda Kurung 
Tanda kurung dipakai dalam hal berikut. 
a. 	 Mengapit keterangan yang ditambahnpada kalimat at au bagian-bagiannya 
Contoh: 
Prang Bayu ngon Prang Pandrah (Aceh Utara) hana gel/b8h lam kitab Seujarah 
Peurjuangan bangsa geutanyoe. 




Dalam Unh'ersitas Syiah Kuala l1a: 
( I) Fakultas Ekonomi, 
(2) Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakal1 , 
(3) Fakultas Hukum dan Perzgetahuan Masyarakat, 
(4 ) Fakultas Teknik, 
(5) Fakultas Pertaniarz, 
(6) Fakulzas Keguruoll, dan 
(7) Fakultas llmu Pendidikan. 
11) Tanda Petik (" ... ") 
Tanda pelik dipakai dalam hal berikul. 
a. 	 Mengapit petikan langsung yang herasal dari pembicaraan. nask:lh . atau 
bahan tertulis lain ; keJua tanda pelik ilU ditulis sam a linggi di ~ebclah atau 
buris 
on\Oh: 
''Kajak uuuagahl" khewl ay ah. 
b. 	 Mengapit judul puisi , karangan. awu buku 

Con lOh : 

Buku "Ha ha Peu lalld~k " geutulfh ngol1 /;jaan Basa Aceh }Iang DiseJllpLlm a­
kan 




Peumeurilltah geupupLinah .'pungli " jeub-jeub teumpal. 

12) Tanda Petik Tunggal C.. .') 
Tanda petik tunggal dipakai dalam hal berikut. 




"L6n deungo baroe di sinoe na 'kr 'ang-kr 'ing '. "kheui/ g(lUI1,)'(lIl. 
KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yailu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
lllasaJah pokok iiu perlu digarap dengan sungguh-sltngguh dan bercncana 
dalam rangb pcmbinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pem binaan 
bahasa dituj lt kan kepa da peningka1an Ill lttu pemakaian bahasa Ind onesia 
dengan baik dan pe ngembangan bahasa ilU dit uj ukan pada ' pc lengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupa.n sesuai dengan perkem banga n laman. 
pay-a pencapaian tujuan itu dilakukan melallli pcnclitian bahasa da n sastra 
dalam berbagai aspeknya bail< bahasa Indonesia. bahasa daerah maupltn 
bahasa asing; dan peningkatan mu m pem akaian bahasa Indonesia dilakuk:!n 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bal1 3sa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penycbarl uasan berbagai buku pcdoman dan 
hasil pc ne lilian. 
Sejak rahun 1974 penelitian bahasa uan sas tra. haik Indonesia , uaerah 
1lI3Up Un aSing ditangani oleh Proyek PeneJitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah. Departemcn Pendidikan dan Kebu u3yaan, yang berkedudukan 
Ji Pusal Pembinaan dan Pengem bangan Bahels,!. Pada tahun 1976 penan ga nan 
penelilian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan S3ma yang berkedudukan di (I) Daerah Istimewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat, (3) Suma1ra Selatan . (4) Jawa Barat. (5) Dacrah Istimewa 
Yogyakart:l , (6 ) Jawa Timur , (7) Kalimantan Selat an, (8) Sulawesi U1ara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelirian 
bahasa dan sas1ra diperiuas lagi dengan 2 Proyek Penclitian Bahasa d:ln Sas1rn 
yang berkedudukan di (11) Sumatra Ulara, (11) Kalimantan Barat . dan rahull 
1980 dipcrJuas ke tiga propinsi, yaitu (13) Rialt, (J4) Sulawesi Tengah, dan 
v 
15) Maluku. Tig<J lahun kemudian (I 983). penangu na n r cncl itian haha~a 
dan sastra diperl u:1s lagi ke lima Proyek Pt!nelitian Bah asa uan Sastra ya ng 
bcrkedlldukan di (16) Lampung. (17) J awa Tengah, (18 ) Kal ima ntan Tcngall . 
( I Y) Nusa Tenggara TiOlUr. dan (20) Inan Jaya. Oengan dcmikian . ada 2.1 
Pruyek Pene Lit ian Bahasa dan S3Stra. term8suk proyeJ... penelil ian yang ber· 
ked udukan di OKl Jokart a Tahun 1 ()90/ 199 1 pc ngelola<J 11 proyek ini han ya 
tc rdapai di (J ) DK! Jakarta, (2) Sumatra Bara t. (3) Daeran lstimewa Yog) d · 
kana. (4) Bali. (5) Sulawesi Selatan. da n (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahull 1987 Proyek Penelittan Bahasa dan Sastra tidak hall ya 
menangani pcnelilian ballasa d,lIl sastra, letap i juga me nangani upaya pc· 
ningkawn mutu penggunaan hah asa Indonesia dengan baik dan benar mela lui 
pcnataran penyulllhan ba hasa Indonesia yang di tujukan kepada para pegawai . 
baik di lingkungan Kan to r Wilayah Departemen Pendidikn n dan Kcbudayaall 
maupull Kanto r Wil8yah Oepartclllen loin dan Pemeriwah Oaerah sert 3 
inst ansi bin yang berkai tan. 
Selain kegiatan penclitii.! !l dan penyuluhan. Proyek PCllclitian Bahasa 
da n Saslr<J jLlga mencctak dan !1lcnyebu rluaskan hasil pellclitial1 bahasa dan 
sast ra serta hasil penyu sunan !J uku atLlOll yang cla pa t uigunakan sebagai 
sarana ke rja dan aClI an bagi mah asiswa, dosen. guru, peneliti . pakar berbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat um um. 
Buku Kala Tugas Bahasa A ceh ini merupakan salah satu hasil Proyek 
Pelldit ion Bahasa uan Sastra Indonesia dan Daerah [stimcwa Aceh tahun 
J 984 yang pelaksanaannya di percayakan kepada tim peneliti dari Banda 
Aceh. Untll k itu , bmi ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima 
kasih kcpad:J Pem illlpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia d:ll1 
Daerah Istilllcwa Al:c h lahun 1984 beserta stafn ya. Jan para peneIiti . yai lLl 
Syariiah Hanllllill . Abdull aJI F:Hidan, Nuriah T.A. . Jangja yahdi. 
Pengha rga:.tn dan ucap[Jn terima kasih juga kami sam p<Jikan kepada 
Dr. Hans La poJiw<J . M.Ph i!.. Pemitnpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Inuonesia da ll Daerah Jaka rta tahun 1991/1992 ; Drs. K. BiskoY Ll . Sekretaris; 
A. Rachman Idris , Bend ah arawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasi m serta Hartatik 
(Sta£) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Saodah Nasution penyunting naskah buku ini. 





6 ) Tanda Pisah (- ) 
Tancl.a pisah dipakai clalam hal berikut. 
a. 	Mernba tasi penyisipan kata . ke lompok ka lll . da n :Jl1 ak b lima! 





Hikay at·Prang Sabi-Ily ang peubeudeh seumallgat ureueng Aceh geUiamuek 
lam prang. 
b. 	Dipakai di antar <:l dua bil angan alau tanggal yang berarti sampai dengan 





1945 - 19 78 

Ballda Ace" - Medal1 

7) Tanda Elipsis ( ... ) 
Tanda eli psis dipakai untuk menggambarkan kaIimat yang terputus·putus 
Canton : 
Teurna l1)'a/1 parr1l neupikJ ... alah hai teungku jroh ... honea at; lOll 'all 1011 
illgat, karel/na kadang hana patreb Ie .. .alah hai po Ion.pakrikekeuh kallloe 
wa[~e hana Iedraeneuh .~ 
8) randa Tanya (?) 
Tanda tanya dipabi dalam hal beriku t. 
Q. 	 Menunjukkan [Jcrt~nyaa n yang mengharapkan jawaba n atau yang bersifat 
f0toris 
Contoh: 
oil pajan teurna geutanyue jadeh tamube.be? 
b. Apabila ditaruh dalam landa kurung menunjukkan ucap:tli y:mg disangsikan 
at au kUrang dapat dibuktikan kebenarannya 
Contoh: 
lalan geuritan apui Aceh, bek nyang 'all geupeug'et, renrenjih geukeumeung 
bungka bandum (?) . 
9) Tanda Seru (!) 
Tanda seru dipakai ulltuk menunjukkan ungkapan se ruan, perintah, atau yang 
m emin ta perna tian khusu s. 
Contoh: 




• Jih hana jawoe barae, jipeugah iijak u Sabang; ban I~n teupeue 
man tong rupari jih jithelin IIpulisi. 
4) Titik Dua (:) 
Tanda titik dua dipakai dalam hal beriku t. 




Buet nyan geupubuet bak buet meugoe: mu 'ue, ceumatok, peuek ie 
lam umong, tabu bijeh, keumiet tulo wat~e ka roh pade. 
b. Dipakai di antara (i) jilid atau nomor halaman, (ii) bab dan ayat dalam 




(i) Panton Aceh , 1:56 

Oi) Surat Yasin: 9 

(iii) Neurika A. Arij; Pan toll Aceh: Salah Saboh keliseullian Aceh. 
5) Tanda Hubung (-) 
Tanda hubung dipakai dalam hal berikut. 
a. 	Menyambung suku-suku kata dasar yang berakhir bunyi vokal dan suku 
yang mengikutinya mulai dengan bunyi vokal pula serta suku kata yang 
terpisah oleh penggan tian baris . 
Contoh: 
keu-ieng, keu-eueng, leu-iet 
gah haba nyan . 
b. 	Menyambung awalan dan kata dasar jika huru f pert31l1a dasarnya ll1ulai 


















UCAPAN TERIMA KASIH 
Penelitian Ka ta Tugas Bahasa Aceh ini dilaksanakan berdasarkan 
kepercayaan Pill1pinan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah , Daerah lstimewa Aceh tahun 1981/1982. Penelitian ini adalah 
lanjutan penelitian "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Aceh" yang telah dilaksa­
nakan pada tahun 1977/1978 dan penelitian "Sistem Morfologi Kala Kerja . 
Bahasa Aceh" yang dilaksanakan pad a tahun 1979/1980. Dengan dell1ikian. 
telah tcrkull1pul data mengenai morfem-morfem, imbuhan. proses morfo­
t"onemik, tipe perulangan , bentuk pemajemukan. jcnis frasa. pola kalimat 
dasar, perluasan kalill1at, penggabungan kalimat. penghilangan kalimat. dan 
urutan unsur-unsur blimat. ciri-ciri kata kerja. kata kerja dasar, kat a kerja 
berimbuhan. kata kerja ulang, kata kerja infleksional. kata kerja derivasional, 
dan makn.J kata kerja dalam bahasa Acch . Data-data yang lengkap mengenai 
bidallg morfologi masih dirasakan belum memadai sehingga daJam penelitian 
lanjutan ini telah dicoba untuk mengumpulkan data yang lebili lengkap, 
khususnya dalam bidang kata tugas bahasa Aceh. 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dcngan pcgangan kerja dari pimpinan 
proyek dan "R:mcangan Penelitian" yang telah disusun untuk itu. 
Pcnelitian ini tdah berhasil memperolch data dan informasi mcngenai 
kata tugas bahasa Aceh sehingga telah ada gambaran yang lengkap mengenai 
bidang itu. 
Selama penelitian ini dilaksanakan kami telah mendapat bimbingan 
dan petunjuk-petunjuk dari Drs. Ishak lohan selaku konsultan dalam pene­
litian ini . Bantuan yang sangat berharga telah kami peroleh juga dari infor­
masi. yaitu berupa data dan in fo rmasi sehubungan dengan penelitian ini. 
Selain itu, Rektor Universitas Syiah Kuala, Kepala Kantor Wilayah Depar­
vii 
temen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Dekan 
Fakultas Keguruan . dan pejabat-pejabat pemerintah juga telah banyak mem­
berikan bantuan . 
Kepada pihak·pihak tersebut di atas, kami ucapkan terima kasih dan 
penghargaan yang sebesar-besarnya. Akhirnya. terima kasih kami sampaikan 
juga kepada Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah . Daerah Istimewa Aceh atas perhatian dan kepercayaan yang telah 
diberikan kepada kami untuk melaksanakan peneJitian ini . 
Sem oga laporan penelitian ini berguna untuk pembinaan dan pengem­
bangan bahasa daerah dan berguna pula untuk penyusunan buku pelajaran 
bahasa daerah. Demikian pula laporan penelitian ini hendakDya bermanfaat 
bagi penelitian selanjutn ya . 
Tim Penel iti 
viii 
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2) Korna (.) 
~ 
Tanda koma dipakai dalam hal berikul. 
a. 	Dipakai di an tara unsur-unsur dalam suatu perincian atau bilangan. 
Contoh: 
,/,/ ;t /
Geutanyoe rnenyo tamudek u gle beutaba: eungko t masen, asam , 
teurasi. ubat deurnam ngoll keuleumbu. 
b. Menceraikan anak kalimat , baik yang dirangkaikan oleh kata peng­
hubung atau tidak 
Con toll: 

Adoegeuli, teullgku Ilyang seurneubeuet bak sikula agarna. 

'011 Iheuh geubeuet, teurna geuseurnayang Suboh. 





"0 , bah I: kuseuto t kee sidroe sajan , Peue salah teurna, tajak halljeut." 
seuat jih. 
d. Dipakai 	di antara (i) nama dan alamat , (ij) bagian-bagian alamaL (iii) 
tempat dan tangga l yang dituJis sebaris. 
Contoh : 
Universitas Sy iah Kuala, Darussalam, Banda Aceh 

Banda Aceh, 21 Februari 1978 

e. 	Menceraikan bagian nama yang dibalik susunannya dalam daftar pus­
taka. 
Contoh: 
Ari!. Abdullah. 1953. Panton Aceh. Jakarta: Pustaka 
f. 	 Dipakai di antara nama orang dan gelar akademis yang mengikutinya. 
untuk membedakannya dari singkatan nama keluarga atau marga . 
Contoh : 
Prof Fadillah, S.H. 
Tetapi: 
Muhammad Hs. 
g. 	Dipakai di muka angka persepuluhan dan di antara rupiah dan sen 




3) Titik Korna (;) 
Titik koma memisahkan bagian-bagian kalimat jika dalam kalimat itu 







tel. No. 123456 
f. 	 tidak dalam singkatan yang tertulis dengan huruf kapital. 
Contoh: 
MPR ABRI PUSA . SMP 
UUD P dan K AKPI DPR 















kg Na Cl 











Kamoe ka tamat meubeuet Bahasa Aceh 

j. 	 tidak di belakang tanggal, nama, dan alamat ualam surat·l1l eny ur..lt 
yang tidak menjadi kalimat. 
Cllil roh: 
Banda Ace". 30 April 1978 
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~ 
PENULISAN HURUF 	 i 
1) Humf KapitaJ 

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama pada: 





Gobnyan geu-iem hana geukhellen sapeue. 




Kheun gobnyan, "Sillgoli di Ion !tan jeut ISIJ jak. " 
c. 	 nama diri alau kala yang dipakai sebagai nama diri . 







Allah Tuha Peuet 

~ 	 ~Po Teu Meureuh om Blang Tho 
Agam 	 Indonesia 
2) Humf Miring 
Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk hal berikut . 






Bahasa Aceh rikaan Budiman Sulaimall. 

Haba ureueng jameun, miseue Haba Peulandok. 







Lam basa Acel! hana harah d, s, II/gull r bak ilkhfkata. 

Neurika seupo ejaan nyoe? 

c. 	MenuJiskan kata·kata alau ungkapan asing yang belul11 terserap se· I 
pen uhnya dalam bahasa Aceh. 
J 
Contoh : 
devide et impera 
weltanschauung 
Catatan: Ka la-kala yang bergaris di bawahnya sebaga i tanda huru f miring. 
BAB 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
f . f. f Lata,. Belakallg 
Proyek Penelitian Bahasa da n Sastra Indonesia dan Daerah. Daera h 
Istilllewa Aceh paJa lahun 1977/1 978 l11engadakan penelitian mengenai 
struktur bahasa Aceh dalam bidang Illorfologi dan sintaksis. Penelitian itu 
menghasilkan naskah hasil penelitian yang berisi deskripsi hasil analisis mc· 
ngenai morfologi dan sinlaksis bahasa Acch secara umulll. Dalam naskah 
hasil penelitian itu tidak terdapat dcskripsi pembagian jenis kata dalam 
bahasa Aceh da n lidak pernah Illcmpc rgunaka n iSlilah ka la tugas. Hanya 
d<llal11 cont oh kalimat ya ng diberikan tcrdapat pemakaian kata-kata tugas. 
tetapi tidak scberapa dan tidak lengkap . 
Masalah kata tugas ini tidak dapat diabaikan bc ~it u saja sebab jika 
kita hendak mengolong·golongkan kata kc dalam be bcrapa jenis sccara 
struktural. baik bahasa Indonesia m3upun bahasa daerah. kita Illerasa perlu 
membahas masalah kata tugas secara Icbih scmp urna. Kata tugas merupakan 
sa lah satu unsur pembentuk kalimat dan Illcmpunyai fun gs i tertentu da lam 
kalilllJt·kalimat bahasa Aceh . sebagaimana haln ya dengan bahasa Indonesia 
dan bahasa yang lain. 
Dalam kamus bahasa Aceh (Djajadiningrat : 1934 ) dan dalam buku 
Pelajaran Bahasa Aceh (Sulaiman: 1978) memang tcrdapat pemakaian kata 
tugas . letapi belum acla pembahasan tentang hal illl . Buku·buku yang IJin 
juga belum pernal1 ada yang membahas kata tugas bahasa Aceh . Berdasarkan 
hal it u. perfu diadakan penelitian yang khusus mengenai kata tug3S b3hasa 
Al·eh. 
2 
Hasil Penelitian ini sangat berguna untuk pembakuan. pembinaan dan 
pengembangan , serta pengajaran bahasa Aceh . Usaha pembinaannya didahului 
oleh suatu perencanaan sehingga pembinaan dan pengembangan ini mClupa· 
kan suatu keharusan, di samping pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia. Usaha pembinaan, aJltara lain, mcliputi bidang struktur bahasa 
agar terbina bahasa Aceh yang berstruktur bahasa yang terpelihara dengan 
baik, sesuai dengan keperluan sosial budaya masyarakatnya. 
Untuk pengajaran bahasa daerah . hasil penelitian ini sangat besar 
maJlfaatnya . Para siswa dapat menambah pengetahuannya tentang kebahasa­
an. khususnya mengenai kata tugas. Demikian juga para guru, mereka dapa! 
menambah pengetahuannya ten tang kata tugas yang selama ini mungkin 
masih kurang jelas sehingga memudahkan mereka dalam menyajikan peng· 
ajaran morfologi bahasa Aceh. Hal ini sejalan dengan rumusar. penelitian ini 
karena yang dideskripsikan adalah bahasa yang hidup dan sedang berkelllbang 
dalam masyarakat dewasa ini. 
Pengajaran bahasa daerah di sekolah-sekolah mempun yai yang penting, 
antara lain, untuk !erpeliharanya bahasa daerah d'engan baik dan untuk pe­
ngembangan bahasa daerah itu sendiri, dalam hal ini adalah bahasa Aceh. 
Hasil penelitian ini bukan hanya berguna untuk pengajaran bah as;! 
daerah. melainkan juga sangat besar gunanya untuk pengajaran bahasa Indo­
nesia . Kegunaannya. antara lain, adalah sebagai bahan perbandingan antara 
struktur kata tugas Bahasa Indonesia dan struktur kata tugas bahasa daerah, 
yang pada umumnya sudah dikuasai murid sebagai bahasa ibu sehingga akan 
memudahkan mereka mempelajari kata tugas bahasa Indonesia. 
Penelitian ini juga mempunyai kaitan erat dengan usaha pengembangan 
teori linguistik Nusantara. Hasilnya akan memperkaya perbendaharaan teori 
linguistik Nusantara, yang selama ini masih merupakan bahan yang sukar 
diperoleh. 
1.1.2 Masalah 
Bertitik tolak dari kenyataan yang diungkapkan di atas, penelitian yang 
ada hubungannya dengan bahasa Aceh selama ini , ternyata lebih banyak 
menyangkut masalah morfologi, bentuk dan struktur kalimat, kedudukan 
dan fungsi, sedangkan masalah penelitian kata tugas, sebagai salah satu ke­
lompok kata dalam penggolongan kat a atau pembahagian jenis kata bahasa 
Aceh, belum pernah dilaksanakan, baik oteh Pemerintah maupun oleh pihak­
pihak lain. Oleh karena itu, dalam penelitian kata tugas bahasa Aceh diusaha­
kan mencari data yang dapat memberikan jawaban terhadap beberapa aspek 
yang menyangkut kata tugas. • 
Dalam penelitian terdahulu, penelitian kata tugas masih diabaikan, 
padahal kata tugas itu memegang peranan penting dalam bahasa Aceh. Dalam 
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Contoh: 
K C'unaleuellg rameh /lyan ka mel.-iseuek. 

Kamel1g l1yal1 kajimeu-alleuk. 

3) Ka ta Ulang 









4) Kata Majemuk 










5) Kata Depan, Kata Panegas, dan Kata Sandang 
a. 	 Kata depan di, keu. u, dan bak jika berfungsi sebagai kata depan dilUlis 
terpisah dari kata yang mengikutinya. 
Contoh: 
eli peukan 
keu IIreueng l1)'al1 
bak sikula 
b. Kata penegas di jika berfungsi sebagai kata penegas ditulis tcrpisah dari 
kata yang mengikutinya. 
Contoh: 
Di Ion hana ab~h 16/1 tu 'oh 10m basa droeteuh. 

Di gajah jieh toe bak bineh krueng. 

Teuma jijak di peulandok flo laen. hana Ie jipeutoe keunan. 

A neuk di 13n, al1euk di gata. 

c. 	Kala sandang si dan po jika berfungsi ~ebagai kata sandang ditulis ter­
pisah dari kata yang mengikutinya. 
Contoh: 
Kitab nyan geujok bak si A min. 
Po nyan nyang peugah meunan. 
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j jQem sajeueb y yum sayeueb 
tj tjuda euntjien e euda euneien 
nj njoe manjaem nyoe nyoe manyuem -
Catatan: 
Huruf.huruf sy, v, dan z dipergunakan dalam bahasa Aceh untuk me­
nuliskan kata-kata bahasa asing yang belum terserap scpenuhnya. Dalam kata 
bunyi bahasa Aceh terdapat konsonan rangkap. Konsonan rangkap itu ter­
dapat pada awal atau di tengah kata dan huruf keduanya hanya terbatas pada 
hurufr, I, dan h. 
7. Nama Diri 
Penulisan nama orang. badan hukum, sungai, gunung. jalan. dan scbagai­
nya hendakn :va disesuaikan dellgan ejaan bahasa Aceh yang disempurnakan. 
kecu ali ada pertimbangan-pertimbangan khuslls terutal113 dari segi hukum. 
tradisl, atau scjarah . 
PENULISAN KATA 
1) Kata Dasar 
Kala yang merupakan kata dasar. baik bersuku satu maupun berslIku 
dua masing-masing ditlliis sebagai satu kesatuan , keeuaJi kata yang diakhiri 
dan diawali oleh huru r \okal. 
Contoh: 
Na u lam jang tan soe cok. 
Baroe kamoe meuduek pakat 
Keueueng that gule nyan. 
2) Kata Jadian 
Kata Berawalan 
a. 	 Kara berawalan ditulis serangkai jika huru f pertama kata dasarnya mulai 
dengan huru f konsonan. 
Cnrtroh : 
Kamoe meujak u peukan. 
Kayee nyan hana mellcabeueng. 
b. Kata berawalan tidak ditulis serangkai jika huru f pertama kat a d!l.sarnya 
mulai dengan hurut a, i. It. dan e. Antara illlbuhan Jan kala dasar diberi 
tanda hub ung. 
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penelitian terdahulu belum ada deskripsi yang sahih, tuntas, dan jelas me­
ngenai berbagai aspek kata tugas, seperti bentuk, fungsi, jenis, dan artinya. 
Jadi, yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah hal-hal sebagai ber­
ikut. 
I) Bagaimanakah eiri-eiri kata tugas bahasa Aeeh? 
2) Jenis kata-kata apa sajakah yang dapat digolongkan ke dalam kat a 
tugas? 
3) Bagaimanakah struktur morfologisnya'l 
4) Apakah fungsi kata tugas dalam kalimat bahasa Aeeh') 
5) Bagaimanakah fungsi dan frekuensi pemakaiannya? 
1.2 	 Iujuan/Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan memperoleh data dan gambaran y"ang lcbill 
jelas serta lengkap mengenai kata tugas bahasa Aceh. Dari penelitian ini 
diharapkan dapat diperoleh deskripsi kat a tugas yang meHputi hal-hal beri kut. 
I) Ciri-eiri kata tugas bahasa Aeeh meliputi .:iri-ciri morfologis, sintaksis 
(ciri-eiri fungsi kata dalam kaHmat) , dan ciri-ciri seman tis. 
2) Kata-kata yang dapat digolongkan ke dalam kata tugas, yaitu: 
a. 	 kata depan sebagai kata tugas; 
b. 	 kata penghubung sebagai kata tugas; 
c. kata keterangan scbagai kata tugas. 
3) Bentuk-bentuk kata tugas, yaitu bentuk dasar dan bentuk jadian . 
-l-l Fungsi , kata tugas. yang melipu ti fungsi gramatis dan fungsi seman tis . 
5) Distribusi dan frekuensi pemakaian kata tugas_ yang meliputi: 
a. 	distribusi pemakaiannya dalam kalimat ; 
b. frekuensi pemakaiannya, baik lisan maupun tulisan. 
Pemerian hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, seperti dike,l11uka­
kan di atas , berbeda sedikit dengan raneangan isi laporan penelilian, yaitu 
pada Bab II , bagian kata-kata yang dapat digolongkan kata tugas bahasa 
Aeeh telah dicalonkan kata scru, tetapi ternyata setelah diteHti kala seru itu 
tidak dapat digolongkan ke dalam kata tugas; bahkan, tidak termasuk jenis 
kata. Kata sent mcnyatakan suatu perllsaan lengkap. Jadi, dapat dimasukkan 
ke daJam kategori kaJimat. 
1.3 	 Ieori 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis d,m dideskripsikan 
berdasarkan teori li nguistik struktural. seperti yang dikemukakan dalam buku 
( 1) The S rruetUl'e of English oleh C.C. Fries, (2) Kaidah Bahasa fndollesia 
oleh Siametmll ijana . dan (3 ) Tatabahasa Indonesia oleh Gorys Keraf. 
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Fries menguraikan masalah kala lugas bahasa Inggris (jimcrirlll words 
dalam bukunya itu dari halaman 87- 108 . Ia menge lompokkan kal ~ ·k al:l 
tugas lIlenjadi 15 kelolllpok. yaitu dari kelompok A s8111pai dengan kel oml' ok 
O. Kala·kata yang termasuk dalam kelima belas kelompok kata itu adalail 
kala·kala yang tidak dapa l dimasukkan ke dalaJll keelllpal kelas kala yan!' 
telah dikemukakall terdahulu , yaitu kclas I. kelas 2 . kelas 3. dan kclas 4 . 
yang menu rut tata bahasa lama dikenal dengan istilah noun (kala benda l. 
I'erb (kata kerjal, aJjeclil'e (kata sifat ). dan aJ~'erb (kclc rangan J tJU bl,\ 
tambahan) . 
Sekedar conlol. J apa t ditu runkan sebagal hC' riku ( 
Kelompok A 
Yang temlasuk dalam kelompok A ada lail kat a·kau yang dapat In Cl!' 
dllduki pL;sisi kala Ihe. 
Kelompok kclas kda~ kelas 
~A I 3 
' ( The) CUI/cerE ....·as good. 
Posisi the dapat dig~n ti oie h a, S()III C' , man!' , all, (wo. dan lain·lain. 
Kelompok B 
YJng termasllk dalam kc\ompok B ada lah kata·kata yang dapat meng· 
gantikan posisi kata I/Iay. 
Kcl ompok kela~ k.;l ompok kela ~ ke b , 
A \ B ~ 3 
Til CO li cerr (may be goud. 
Kata ·kata lain yang hcrkcdlldubn ~ama dl:ngan may adalah can. will. 1/11151 . 
has. dan sCleru snya . 
Kcl ompok C 
Untuk kelompok C han ya ada satu kata. yaitu n() t. 
Kelomp ok kelas kclompok kelompok kelas kelas 
A I B ( 2 3 
The coneel"[ may 110 1 be good. 
Demikianlah cara Fries menganalisis kata·kata dalam kalimat untuk 
menemukan kata·kata mana yang termasuk kata tugas dalam bahasa Inggris. 
la membagi kala tugas ke dalam 15 kelompok. yaitu dari kelompok A sJl11pa i 
dellgan kelompok O. 
Slametmuljana dalam bukunya Kaidah Bahasa Indonesia hala man 
81 - 88 menentukall kata tugas berdasarkan fungsi kata dalam kalill1at. Ber· 
dasarkan fungsin ya. kata·kata dalam bahasa Indonesia digolongkan rnenjadi 
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euj meuj eui 	 meui 
~ 
elf adoe oe adoe 
, 
ee adee ee adee 
S. Diftong Sengau 
Diftong sengau yang berubah ejaannya adalah sebaga i berikut. 
Lam a 	 Yang Disempurnakan 
'ai meuhai ai meuh 'ai 
'ee 'cerat ee 
,
eerat 
'eue 'eue 'eLie s'euel 
, 
'o('e 'oe('1 on 'uee 'oee On ue 
6. Konsonan 
,I. I( nn' unan ya ng ttdak b c rll ba ill'j a ~' IlJ1 ya dari eia:l n l a l ~l , 1 ada1ah 
~ebagai be riku I. 
h ba kellbail asab 
d d w oc 
?id gigoe 
"  
il 	 it al geuheueIII gail 
ka sakai"­
I /( ba/uem 
117 m eJ1 jampan!, kara!11 
n Ila selinda sa ball 
ng ngu i manga t 1111eng
.. 
{J 	 pat seup ot 
, 
r rok sure 
S soe asoc 
r loe aHa kulal 
f lana gafan 
w woe saweue 
q qu ran 
x meuraxa 
b. Konsonan yang berubah ejaannya adalah sebagai be rikut. 
Lama Yang Disempurnakan 
aneu' k/ aneuk 
ch cheueh kh kh euch 
dj djeuch sad/an j jan sajan 
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2, 	Vokal 
a, Vokal yang tidak berubab ejaannya dari ejaan lama adalah sebagai be.rikut. 
a aleue lam na 
iku nit turi 
o boh ho 
e len beuh('
,. 
e eh peh kaphe
.. 
e 'ek get ulee 
o'" ~k boh'" tuld 
b. 	 Vokal yang berubah ejaanya adalah sebagai berikut. 
Lama Yang c.lisempurnakan 
oe oeram loet karoe u uram - lUI - karu 
o 	 bah toh o wh - deungo 
3. 	Vokal Sengau 
a. 	 Vokal sengau yang lidak berubah ejaannya dari ejaan lama adalah 
sebagai berikut: 
'a 'ab s'ah meu 'a-'a 
'i 'fsya ita'ire sa'i 
, ' e '~t kh'eb pa'e 
'() 'oh kh'ob meu'o-'o 
b. Vokal sengau yang berubah ejaannya adalah sebagai berikul. 
'oe 'oe-'oe - kh'oeng - meu'oe-oe (lama) 
•'ll 'I(. 'I( khueng • meu 'u- 'u (yang disem purnakan) 
4. 	Diftong 
Diftong yang berubah ejaannya adalah sebagai berikut. 
Lama Yang Disempurnakan 
ai Iintaih ai kai 
ie' ie lieh leupie ie ie lieh leu pie 
eue" dheuen pageue' eue eue eue gheuen pageue 
aj sangka/ ai sangkai 
oej phoej ui phui 
oee' oee't ko('e'
.. 
ue uet duek klle 
... 
Oi tOj Oi tOi 
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empat regu . Kata yang mewakili pengertian pokok dan dapat berdiri sendiri, 
yaitu kala benda (kata ganti. kata bilangan), kata kerja, dan kata sifat disebut 
kata baku. Kata-kata yang gunanya untuk membantu pembentukan kalimat 
disebut kata tugas. 
Kala-kata yang termasuk kategori kata tugas, di antaranya adalah 
sebagai berikut. 
a. 	 Kata yang mempunyai tugas menghubungkan dua kalimat atau dua 
peristiwa (pengertian) biasa disebut dengan istilah kata penghubung, 
misalnya sebab, karena, jika, dall, dan serta. 
b. Kata 	 yang mempunyai tugas menetapkan atau menjelaskan posisi 
kata nama. Kala·kata ini biasa disebut dengan istilah kata perangkai 
atau preposisi, misalnya di, dari, ke, melalui, dan men/elang. 
c. 	 Kata·kata yang mempunyai tugas membantu kata-kata baku. Kata· 
kata ini disebut kata tambahan atau kata bantu, misalnya akall , 
hendak, sUdah, tidak. bukan. kurang, dan dekat. 
Keraf dalam bukunya Tata Bahasa Indonesia halaman 89-90 llleng­
ambil kesimpulan secara negatif bahwa segala macam kata yang tidak ter­
masuk salah satu jenis kata atau subgolongan jenis-jenis kata di atas (kata 
benda. kata kerja . kata sifat), kila l11asukkan ke c.laJal11 Jenis kala tersendiri. 
yaitu kala tugas. Dengan kata lain. jenis kata yang oleh tala bahasa tradisi­
onal disebut kata depall dan kata sambung (kala penghllbung) dimasukkan 
ke dalam kala tugas. Untuk jenis kata ini pun akan kit a lentukan atau dicoba 
dilentukan dengan menggunakan prosedur,pTosedur yang ada. 
a) 	Benntk 
DaTi segi bentt.k. pad a umumnya kala-kata tugas sukar se kali meng­
alami perubahan bentllk . Kala·kata seperti dmgan. telall dan. dan recdpi tidak 
dapal mengalami perubahan. Akan letapi, di samping itu ada segolungan kala 
yang jllmlahnya sangat terbatas . walaupun termasuk kata tugas. y:lIIg dapal 
mengalarni perubahan bentuk, misalnya tidak dan sudah. Kedua kala itu 
dapat berubah menjadi menidakkan dan menyudahkan. 
b ) Kelompok Kata 
Darj segi kelompok kala. kat a-kat a tugas hanya memiliki tugas untuk 
memperluas alau mengadakan tTansfomlasi kalimat. Kala-kala lugas tidak 
dapat rnenduduki fungsi pokok dalam sebuah kalimat. Fungsi pokok adalah 
subjek. predikat, dan objek. 
Sualu ciri lain yang dapat dipakai sebagai pegangan menentukan kata 
adalah bahwa kala benda, kata sifat , atau kala kerja dapal membentuk ka­
limal dengan sepatah kala saja dari jenis kata-kata itu , sedangkan kala tugas 
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pada umumnya tidak demikian. Sebagai tutur yang lengkap , kita dapat me­
ngatakan sebagai berikul. 
Babi ' Rumah: Adik ! 
Kerja' Pergi' Tidur' 
Bagus! Cepat! Manis' 
Kita tidak dapat berbuat seperti itu dengan kata-kata tllgas. Kita tidak dapat 
membentuk kalirnat dengan rnenggunakan sepalah kata saja dari kata-k ala 
berikut . 
Telah! Dan' Sesudah' 

Supaya ! Tetapi' Sebelulll ! 

Waiaupull demikian . ada beberapa kata tugas yan g dar-a I bcrtindak se baga' 





Jadi. meJihat uraian di atas kita dapal mernbagi kata -kata tugas atas 
dua rnacarn. 
I. Kata tugas yang monovalen (be rnilai satu). yang selllat~'mata ber· 
lugas untuk memperluas kalimat. misalnya dall. {Napi. s('sudah , di, 
ke, dan dari. 
l. 	Kata-kata tugas yang ambivalen (bernilai dua I. yang di sam ping ber­
fungsi sebagai kata tugas yang monovalen dap31 juga bertindak se· 
bagai jenis kata lain. baik dalam membentuk suatu kalimat minimum 
maupun dalam mengubah bentuknya. misalnya sudah. dan (idak . 
JadJ , fungsi kata tugas adalah rnengubah kalimat yang minimum men­
jadi kaJirnat transfonnasi. 
Apabila kita membandingkan pembagiannya dengan pembagian jenis 
kata secara tradisional. tugas ini meliputi kala depan (di, ke, dari) dan kala 
penghubung (supaya, bahwa). 
Dalam peneJitian ini, teori di atas dipedomani dan dipakai sebagai 
acuan, terutama dalam hal-hal yang sesuai dengan kenyataan yang terdapat 
dalam bahasa Aceh. 
Teori Fries tidak seluruhnya dipergunakan sebagai acuan dalam pene­
Iitian ini karena ia meneliti struktur bahasa Ihggris. Jadi. banyak hal yang 
tidak sama dengan kenyataan yang terdapat dalam bahasa-bahasa Nusantara, 
khususnya bahasa Aceh . Misalnya, dalam bahasa Aceh tidak terdapat kata 
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LAMPIRAN 
EJAAN BAHASA ACEH YANG DlSEMPURNAKAN 
Ejaan Bahasa Aceh Yang Disempurnakan ini didasarkan atas Ejaan 
Bahasa Aceh yang digunakan oleh Dr. R.A. Hoesein Djajadiningral. yang 
tdah disesuaikan denga n Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disernpurnakan. 
Penyesuaian ejaan ilu adalah sebagai berikut. 
PEMAKAIAN HURU F 
1. 	Abjad 
Huru f·huruf yang digunakan daiam bahasa Aceh serla nama-namanya 
adalah sebaga , be rikul. 
Huru f Nama Huruf Nama 
A a a K k ka 
B b b; L I el 
~ 
C c ce Mm em 
~ 
D d lie N n ell 
E c e o 0 0 
E e" e 0'8 "0 
E 'c \ e U u u 
D f 'ef P p pe 
G g ge R r er 




J j ."Je 
Q q ki 
V v fe 
Ww ~ we 
X x eks 
Y y '" ye 
Z z '"zet 
,. 
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tugas 	 yang dapat diterjemahkan dengan please ke dalam bahasa Inggris. 
Teori yang dikemukakan oleh Siametmulyana dalam pengategorian 
kata tugas bahasa Indonesia dipakai sebagai acuan dalam mengategorikan 
kata tugas bahasa Aceh . Menurut dia kata-kata yang termasuk kategori kat a 
tugas dalam bahasa Indonesia di antaranya adalah sebagai berikut. 
(a) 	 Kata yang mempunyai tugas untuk menghubungkan dua kalimat atau 
dua peristiwa (pengertian), biasanya disebut defilgan istilah kata peng­
hubung. misalnya dan. atau. karena, sebab, dan wa/aupun. 
(b) 	 Kata yang mempunyai tugas untuk menetapkan atau menjelaskan posisi 
kat a nama yang menyusulnya, biasanya disebu t dengan istilah kata 
perangkai atau preposisi, tempatnya di muka kata nama yang dijelas­
kan , misalnya di, dad, dan ke. 
(c) 	 Kata-kata yang mempunyai tugas membantu kata baku , yang juga di­
tempatkan di depan kata baku . Oleh karena itu, kata tugas itu disebut 
kata tarnbahan atau kata bantu. Macamnya agak banyak , di antaranya 
adalah seperti berikut. 
I) Kata-kala yang membantu kata kerja, yang memberikan penjclasan 
waktu lentang berlakunya kata kerja atau kata sifat yang menjabat 
fungsi galra sebutan, misalnya akan. hendak. dan sedallg 
2) Kata-kata yang mengingkari atau menetapkan kata baku , misaJn ya 
tidak, bukan. temu. dan pasti 
3) Kata-kata yang mengandung watak perbandingan. seperti kurang. 
sangat, dan arnat 
4) Kata-kata yang mempunyai tugas membantu kata biJangan, yang 
biasa disebut kata bantu bilangan, misalnya orang, ekat. dan buah 
5) Kata-kata )- ang daJam kesusastraan lama biasa digunakan untuk me· 
mulai kalimat, tetapi tidak mempunyai fungsi khusus dalam pem­
bentukan kaJimat , misalnya alkisah. sebennula, dan arkian 
6) 	Kata-kata bantu yang bertugas memberi penjelasan tam bahan, 
misalnya lagi, pula. dan juga 
7) Kata-kata yang sekadar memberikan penjelasan tentang kedudukan 
sosial kata benda yang mengikutinya, yang dinamakan kata sebut. 
misalnya si, sang, dan hang. 
(d) 	 Kala-kala yang membantu menjelaskan suasana pemakaian bahasa. Arti 
kata itu yang sesungguhnya baru diketahui setelah situasi pemakai 
bahasa dikatakan . Kata seperti itu biasanya disebut dengan istilah kata 
seru, misalnya ayo, aduh. dan adultai. 
Dalam penelitian ini, kata-kata yang mempunyai tugas membantu kat a 
bilangan tidak dimasukkan ke dalam jenis kata tugas karena kata-kala itu 
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menurut fungsinya dalam kalimat lebih sesuai dimasukkan ke dalam sub­
golongan kata sifat. Demikian juga kata sebut fsi , sang, hang, dan sebagainya) 
dapat digolongkan ke dalam subgoloogan kata benda . 
Kata-kata yang biasa disebu t dengan istilah kala seru tidak dimasukkan 
ke dalam kategori kata tugas dan juga tidak dalam kategori kata . Kata seru itu 
lebih sesuai digolongkan ke dalam kalimat, yaitu kalima! minimum , sesuai 
dengan Gorys ~eraf. Demikian juga kata tumpuan , seperti alkisah dan arkian 
tidak terdapat dalam bahasa Aceh. 
Teori yang dikemukakan oleh Keraf digunakan sebagai pedoman dalam 
perumusan ciri-ciri kata tugas karena teorinya lebih mu takhir dan lebih seder­
hana serta dapa~ dianggap sesuai dengan kenyataan-kenyataan yang terdapat 
dalam bahasa Aceh . walaupun kata tugas bahasa Aceh berbeda dengan kata 
tugas bahasa Indonesia . 
1.4 	 Metode/Teknik Penelitian 
Pengumpulan data prime r bahasa lisan . dilakukan dengan merekam 
sejumlah kalimat yang mengandung kata tugas dari bebcrapa informan 
(pembahan) yang telah ditetapkan, berdasarkan pola yang telah dipersiapkan . 
(ara memperoleh data primer bahasa tulis (bahasa baku) ialah dengan 
mencatat data berupa kata tugas yang ditemukan dalam buku-buku yang 
telah ditetapkan sebagai sampel. Data sekunder diperoleh dari hasil penelitian 
terdahulu . yaitu struktur bahasa Aceh. Untuk memudahkan pengumpulan 
data diberikan tanda wacana sebagai berikut. 
1) Lhee Saboh Nang dengan kode L 
2) Haba Peulandok dengan kode HP 
3) Hikay at Malem Dagang dengan kode D 
4) Basa Aceh Bacaan dengan kode BA 
5) Sumber dari Pembahan dengan kode P 
Angka Romawi 1, II, Ill , dan IV menunjukkan jilid btl kll. Angka Arab I, 2, 
3 dan seterusnya menunjukkan halaman buku . 
Sebelum melakukan pengumpulan data, terlebih dahulu telah dipersiap­
kan pola-polanya dan telah ditentukan ciri-ciri kata tugas sehingga pengum­
pulan data dapat berjalan dengan lancar dan terarah. 
Data-data yang diperoleh, berupa sejumlah bentuk korpus kata tugas 
dari wacana dan pembahan, dianalisis dengan berpedoman pada teori yang 
digunakan oleh Keraf, yaitu dengan terlebih dahulu menentukan ciri-cirinya, 
bail< cin morfologis maupun ciri-ciri sintaksisnya. Dari ciri morfologis, kata 
tugas sukar sekali mengalami perubahan bentuk. Dari ciri sintaksis, kata tugas 
yang monovalen semata-mata bertugas memperluas kalimat , misalnya dan, 
tetapi, dan dari. Kata-kata tugas yang ambivalen, selain berfungsi sebagai kata 
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kalimat (kata baku dengan kata baku, frase dengan frase , kalusa dengan 
kalusa) dan penghubung antarkalimat. 
4. Distribusi 
Sesuai dengan fungsinya . distribusi kata tugas juga tergantung pad a 
kata yang didampinginya. ada kata baku yang mengikuti kata tugas dan ada 
pula kata baku yang mendahului kata tugas. Jadi, letak kat a tugas dapat 
di muka kata atau di belakang kata yang dijelaskannya dan ada juga dengan 
posisi mana suka . 
Dcmikian pula , sesuai dengan fungsinya sebagai pcnghubung kalimat. 
ada kata tugas yang ditempatkan pada awal kalimat dan ada pula kata tugas 
di tengah kalimat. Posisin ya di akhir kalimat hanya terdapat pada kalimat 
tanya. 
Pada akhir kcsimpulan ini ingin kami kemukakan bahwa data yang 
dapat kami kumpulkan ternyata belum mampu mengungkapkan scmua 
masalah yang berkenaan dengan kata tugas dalam bahasa Aceh. Dalam bahasa 
Aceh juga terdapat beberapa dialek yang masing-masing memiliki cara atau 
variasi sendiri dalam pemakaian kata tugas. Oleh karena itu. kami menyaran­
kan agar penelitian terhadap kata tugas bahasa Aceh darat dilanjutkan dan 
hendaknya ada pula penelitian yang dapat mendeskripsikan dialek-dialek 
dalam bahasa Aceh 
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Kata tugas berfun gsi membantu kat a baku dalam mengadakan transofmrasi 
kalimat. Jadi , . kata tugas tidak terdapat dalam kalimat dasar atau dalam 
kalimat inti. 
Dan segi seman tis , kat a tugas tidak mengandung arti Icksikal dan tidak 
dapat berdiri sendiri. Arti kata tugas sangat ditentukan oleh hubungan grama­
tikal dengan kata-kata jenis lainnya. 
Sesuai dengan ciri-ciri yang tersebu t di atas. jenis kata-kata yang dapat 
digolongkan ke dalam jenis kata tugas adalah jenis kata-kala yang dalam tata 
bahasa tradisional disebut kata depan, kata penghubung. dan beberapa kata 
keterangan. 
2. Bentuk 
Kata tugas bahasa Aceh ada yang terdiri atas satu suku , dua suku . atau 
tiga suku kata. Keb anyakan kata tugas merupakan bentuk dasar : bentuk 
kata tUfun:m hanya dijumpai dalam bentuk gabungan kata tugas. Umumnya 
tidak dapal diberi imbuhan , hanya bebera pa saja di antara kata tugas itu yang 
dapat memperoleh imbuhan untuk membentuk kat a lain karen a memang ada 
beberapa kata tugas yang ambivalen. Di sam ping sebagai ka ta tugas dapat 
pula digunakan sebagai kala lain , misalnya lheuh 'sudah'. berubah mcnjadi 
seuneulheuh 'kesudahan', tan 'tidak (ada)' menjadi peutan 'meniadakan ' . 
dan seterusnya . 
Bentuk lain yang ditemui ialah kata lugas yang terbentuk dari dua alau 
lebih kala tugas , misalnya: meu kon 'kalau bukan' . adak melt jeut 'jika (se­
kiranya) dapat', dan beuthat pill meunan 'walaipun begitu' . Kala tugas demi­
kian dalam bahasa Aceh merupakan gabungan kala tugas yang merupakan 
frase. 
3. Fungsi 
Jib bta baku berfungsi sebagai unsur utama dalam kalimat , kala tugas 
ha nya berfungsi sebagai unsur penambah. Kehadiran kata lugas dalam kalimat 
bcrfungsi memperjelas kala-kala baku dalam kalimal itu. Dalam contoh­
co ntoh yang telah dikemukakan , tcrnyata ada kata tugas yang berfungsi 
menjelaskan kata benda, kata kerja . kata sifat atau pun kata keterangan . 
Jadi , kala tugas mempunyai fungsi sebagai penjeJas kata lain . Peranannya 
dalam kalimat baru ada jika ada kata lain (kala baku) yang dijelaskannya. 
Di samping menjelaskan kata baku, kata lugas juga dapat berfungsi 11Ieng­
hu bungkan kata baku dengan kata baku yang lain. 
Selain yang tclah disebutkan di atas, ternyata kata tugas juga dapat 
berfungsi menghubungkan kalirnat. Tugas inl ternyata tidak dapal dil akllkan 
k:na bJku . Jadi. kata tugas dapal berfungsi sebagai penghubung bagian -bagian 
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tugas, dapat juga bertindak sebagai jenis kat a lain, baik dalam membentuk 
SUJtu kalimat minimum maupun dalam mengubah bentuknya, misalnya 
culak, dan sudah. Selanjumya. sesmiaiT-dianalisis, ditentukan kata-kata mana 
yang dapat dimaslIkkan ke dalam jenis kata tugas bahasa Aceh. 
Penggolongan kata tugas didasarkan pada fungsi kata ttu dalam kalimat, 
yaitu apakah kata itu berfungsi sebagai kata yang memperluas kalimat atau 
dapat juga berfungsi la in. 8egitu juga halnya tentang dist ribusi dan frekuensi 
pemakaian kata tugas dalam hubungan gramatikal dan struktural bahasa 
Aceh. 
I .5 Populasi dan Sampel 
1.5.1 Populasi 
D:1lam penelitian ini yang dijadikan populasi ialah pemakaian atau 
ujaran penutur ash bahasa Aceh. baik dalam bentuk lisan maupun dalam 
bentuk tulis. Penutur asli bahasa lisan dipilih dari daerah yang berbahasa 
Aceh, ya itu Daer3h Tingkat 11 Aceh Besar, Aceh Pidie, Aceh Ulara, Aceh 
T imur, dan Aceh Bara t. 
1.5.2 Sampel 
Penentuan sampel dilaksanakan dengan cara strati tlkasi purposi f. St:­
bagai daerah pengambilan sampel ditetapkan kota Banda Aceh dengan per­
limbangan sebagai berikut. 
1) 	Kola Banda Aceh adalah ibu kota Propinsi Daerah Istimewa Acch 
schingga Banda Aceh merupakan tempat berkumpul berbagai lapisan 
masyalakat dari berbagai pelosok daerah Acc'h . Selain itu, Banda 
Aceh juga merupakan pusat perdagangan dan pusat pemerinlahan 
Propinsi Daerah Istimewa Aceh. 
2) 	Bahasa Aceh yang sekarang berkemb.ang di Banda Aceh sudah me­
rupakan hahasa Aceh umum yang akan menuju ke arah bahasa 
standar, sebagai akibat hilangnya unsur-unsur dialektis pacta penutur 
bahasa Aceh yang telah menctap di Banda Aceh . Dengan demikian. 
kota Banda Aceh dapat dianggap representatif sebagai daerah sam­
pel. 
Dari kota Banda Aceh akan diambil sepuluh orang informan (pemba­
han) clcngan menetapkan kriteria sebagai berikut . 
(1) Umur pembahan 25 tahun ke alaS , {l) berpendidikan serendah-rendahnya 
SLTP. (3) lancar serla jelas berbahasa Aceh , (4) telah mcnetap sekurang­
kurangnya 5 tahun di Banda Aceh, berasal dari salah satu dari kelima daerah 
tingkat II atau kabupaten ·yang berbahasa Aceh, dan dari setiap daerah di­
ambil dua orang sampel. Penentuan sam pel clua orang dari setiap daerah asal 
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dianggap sudah mewakili penutur asli daerah itu. Hal ini didasarkan atas 
pengalaman dalam penelitian terdahulu. Pcnentuan pern bahan ,iuga dilakukan 
secara purposi f (nonrandom ). Pe rn bahan ditcntukan dari kalangan pem uka 
rnasya rakat yang mewakili daerah pl.!nel itian , scsuai dengan krite ria yang te la h 
ditetapkan. 
Sebagai sUlllbcr da ta bahasa tulis dit l!t ap kan buku Lhee Saboli NOII:5. 
Haba Peulallclok. Hika)'ol Malern Dagallg, dan Basa Acelz (Bacaan). 
Penentuun buku-buku itu berdasarkan pertimbangan bahw:I bu ku­
buku 111 1 tebh beredar dalam masyarakat. Buku Basa Aceh (Bac<lan j tclah 
diterbitkan dalam bcntuk stenSllan aleh Din as Pendidikall Jan Kebuciay aan 
Propinsi Daerah Istil1lcwa Acch pa da tah un J<,) 79. 
, 
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Berdasarkan uraian dalam bab-bab terdahulu dapat dikclllukakan 
gambaran umum tetang kata tugas dalam bahasa Aceh. Data-data ya ng tcr­
kumpllJ mernbuktikan bahwa kata tugas dalam bahasa Aceh ban yak jumlah­
nya. Harnpir setiap kalimat yang dibcntuk mengandung kala tugas, bahkan 
ada juga kata tLigas ya ng dapat berfungsi membentuk kalimat dasar. 
SeJanjutnya. kata tugas dalarn bahasa Acch dapat dideskripsikan sebagai 
berikul. 
1. 	Ciri 
Ka ta tugas tidak rnemiliki ciri yang khusus. Penggolongannya sebagai 
kata tLigas hanya karen!! fungsinya menjelaskan kata lain yang diikuti at:w 
pun yang mengikutin ya. Karena itu , pemunculannya sering terjadi sccara 
berulang dalam kahmat , tergantung pada banyaknya kala baku yang harus 
diberi penjeJasan . 
Umurnnya. kata tugas bahasa Areh tidak dapat rnengalami proses 
morfologis (tida k mendapat irnbuhan). jika ada kata tugas yang mungkin 
diberi im buhan. kata bentukan itu tidak Jagi berkedudukan sebagai kata 
tllgas . Selain dari itu. ada juga kata tugas yang berupa gabungan kata . 
Dalam perkembangan bahasa ternyata kata tugas tidak bertambah lagi 
jumlahnya. Penambahan pemakaian kata tugas mungkin juga terjadi di antara 
pemakai bahasa yang termasuk bilingual. Penambahan terjadi karena mernin­
jam dari kosakata bahasa lain. . 
Dari segi kedudukannya dalam kalimat, kata tugas bahasa Areh tidak 
clapat menduduki fungsi-fungsi pokok, seperti subjek, predikat , atau objek. 
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"Kareuna ceurape kuat keumeuklok. 'Oh jiteumeung uleue leugat 
jireupah jiklok mata. Gukeejih panyang-panyang lagee gukee mie. Ngon 
gUkee nyan keuh jitob mata uleue. Wal~e jimulho ngon uleue nyan. Meunan 
cit watee jidrop manok. Cit bagah Ie jiceukiek takue ngon gukee nyang 
tajam nyan . Tapi jemeun geukheun get that akai biek ceurape nyan. Deunge­
keuh kupeugah saboh haba." 
"Karena cerpelai suka menggarut. Kalau dia benemu dengan ular , 
segera dirampas dicongkel matanya. Kukunya panjang-panjang seperti kuku 
kucing. Dengan kuku itulah ditusuk mata ular itu kalau ia berkelahi dengan 
ular. Begitu juga ketika dia menangkap ayam . Cepat sekali dia mencekik 
leher dengan kukunya yang tajam itu. Tetapi, zaman dulu dikatakan baik 
sekali bertingkah lakll seperti cerpelai itu . Dengarlah saya ceritakan sebuah 
cerita. " 
Wacana di atas terdiri dari 44 kalimat. Dari semua. kalimat itu terJapat 
sejumlah 34 kalimat yang menggunakan kata tugas . Dari situ dapat ditarik 
kesimpul an bahwa pemakaian kata tugas dalam kalimat-kalimat bahasa 
Aceh tinggi frekuensinya, khususnya pad a wacana di atas. 
BAB II 
KATA TUGAS 
2 .1 Ciri-ciri Kata Tugas 
Mengenai kata tugas , pada umumnya para ahli bahasa berpendapat 
bahwa kata-kata yang tidak termasuk jenis kata yang dalam tata bahasa tra­
disional disebut kata benda, kat a kerja , kata sifat. dan kata tambahan atau 
kata keterangan digolongkan dalam kata tugas . Pendapat seperti itu an tara 
Jain dikemukakan oleh Gorys Keraf (1975 :89) yang mengatakan sebagai 
berikut. 
. bahwa segala macam kata yang lidak lermasuk salah satu jenis kala atau yang 
menjadi subgolongan jenis-jenis kala di alas (kata benda, kata kerja , kala sifat ) 
kila masukkan dalam suatu jenis kata yang lersendiri yaitu kata tugas. Atau 
dengan kala lain jenis kala yang oleh Tala bahasa Tradisional disebu I: kala depan 
alau (kata penghubung) dimasukkan dalam kala tugas." 
Ka ta keterangan. menuru t Keraf (1975 :80) , sebagian tcrmasuk subgolongan 
kat a sifat dan sebag ~an lagi melalui prosedur tertentu dapat dimasukkan ke 
. dalam kata tugas . Pendapat itu sejalan pula dengan pendapat Fries (1951). 
yaitu kata-kata yang tidak termasuk dalam kata-kata yang oleh tata bahasa 
tradisional disebut kata benda (class one), kata kerja (class two), kata sifat 
(class three), dan kata tambahan (class four) dapat digolongkan dalam kata 
tugas (lihat halaman 14 ). Selanjutnya. Fries menggolongkan kata tugas dalam 
15 kelompok. Kata-kala tugas ini tidak termasuk dalam kelompok kelas di 
atas. walaupun dari lima belas kelompok kata itu ada kata yang dapat dima­
sukkan ke dalam kelompok yang empat itu . Hal ini sangat tergantung pada 
fungsi kata itu dalam kalimat. 
Tentang penggolongan kata dalam bahasa Indonesia. Siametmuijana 
(1969:81) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut. 
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"Penggolongan kata dalam kategori didasarkan atas fungsi ;Cata dalam kalimat . 
... Demikianlah di dalam bahasa Indonesia terdapat kata-kata yang mewakili 
pengertian pokok dan kata-kata pembantu dalam pembentukan kaJimat. Kata­
kata yang mewakili pengertian pokok itu disebut kata baku. Kata-kata yang 
gunanya untuk membantu pembentukan kaJimat. disebut kata tugas." 
Yang tergolong kata tugas merwru t Slametmuljana (1969: 83-85) 
adalah kata penghubung, kata perangkai atau preposisi, dan kata tambahan 
atau kata bantu. 
Berdasarkan pendapat ketiga sarjana bahasa terse but di atas, kata 
depcm, kata penghubung, dan sebagian kata tambahan dapat dicalonkan 
sebagai kata tugas. 
Penelitian struktur bahasa Indonesia mungkin dapat juga dijadikan 
modal untuk meneliti struktur bahasa lainnya di wilayah Nusantara dan 
daratan Asia Tenggara (Slametmuljana , 1969:88). Bahasa Aceh sebagai salah 
sat.u bahasa yang berada di wilayah bahasa Nusantara tentu juga mempunyai 
struktur yang hampir sama dengan bahasa Indonesia. Penelitian struktur 
morfologis bahasa Indonesia dapat dijadikan acuan untuk meneliti struktur 
morfologis bahasa Aceh. 
Berdasarkan struktur morfologisnya , kata-kata bahasa Aceh dapat di· 
bagi atas empat jenis. 
I) Kata benda, misalnya rumoh 'rumah', leumo 'Iembu', pewwj8h, 
'makanan' , meuneukat 'jualan', dan geuneugom 'alat menangkap 
ikan' 
2) Kata kerja, misalnya jak 'berjalan', me 'bawa' , geume 'dibawa' , 
meuawe 'merotan' , peutamong 'memasukkan' 
3) Kata sifat, misalnya bagah ·cepat', runyoh 'kusut', bangai 'bodoh', 
sibrok-brakjih 'seburuk-buruknya', leubeh got 'lebih baik', dan 
beung'eh that 'marah benar' 
4) Kata tugas, misalnya ngon 'dengan', atawa 'atau', kon 'bukan'. bak 
'pada' , keu 'untuk' , dan u 'ke' (Budirnan Sulairnan, 1979 :40, 76, 78, 
79). 
a. Ciri-ciri Bentuk 
Dari segi bentuk kata tugas bahasa Aceh sukar sekali mengalami per­
ubahan. Kata-kata, seperti ngon 'dengan', bak 'pada', u -ke', atawa 'atau', 
keu 'untuk', dan Ie 'oleh' tidak pemah mengalami perubahan bentuk. Kata· 
kata itu dalam tata bahasa tradisional disebut kata depan dan kata penghu­
bung at au kata sam bung, tetapi kata-kata seperti kon 'bukan' dan tan 'tidak', 
yang menurut Slametmuljana disebut kata tamballan, ' dapat mengalami 
perubahan bentuk menjadi peukon 'dibantah' dan peutan 'ditiadakan'. 
Namun, kata terakhir itu tidak lagi termasuk jenis kata tugas. 
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'Pada suatu malam Ibu menganyam tikar di serambi. Di sam ping beliau 
duduk si Banat. Si Banat baru saja selesai mengulang pelajarannya. Bacaannya 
untuk besok pun sudah diperlancarnya. Sekarang dia ingin menjahit sebentar. 
Bukunya dipinjamkan pada Si Gam dan Si Putih. Si Gam senang sekali 
(pada) melihat gam bar. Dalam kitab kakaknya banyak sekali gambar yang 
bagus-bagus. ' 
Si Puteh jilob laju kitab nyan seuen-seuen silon . Hingga tr~ih bak sabab 
gamba binatang. Rupa binatangnyan nakeuh ban rumie. Tapi jumohjih 
panyang teusuet u lua. Lompih buleejih mirah tuha. Nyang na puteh bacut 
cit meubulee jumoh ngon bulee ujong iku. 
'Si Puteh membuka-buka itu selembar demi selembar, hingga sampai 
pada sebuah gam bar binatang. Rupa binatang itu hampir saJlla (serupa) 
dengan kucing, tetapi · moncongnya panjang menjorok ke luar. Lagi pula 
bulunya merah tua. Yang ada warna putih sedikit hanya bulu moncong dan 
bulu pada ujung ekornya.' 
'Peue binatang nyoe, lem?" Tanyong si Gam. 
"Hom ... seu3t si Puteh ... Peue nan saleh JIlusang? 
"Binatang apa ini, Bang?" Tanya si Gam. 
"Entahlah! jawab si Putih ... " Entah apa namanya , barangka;i musang?" 
"Kon musang," Jaweub si Banat. Meunyo musang bufee jih itam. 
Binatang nyoe geukheun Ceurape. Kon nyc ceurape nyoe , Ma?" 
"Bukan Musang," Jawab si Banat. Kalau musang bulunya hitam. 
Binatang ini dinamakan cerpelai. Bukankah ini cerpelai, Bu?" 
"Toh kungieng!" kheun Ma. 
Si Puteh peuleumah gamba nyan bak ma. 
"Mana saya lihat!" kata Ibu . Si Putih memperJihatkan gam bar itu 
kepada Ibu.' 
" \ hNyoe keu nyoe gamba ceurape. Cit saban that lagee nyang geupo 
h~ yah kah thon diJee." 
"Yalah, ini gam bar cerpelai. Serupa benar seperti cerpelai yang di­
bunuh ayahmu pada tahun yang lalu." 
"Pakon geupoh, Ma?" tanyong si Gam. 
"Mengapa dibunuh, Bu?" Tanya si Gam. 
"Sabab dipajoh manok. Nyankeu jeut geupoh. Geupagab rame-ramae 
ngon asee. Adak meunan han, get that tapeuudepce ceurape nyan. Uleue 
jitakot that keujih. Pat nyang na ceurape jareueng jirneuumpung uleue sinan." 
"Sebab dia makan ayam. Itulah sebabnya dibunuh. Dikejar ramai­
ramai dengan anjing. Kalau tidak, baik sekali kita memeliharanya. Ular takut 
sekali kepadanya. Di mana ada cerpelai, jarang ular bersarang di situ ." 
"Pakon jeutkeu jitak3t uleue keu ceurape, Ma?" tanyong si Gam. 
"Mengapa ular takut kepada cerpelai, Bu?" tanya si Gam. 
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5. Buet geumade nyan kon buet nyang get. (BA 1/59) 

'Pekerjaan meminta-minta itu bukan pekerjaan yang baik.' 

3) PadaAkhir Kalimat 
Kata ngon 'dengan', han 'tidak', kon 'bukan ' , that 'sangat', ka 'sudah' , 
dan lain-lain dapat menempati posisi akhir kalimat. 
Contoh: 
I . Hana kakalon k~e ngon iku mata I;? (BA 1/24 ) 
'Tidak kaulihat aku dengan ekor mata lagi .' 
') B~h gata Jamin m euny o na bUjee gob kajeut s~k peue han ? (BA 1/55) 
'Nah kamu Jamin , kalau ada baju orang (baju bekas), beranikah engkau 
pakai atau tidak?' 
A 
3. Gata tajak ngon Ion cit, kon? (P) 

'Anda pergi dengan saya juga , bukan?' 

4. 	Ayah ngon ma si Jamin gewnbira that. (BA 1/56) 

'Ayah dan ibu si Jamin gembira sekali.' 

5. 	Seulawer nyoe jih sombong that, ka. (P) 

'Selama ini dia som bong sekali , sudah!' 

2_6 	 Frekuensi Pemakaian Kata Tugas 
Sehubungan dengan penelitian kata tugas bahasa Aceh. yang dimaksud 
dengan frekuensi adalah seringnya suatu kata digunakan dalam suatu pembi­
caraan atau dalam tulisan lengkap. 
Menuru t data yang diperoleh, frekuensi pemakaian kata tugas dalam 






Bak simalam ma geumanyum tika si seuramoe . Di geunireng gobnyan 
teudeuk si Bana!. Si Banat ban Iheuh jimeuulang. Neubeu tjih ke singoh pih 
kajipeulanca. Jinoe jih jikeumeung ceumeucob sibhft . Kitab jipeungui bak 
si Gam ngon si Put~h . Si Gam harok that bak kalon gamba. Lam kitab dajih 
nyan jai that gam ba nyang jroh-jroh. 
~ 
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b_ 	 Ciri-ciri Fungsi Kata dalam Kalimat 
Kata tugas tidak dapat menduduki fungsi-fungsi pokok dalam sebu~h 
kalimat. Fungsi pokok seperti subjek , predikat, dan objek diduduki oleh 
ketiga jenis kata lain (Keraf, 1980:89). 
Kata 	 yang mewakili pengertian pokok disebut kata baku. Kata yang 
gunanya untuk membantu pembentukan kalimat disebut kata tugas (Slamet­
muljana, 1969 :81). 
Dalam bahasa Aceh terdapat juga ciri-ciri seperti yang dikemukakan 
oleh kedua sa~ana tersebut. Kalimat , seperti (i) Lem Geupoh asee. 'A bang 
memukul anjing'. dan (2) Ma beungeh. ' Ibu marah' , di dalamnya tidak ter­
dapat kata tugas, hanya terdiri dari kata-kata baku . Apabila kalimat-kalimat 
ilu diperluas , diperlukan kata tugas untuk membantu pembentukan kalimat 
yang lebih luas itu. Misalnya (I ) Lem geupoh asee ngon kayee di blang. 
'Abang memukul anjing dengan kayu di sawah ' . (2 ) Ma beungeh keu Cuda. 
' Ibu marah kepada Kakak '. Namun, terdapat juga kata tugas yang dapat ber­
fungsi sebagai predikat yang terdapal dalam kalimat dasar. misalnya Ma di 
dalam . ' lbu di dalam (kamar)' . Cuda di y up. 'Kakak di bawah (rumah).' 
Gubyan di likor. 'Beliau di belakang' . 
c. 	Ciri-ciri Semantis 
Dari segi semantis, kata tugas tidak mempunyai arti leksikal dan tidak 
dapat berdi ri sendiri . Arti kata ilu sangat ditentukan oleh hubungan gram a­
likal dengan kata-kata jenis lainnya . Misalnya. u ' ke'. bak 'pada ', dan k eu 
'untuk ' iidak mempunyai arti apabila dia belum dihubungkan dengan kata 
lain . 
Berdasarkan uraian di atas, yang dicalonkan sebagai kata tugas dalam 
penelitian ini adalah kata yang pada umumnya bertugas membanru kata baku 
dalam pembentukan kalimat dan lebih ban yak terdapat dalam kalimat luas. 
Kata tu gas sangat sukar mengalami perubahan bentuk . 
Sejalan dengan ciri-ciri yang telah dikemukakan di atas. selanjutnya 
akan dianalisis kata yang tergolong dalam kata tugas bahasa Aceh. Penggo­
longan dan analisis data dilakukan berdasarkan konsepsi atau teori dasar dari 
pengarang yang telah dikemukakan pada Bab Pendahuluan bagian teori. 
Pada setiap bagian deskripsi , baik mengenai ciri-ciri kata tugas. kata 
yang tergolong kata tugas, bentuk dan fungsi kata tugas maupun distribusi 
seria frekuensi pemakaiannya selalu didahului dengan uraian penjelasan me­
ngenai pengertian dasar yang berhubungan dengan hal-hal itu. 
Dalam deskripsi hasil penelitian akan diberikan lima conioh kata tugas 
dan data se lebihnya yang diperoleh dari hasil pengumpulan data akan di­
masukkan dalam lampiran bagian perekaman data . Jika contoh dalam de­
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skripsi itu kurang dari 5,. berarti data yang diperoleh ulltuk itu hanya se­
b;;tn yak itu saja . 
2_2 Kata-kata yang Tergo\ong Kata Tugas 
Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa kata yang dapat di­
calonkan sebagai kata tugas adalah kata yang pada umumnya berfungsi mem­
bantu pembcntukan kalimat luas dan jarang menduduki fungsi pokok dalalll 
kalimat. Fungsi-fungsi pokok, seperti subjek, predikat. dan objek sering di­
duduki oleh ketiga jenis kat;] lainnya. Kecuali beberara kata. seperti di alilS. 
di bCTwah. dan di dalam , kata tugas tidak dapat mcnduduki fungsi prcd ikat. 
Kala tugas sukar sekali mengalami perubahan benlUk. Kata sepeni 
tall 'tidak' dan kon 'bukan' yang dicalonkan sebagai kata tugas memang 
cl arat juga mengalami perubahan bentuk , tetapi melihal ciri sintaksis dan 
seillantiknya kata itu tidak lagi dapal digolongkan ke dalam kata tuga s. Kata 
itu lelah berubah menjadi kata kerja , misalnya peukon 'menidakkan' dan 
peuran 'l1leniadakan '. 
Kata yang mempunyai ciri-ciri seperti disebulkan di alas. yang dalam 
tata bahasa tradisionaJ disebut kata depan atau pre-posisi, kata sambung at au 
kata peng/wbung, dan sebagian kata tambahan atau kara bantu meJalui pro­
scdur yang ada dicalonkan sebagai anggota dalam golongan kata tugas. 
Pcngertian kala tugas daJam penelitian ini sangat ditentukan oleh fungsi 
kat;) itu dalam kalimat. SeJain itu . bentuk morfologis dan ciri-ciri semanlik­
nyajuga ikul menentukan. 
Berdasarkan dat q yang ada yang berhubungan dengan pcnelitian kat a 
tugus buhasa Aceh. kata-kata bcrikut dapat dicalonkan sebagai kata tugas. 
2.2.1 Kara Depan sebagai Kata Tugas 
DaJam bahasa Aceh terdapat beberapa kata depan . seperti u 'di dalam' , 
ateuh 'bak', keu 'bagi' , nibak 'tentang'. Kata-kata itu menurut ciri-cirinya 
dapat dicalonkan sebagai kata tugas. 
1) Kata Depan Menyatakan Arah 
Kala depan u 'ke' mempunyai ciri semantik menyatakan arah. Kata 
depan itu terletak an tara kata kerja dengan kata benda seperli pada kalimat 
(I), (2) , (3), dan (5). Kata depan u 'ke' juga dapat mengambil posisi di be­
lakang kata keterangan dan kala kerja, seperti pada kalimat (4). Pada kalimat· 
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hubungkan dua buah kalimat atau lebih , at au menghubungkan dua kata , 
tetapi dalam bahasa Aceh sering sekali terdapat pad a awal kalilllat. Hal ini 
adalah karena kalimat-kalimat bahasa Aceh pada Ull1umnya pendck-pcndek. 
Ulltuk jelasnya dapat dilihat pada wacana yang (\!flit dilampirkan. 
Sesuai dcngan hasil pengolahan dan analisis data pcnelitian in L distri­
busi kata tugas dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1) Pada A wal Kalimat 
(ontoh: 
I. 	lJahpih sakit go by an Reujak cit. (P) 
'I3iarpun sakit. beliau pcrgi juga .' 
') 	 J\ayem that jii? beung'eh ngon kamoe. (Pl 
'Scring sekali dia marah dcngan kami. ' 
3. 	/Vgol1 /0/1 galak thar kamell tut'eh lageh. (P) 
'Dengan saya, suka benar engkau bersilat lidah.' 
4 . Di A ce17 na buleuen Il)'ang get/bah nan buleuen Moelv't. (BA III! 1 ) 
'Di Aceh ada bulan yang diberi nama bulan Maulid.' 
5. 	Bak btllellen nyall keuh lah/Nabi geutanyoe. (BA III / I) 
'Pada bulan itulah lahir Nabi kita .' 
Kata tugas bahpih. 'biarpun '. kay;m 'sering', ngon 'dengan' , di 'di', 
dall lain-lain dapat menempati posisi awaJ kalimat, seperti terlihat pada 
kelima contoh di atas. 
2) Sesudah atau Afenyusul Kala Lain 
Kala tugas ngon 'dengan', bak 'pada' , keu 'untuk', l1)'ang 'yang', dan 
lain-Jain dapat menempati posisi tengah kalimal atau pun di antara kala­





I . Jameuen dilee geurajah ngon geupuja j/n. (BA 1II/4!) 
'Zaman dulu dijampi/dimantra dengan memuja-muja setan.' 
2. Rumoh kamoe cit pah bak bin'eh falan. (BA 1II/4!) 
'Rumah kami persis pada/di pinggir jalan.' 
3. Lon Ion jak u keude ngoll si Fatimah. (P) 
'Saya pergi ke pasar dengan si Fatimah .' 
4. Boh rimon nyoe Ion keubah keu gata. (P) 
'Buah mentimun inisaya simpan untuk Anda. ' 
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Contoh: 
I . Nyo kun buel kah. (P) 

'Ini bukan kerjamu .' 

2. 	Peue Ilyang Ion peugah b~k ka peukoll. (P) 

'Apa yang saya katakan, jangan engkau bantah.' 

2.4 	 Fungsi Kata Tugas 
Fungsi kata tugas pada umumnya adaiah rncmperluas kalima t inti 
(kalimat dasar) menjadi kalimat transformasi , misalnya Ma saket hare. ' Ibu 
, , 
sakit hati'. Perluasannya Ma sakel hate k eu geutanyoe. 'Ibu saki! hatl kepadJ 
kita.' Ma beungeh. 'Ibu marah'. Perluasannya Ma beungeh keu geutanyoe. 
'lbu marah kepada kita.' Selanjutnya, kata tugas juga berfungsi mc nghubung­
kan dua kata atau dua kalimat. seperti L31l ngoll gata geuhtJe Ie rna. (P) 
'Saya dcngan (dan) kamu dipallggil Ibu! Si Ali dijak u blang, tapi adoe jih 
manto ng jieh di m eunllsah. (P) 'Si Ali pergi ke sawah , tetapi adiknya masih 
tidur di menasah (surau).' 
Selain memperluas kalimat , kala tugas juga dapat berdiri sendiri dalam 
kalimat. Tcrnyata kata tugas juga dapat menempati fungsi predikat. 
ConLOh: JHa di dalam. 'Ibu di dalam (kamar). ' 
Ayah di blang. -Ayah di sawah.' 
2.5 	 Distribusi Kata Tugas 
Distribusi suatu kata dalam kalimat adalah kemungkinan kata-kata 
tt' rscbut menduduki suatu posisi dalam kalimat. Kata benda misalnya, dapat 
be rlungsi sebagai subjek, objek. dan predikat dalarn kalimat nominal. Sebag:.ti 
subjek biasanya ditempatkan PJda awal kalim at. scbagai predikat di hclakang 
subjek. dan sebag31 objek alau pelengkap . yang tugasnya melengkapi predikat. 
ditempatkan di belakang predikat. 
Kata tugas , seperti yang telah dikemukakan pada bagian eiri-d ri kala 
tugas. pada umumnya lidak dapat rnenduduki fungsi sLlbjek. predikal . dan 
objek. tdapi kata !:.l ta itLi dapat menduduki posisi kata-kata seperti yang 
biasa ditem pati oleh kal a-kala yang lain. Dengan kata lain. k:J ta m g<l s dapa t 
dit em patkan pada awal kalimat. sesudah :llall menYll sul kala l:.tinnya. Ictapi 
jarang ditempatkan pada akhir kalimat, kecuali dalam kalimar yang mCI111an­
dung pertanyaan. 
Kata-kata tugas ya ng sering ditempatkan pada awa l kal imat dan sesuuah 
atau Ill cnyusu l kala lainnya adalah kata-kata ya ng sceara trad isional discbut 
kala depan dan kata penghubullg. Dalam bah Clsa In do nesia kala penglwlJ1mg 
Ja rJng ditempatkan pad a awal kali.mat. mcngingat fungsinya aua13h 111 .?ng­
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kalimat illl kata depan u menduduki posisi tengah kalimat. Pada kalimat­





1. Ayah ldn ka /eupah u blang. (P) 
'Ayah saya sudah pergi ke sawah.' 
2 . Di A ceh k on trdk u Barat meusyeuhu that po meukuta. (D 15 ) 
'Dari Aceh sampai ke Barat termasyhur benar Tuanku raja .' 
3. 	likheundak tamu ng u £la/am cintra. (BA llIjl5) 
'Ia hendak masuk ke dalam sangkar.' 
4. Teuma jigisa lorn u darat, jijak cok /aen. (HP 73) " 
'Kcm udian kembali lagi ke darat , dia ambil yang lain .' 
5. Kukeumeung jak manoe II kmeng. (L 11 /8) 
'Aku mau pergi mandi ke sllngaP 
Kata depan u -kc ' terdiri dari kat a dasar dan tak pernah beruhah bentuk 
atall tak dap at dijadikan kata turunan . 
2) Kara Depan Meny arakan Tempat 
Kata depan ini mempunyai ciri se man tik yang menya takan tempat. 
Kata depan di -d i' tcrletak di an ta ra kata kerja uan kata benda. scperti ter· 
dapat pada kalimat (I) dan (4). Pada kal imat \.2). (3). dan (5) kala depan 
eli menduduki posi$i awal kalin1:.tt dan selalu lni.'ndahului kat:.t benda. 
Kata uepan di terdiri dar i kal a d:.tsar da n tak dapat dijadlkan kata 
Illrunan . Dalam kalimat·kalimat be rikut terdapat kata depan tcrsehut. 
I . Peu/allJuk jiduek di yub bak kay ee. (HP 4 I 
-Kal1l:il duduk ui bawah pohon. ' 
2 . Sibu/ellen treuk goh/om puasa bandwn alleu k miet £Ii gamp~f/g ka m etu eb­
tlIeb au! (BA 1/ I ) 
'Sebulan lagi sebelum puasa sCl11ua :I nak-anak di kampung (uesa) 5udah 
berdebar-debar jantungnya!' 
.. " 3. Di rl ceh 1/a bu/euell nyang gel/boh hufeuell Moe/o t. (SA 111/1 ) 
'Dl Acch ada bulan yang dinamakan bu lan Ma uliu.· 
4 . Di Meullasah na Ureung beLle f. (P ) 
'Oi surau ada orang mengaJi .' 
5. 	Di kllta geupeuduek rapat umwn. (SA IlI!2) 
'Di kOla diadakan rapat ul11um .' 
Oalam bahasa Aceh ada ka ta J epan di yang tidak dapa! diterjemahk Cl n 
sebagai kata depan di dalam bahasa Indonesia, misaln ya ~ 
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I . DilUnhanateungeut. (BA IV/ D) 

'Say:! lidak dapat tidur.' 

_. 	Di h1n mantong glah nam SD. (SA IV/ 16 ) 
'Saya masih kelas VI SD.' 
3. 	Di /(~n ka susah. (BA IV/ 17) 
'Saya sudah susah.' 
4. 	Di CUlda sab!geuduek bak pima. (P) 
'KakJk seJalu duduk di pintu.· 
S. 	Di awakllyan bil-biT ka beu/1gel/jih. (P) 
'Orang itll benar-benJr sudah lllarah .· 
b) Kata Depall ateuh 'atas ' 
Kata depan ini juga mempu nyai t:iri-t:i ri scmantb !lll'nyatakan tempu\. 
Na lllun , ~da bedanya dengan b l>l dcpa ll di yang leluh d ikclll uka kan di atas' 
sehing!!u kata depan di itu t i da~ dup al diganti dengaJl kata depan ateuli 
Kala depan atcuh 'atas ' berfungsi rnerangkaikan kata ke rja dengan katil 
bcnda seperti lerdapal paJa kalimat ( J) . (3 j. da n (5) sella me rangkaika n I.:<ila 
bend:! de ngan ka13 benda sepcrti pad a kulull al (2). Kala depan ini ~ela lu di­
teill pa tkan di depan kata benda. 
Pada kalima t (4) kata depan ateuh mengambil posisi awal. Pacta kalill1at 
lain, se pert i kalima t (J). en (3), dan (5) kala terscbut m ~nduduki posisi 
\cngah kalimat. Dalam kalirni:ll-blimat beriku l lenJapat kala,kata deptlll yang 
dimaksuJ . 
Contoh : 
I . //al/u glll1a tapeubellne droe bak alra gop. bala (euka a/ellil gel/tanyae. 
(BA 1/2 5) 
lidak ada gunanya kit a beranikan diri pada harta orang lain , bahaya 
datang atas diri kita.' 
2. 	Nyan ka teunree meuteumeung bala a(euh gobny an. (BA IV/ 17) 
'I!u sudah pasti mendapat bahaya atas dirinya.' 
3. 	Peue bakai dikeumeung padan ateuh kee. (HP 93) 
'Apa yang akan diperbuatnya atas diriku.' 
4. Ateuil jeuratnyan Ie bak kayee raya-ray a. (B II /55) 
'Atas kuburan itu banyak kayu besar-besar.' 
5. Bak adat bala teuka ateuh gobnya, (SA IV/ 18) 

'Pada adatnya (kebiasaannya) bahaya datang atas dirinya.' 
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6. 	A ncuk lIy a/1 han teunrce, jan-jan galak jet/mot. (P) 
'Anak itu tidak tentl!. kadang-kadang raj in,' 
. Kay6n tajak geuj~k siruek, jareullg taduek geunjdk tika. (P) 
'Sering kita datang diberikan upih (lempat duduk jelek), jarang kit:! 
datang diberikan tikar (tempat duduk yang bagus).' 
Kata tambahan kayem, sabe, jareung, dan jan dapat ditempatkan pada 
tengah kalimat. seperti paua kalimat (I). (2), (3), dan (6) dan dapat juga pad a 
awal kalimat. sepcrti pada kalimal (4) dan (7). Kata jan bila diulallg dapat 
diberi imhuhan. misah'lya meujan-jan. 
2.3 	 Bentuk Kata Tugas 
Schuhungan dengan bcntuk kata tugas. dalarn linguistik bidang mo rfo ­
logi. sering kit3 jumpai istilah morfem . asal at au pokok kala (Ramlan. 1967) 
untllk pengertian yang sarna. 
Morfem dasar atau bentuk dasar adalah bent uk Iinguistik , baik bentuk 
tunggal maupun kompleks, yang menjadi dasar bentukan bagi sHatu bemuk 
kompleks (Ramlan. 1967 . Samsuri , f978) . Bentuk berpakaiall . misalnya. 
terbentuk dari bentllk uasar pakaian dengan afiks ber-. Bentuk makanan 
terbentuk da ri bentuk dasar makan dengan afiks -all . Demikian pula dal:im 
bahasa Aceh peunajOh 'makanan' terbentuk dari bentuk dasar paioh 'makan' 
dengan afiks eun: dipajdh 'di.l11akan ' terbentuk dari bentuk dasar pa.inh 
'mukun' dengan afiks di-. 
Kata tugas tidak dapat berubah bentuk seperti itu, misalnya bak 'pada ' . 
LI 'ke', keu 'untuk' , dan ligon 'dengan' . WaJaupull demikian , ada juga bebe· 
rapa kata tugas dalam hahasa Aceh yang dapat mengalami perubahan bentuk. 
scperti bagah 'cepat' ? bagah-bagah 'cepat-ccpat' , dan beubagah 'cepa tlah·. 
serta kon 'bukan' ~ peukan 'membantah' , tetapi jenisnya juga berubah . 
Contoh : 

bagah 'ccpat' + bagah-bagah, beubagah \ :epa tlah ' 

I . Jak laju bagah. (P) 
'Pergilah cepat.' 
2. Jak /aju bagah-bagah. (P) 
'Pergilah cepat-cepat.' 
3. Beubagah kajak uroe ka malam. (P) 
'Cepatlah pergi, hari sUdah malam .' 
Contoh lain kon 'bukan' ~ peukon 'membantah' 
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3. 	 Hana 1/peunajoh IOn keubah baroe. (P) 

'Tidak ada lagi kue (makanan) yang saya simpan kemarin : 

4. 	 Bu ka b?Jh 10m, eungkot pih ka tamah. (P) 

'Nasi taruh \agi (tambuh), ikan pun ditambah.' 

5. 	 Jih beuM lompih lisek. (P) 

'Dia berani, lagi pula cerdik .' 

6. 	 Aneuk nyan jeumot that, lompih carong. (P) 

'Anak itu rajin , lagi pula pandai.' 

7 . 	 L~n pm I~n jak cit, meunyo hana saker. (P) 

'Saya pun datangjuga bila tidak sakit .' 

8. 	 Lincah pih na jim'e, peue keuh 10m bu. (P) 

'Rujak pun ada dibawa, apalagi nasi.' 

9 . 	 Ka pubuet laju, b'ek kapij6h Ie. (P) 

'Kamu bekerja terus , jangan kamu lalai (istirahat) lagi.' 

10 . Han Ie kamoe preh meunyo teulat that. (P) 

'Tidak mau lagi kami tunggu bila terlambat benar .' 

5) Kata Tambahan Menyatakan Frekuensi 
~ ~ 
Kata tambahan kay em 'sering', sabe 'selalu ', jan ' kadang' , danjareuang 
'jarang' mempunyai ciri semantik menyatakan frekuensi terjadinya suatu 
peristiwa yang dinyatakan oleh sebuah kalimat atau sebuah frase . Kata 
kay em , sabe. jan, dan jareuang tidak dapat dijadikan kata turunan , tetapi 
dapat dijadikan bentuk ulang. 
Contoh : 
1. Langkah tujoh jiboh sikureLlllg, lagee jareung meu 'en panglima. (D 39) 
'Langkah tujuh dijadikan sembilan, seperti jarang main perang·perangan. ' 
2. 	eUda Baren na geutam ol/g KB, aneukgeuh jareueng-jareung. (P) 
'Kakak Baren melaksanakan KB , anaknya jarang·jarang. ' 
3. 	Lon kayem ldll jak bak go bny all , tap i goblly an jareung rhal geujak bak 
1311. (P) 
'Saya sering pergi ke rum ah beliau . tetapi beliau jarang pergi ke rumab 
saya. ' 
4 . Sabe 11([ buer han rom Idn teum eu llg p(yoh. (P) 
'Selalu ada kerj a , tidak pe rn ah saya beristirahat .· 
5. 	MeullYo rapar;h sabe kheun jih hab~h hareu tateuh. (P) 
'Jika k ita s-elalu patuh apa katanya, sudan habis har ta k ita .' 
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Kata depan ateulz dapat dijadikan kata turunan , misalnya meuateuh­
ateulz, 1etapi kata itu tidak terrnasuk lagi dalam kategori kata depan. me· 
lainkan masuk kategori kata kerja. 
c) Kala Depan lam 'dalam ' 
Kata depan ini juga mempunyai ciri semantik menyatakan tempat. 
Namun, seperti dikemukakan di atas , yaitu tempat kata depan di tidak dapat 
digantikan oleh ateuh, demikian juga halnya dengan kata depan lam atau 
dalam ini tidak dapat digantikan oleh di atau oleh ateuh. Hanya lam dan 
dalam dap at bervariasi secara bebas. Pada umumnya orang menggunakan 
lam saja . 
Kata depan lam atau dalam dapat ditempatkan pada awal kalimat , 
seperti terdapat pada kalimat (l ) dan (3), serta dapat juga ditempatkan pada 
tengah kalimat seperti terdapat pada kalimat (2), (4), dan (5 ). 
Dalam kalimat-kalimat berikut te[dapat kata depan itu. 
1. 	Lam ate si Gam bit nyo malee. (L II /2) 

'Dalam hati si Buyung benar·benar malu.' 

2 . Seudeh 	han ban ategeuh ·oh geuingat lakoe ka syahid lam prang. (BA 
1/20) 
'Sedih sekali hatinya ketika mengingat suaminya telah gugur dalam per­
tempuran.' 
3. 	Lam upacara nyan na khanduri bacu t. ( BA 1I/12) 
'Dalam upacara itu ada kenduri sedikit.' 
4 . 	Kamoe sabe lam sosalz. (P) 
'Kami sela!u dal am kesusahan.' 
5. Teumpat jiduek eungkol na dua pat, lam laot atawa lam ie masen. (BA 
III!5) 
'Tempat hidup ikan ada dua tempat di laut atau dalam air asin.' 
d) Kala Depan bak 'pada ' 
Kata dcpan in i mempunyai cin sernan tik meny atakan tempat sehingga 
juga dapat diterj emah kan dengan di atau pada dalam bahasa Indonesia . 
Kat l depan bak 'pada.' berfu ngsi merangkaikan kala kerj a dengan kata 
benda, seperti terdapat pada kaJ imat (l) dan (3) serta mera ngkaikan kata 
benda dengan kata benda , seperti yang te rd apar pacta kahma t (2) . Kata depan 
bak dapat mengam bil tempal pada awa l kalimat dan mendahu iui. kata benda. 
seperti dalam kal imat (4) dan (5 ). K ata itu juga dapat mendah ulu i ka la kerja, 
seperti dal am kalima t (6). Kata dcpan itu b iasa juga m enduduki posisi tengah 
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kaIimat , seperti pada kaIimat (1), (2), dan (3) . Dalam kalimat-kalimat berikut 
terdapat kata depan itu. 
I. 	Nyan keuh 'oh sagai menyo talaf/yong bak aneuk miel. (P) 

'Hanya itu saja kalau kita tanyakan pada anak-anak.' 

"2. Ma gelicEm si Gam bak talak. (L II /!4 
'Ibu mencium si Buyung pada dahinya.' 
3. 	Ball sare ji ~k u mmoh si Gam jiseuman bak tellot l1Ia. (L II I ) 4 ) 

'Bcgitu dia nail< ke rumah , si Buyung sujud pada lutu t ibunya.' 

4 . Bak buleuen Ramadhan ny an keuh lahe Nabi geu tanyoe. (BA IIII I ) 
'Pada bulan Ramadhan itulah lahir Nabi kita .' 
5. Bak si 	Uroe ka meuteumeucng po peuland~k di y ub bak kay'ee. (HP 2 1) 
'Pada suatu hari sudah bertemu kancil di bawah pohon kayu.' 
Kata depan bak 'pada' tidak dapat mengalami perubahan bentuk . 
3) Kata Depan Menyatakan Tujuan 
Kata depan keu 'untuk ' mempunyai ciri semantik menyatakan tujuan 
atau maksud. 
Kata depan ini berfungsi merangkaikan sifat atau keadaan dengan kata 
benda, seperti terdapat pada kalimat (I ) dan kata kerja dengan kata benda, 
seperti pada kalimat (5). 
Pada kalimat-kalimat berikut terdapat kata depan itu. 
I. Abu Taleb pih that sayang keu Nabi. (BA 111/4) 

'Abu Taleb pun san~at sa yang kepada Nabi.' 

2. Teuma nyang keu aneukjin euntreuk jipuwoe. (L 11 /69) 
'Lalu , yang untuk anaknya nanti dibawa pulang.' 
3, 	Uleue jitak~t that keu jih. (L 11/31) 
'ular takut sekali kepadanya .' 
4. Pisang nyoe katreb that Ion keubah keu gata. (P) 
'Pisang ini sudah lama benar saya simpan untukmu.' 
5. Na teuma nyang meupeuleub~h keu jamee ngon keu guree kamoe. 
(BA III/4) 
'Ada juga yang kami lebihkan untuk tamu dan untuk guru kami .' 
Kata de pan keu hanya terdiri dari kata dasar saja dan tidak pernah 
mengalami perubahan bentuk. 
Kata depan ini dapat menempati posisi tengah kalimat , seperti terdapat 
pada kalimat-kalimat atau contoh-contoh di atas. Adakalanya kata ini me­
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4 . N)'an ka teUluee meu teunzeng bala ateuh gobny an. (BA IV/! 7) 
'ltu sudah pasti mendapat bahaya atas dirinya.' 
, 
5. 	Teuntee haba ny an jipeugah bak y ahjflt. (P) 
'Pasti kabar itu disampaikan pada ayahnya. ' 
3) Kata Tambahan y ang Mengandung Watak Perbandillgan 
Kat a tambahan baeut 'sedikit' dan that 'am at , sangat' mempunyai ciri 
semantik menyatakan suatu perbandingan . Kata bacul dan that tidak berubah 
bcntukn ya tetapi dapat dijadikan kata ulang dengan maksud menegaskan arti. 
Contoh: 
I . Rumoh euda ray ek bacut nibak rumoh lc~l1 . (P) 

'Rumah Kakak sedikit besar dari rumah saya.' 

2. Sli jih ra)'t?k that, habeh jaga bandum ureung. (P) 
'Suaranya sangat besar, terbangun (dari tidur) semua orang.' 
3 . Lualz that lampoh nyan han trok tangieng blah deh. (P) 
'Luas sekaIi kebun itu , tidak tern bus pandangan kita ke batasnya.' 

...
4 . Le that bah rambot th an nyoe. (P) 
'Banyak sekali buah ram butan tahun mi.' 
,
5. A neuk nyan jikliek m ellkrie-krie, brat that geupoh Ie majih. (P) 
'Anak itu menangis menjerit-jerit , kuat sekali dipukul ibunya.' 
Kata tam bah an bacut dan that biasanya ditempatkan pada tengah 
kalimat. 
4) Kala Tambahan yang Bertugas Memberi Penjelasan Tambahan 
Kata tambahan Ie 'Iagi' , lompih ' Iagi pula', dan pih 'pun' mengandung 
ciri semantik menyatakan penjelasan tambahan dan kadang-kadang juga me­
ngeraskan arti atau untuk penekanan. 
Kata tambahan Ie, 10m , dan pih tak dapat dijadikan kata tunman, tetapi 




I . 	 Kense bunoe hana Ion tupat Ie Ion puduek. (P) 

'Pensil tadi , tidak tahu lagi ke mana saya letakkan .' 

2 . 	 Peulanddk hana jijlb ieie sinan. (P) 

'Kancil tidak minum lagi air di situ.' 
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4. 	 Ureung nyan kon ureung pungo , cuma gobnyan ureung meularat. (P) 

'Orang itu bukan orang gila, hanya dia orang melarat.' 

5. 	 Nyan kon adek jih, tapi adoe peurumoh jih kadang. (P) 

'ltu bukan adiknya, tetapi adik istrinya barangkali.' 

6 . 	 Sampoe uroe nyoe tan haba, peue kajiwoe atawa gohlom. (P) 

'Sampai hari ini tak ada kabar apakah dia sudah pulang atau beJum.' 

i\ 
7. 	 Got that batat kah, tan kadeungo peue nyang Ion peugah. (P) 

'Bandel sekali kamu, tidak kamu dengar apa yang say a katakan .' 

8. 	 Peue nyang 16n pula sapeue tan na udeb meusibak. (P) 

'Apa yang saya tanam tidak ada yang tumbuh sebatang pun.' 

9. 	 Teuntang buet jih nyang lagee nyan tan soe kira Ie. (P) 





10. 	 Bandum ka banci, tan na ureung nyang galak keujih. (P) 
'Semua sudah benci, tak ada orang yang menyukainya.' 
I I. 	 Tan na haba meusikrak, dari phon troh sampoe jinoe. (P) 
'Iak ada cerita sepatah pun, dari pertama datang sampai sekarang.' 
Kata ingkar kon dan tan sering ditempatkan pada tengah kalimat, 
seperti terdapat pada contoh-contoh katimat di atas, tetapi dapat juga di­
tempatkan pada awal kalimat , scperti pada contoh (2) dan (11) . Kata ingkar 
kon dan tan tidak dapat bervariasi secara bebas. 
b. 	 Kata Tambahal1 Mel1yarakan Kepastian 
Kata 	 tambahan tel/nt~e 'pasti' mempunyai ciri semantik menyatakan 
berlakunya suatu kepastian yang dinyatakan oleh suatu kalimat. 
Kata tambahan teuniee dapat mengambil posisi pada awal kalimat, 
seperti pada contoh (l) dan (5) dan dapat pula di tengah kaJimat sesudah 
kala keterangan waktu, seperti pada kalimat (1). (3), dan (-n. Kata teUluee 
tidak dapat menjadi kata turunan. ~ 
Pada contoh-contoh berikut terdapat kata tam bahan itu. 
1. 	 Teun t'ee Ie nyang tinggai nyang hana kam oe peuga/z. (P) 
'Pasti banyak yang tinggal yang tidak kami ceritakan.' 
2. 	Ka tezmr'ee ka balab Honda han takira. (BA IV/1 2) 
'Sudah pasti kaubalap honda tidak terkirakan.' 
3. 	Ka teuntee Idn jak cit sillgoh. (P) 
'Sudah pasti saya pergi juga besok.' 
nempati posisi awal kalimat seperti Keu Ion ka ba ie bacut. 'Vntuk saya kamu 
bawa air sedikit.' 
Selanju tnya, ada bentuk keu yang nampaknya sebagai kata depan, te­
tapi setelah diteliti ternyata kata majemuk sebagai hasil gabungan kata 
jeut+keu ~ jeut keu 'menjadi'. 
Contoh: 
I. 	Akhedudoe Nabi jeut keu Rasoi. (BA III/4) 

'Akhirnya Nabi menjadi rasul.' 

2. Gobnyan keuh nyang 	ba Agama Eseulam nyang jeut keu agama tanyoe 
jinoe. (BA 1II/4 ) 
'Beliaulah yang membawa Agarna Islam yang menjadi agama kita se­
karang.' 
3. 	Aneuk nyan ka jeut keu pulisi. (P) 
'Anak i tll sudah menjadi polisi.' 
4. PahlfIlvan nyan jeut keu teuladan keu geutanyoe dum l1a. (BA IV/I) 
'Pahlawan itu menjadi teJadan kepada kita semua.' 
5. Gobnyankeuh nyal1g jeut keu saksi bak watee nyan. (P) 
'Beliaulah yang menjadi saksi pada waktll itu.' 
b) Kata depan bagi 'untuk, bagi' 
Kata depan ini mempunyai ciri semantik menyatakan tlljllan . yang 
hampir sarna dengan kata depan keu , tetapi tidak dapal bervariasi secara 
bebas. Tidak selalu kata depan keu dapat diganti oleh kata depan bagi. 
Misalnya: Uleue jitak8t that keu jih. 
'Vlar 	 takut sekali kepadanya.' Tak dapat diganti dengan Ulcue 
jitak8 t that bagijih. 
Kalimat terakhir itu tidak terdapat dalam bahasa Aceh. Arti kaJimat menjadi 
lain. Tetapi kalimat : Bal1dum nyam lZa hekeumat bagi geutanyoe hamba­
Geuh. 'Semua it ll ada hikmatnya bagi kita, hamba-Nya.' Kata bagi dalam 
kalimat ini dapat diganti dengan keu. Semantiknya tetap tidak berubah dan 
biasa terdapat dalam pemakaian. 
Kala depan bagi pada umumnya terletak di depan kata ganti (atau sub­
golongan kata benda), seperti terdapat pada kalimat (l ), (n (3), (4), dan 
(5) . 
Pada kalimat-kalima t berikut terdapat kata depan itu. 
I. 	Bandum ny an nan hekel/mat bagi geutallyoe hamba-Geuh. (BA III /41) 
'Semua itu ada hikmatnya bagi kita , hamba-Nya.' 
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2 . Bagi ureueng gasien barang nyal1 han ek geubloe. (P) 

'Bagi orang miskin tidak mampu membeli barang itu .' 

3. 	Bagi geutanyoe gllree sikula contoh n.}lang get beutabri keu murid ban· 
dum . (P) 
'Bagi kita , guru. supaya memberi eontoh yang baik kepada murid semua.' 
4. 	Bagi ureueng agam rinc8ng jeu t keungol1 ho-ho nyang geujak. (P) 
'Bagi kaum pria, reneong itu menjadi ternan ke mana saja dia pergi .' 
5. Si Dlilah jeut keu pulisi, bagi jih seunang that ate. (P) 
'Si Dulah sudah jadi polisi, baginya senang sekali hatinya.' 
4) Kata Depan Menyatakan Perbandingan 
Kata 	depan ini mempunyai eiri semantik menyatai<an pcrbandingan 
antara dua hal. 
Kata 	 depan nibak 'daripada' berfungsi merangkaikan kata sifat atau 
keadaan dengan kata benda, seperti terdapat pada kalimat (1) dan (2), me­
rangkaikan kata sifat atau keadaan dengan kata benda, seperti pada blimat 
(4), 	dan merangkaikan kata keadaan dengan kata keterangan waktu . seperti 
pada kalimat (5) . 
Kata depan itu terdapat dalam kalimat-kalimat berikut. 
I. Teuma 	yum bak koperasi sikula pih leubeh murah nibak di keude. (BA 
IV/8) 
'Harga pada koperasi sekolah lebih murah daripada harga di pasar.' 
:2. 	 Cat bang jinoe ka inseueh nibak buetgeuh nyang ka leupah . (BA IV (19) 
'Abang sekarang sudah insaf daripada perbuatanny a yang sudah lalu.' 
3. Teuma nibak nyan ka tauka peunjajah 	II nanggroe geutany ae lIyae. (BA 
IV/23) 
'Kemudian daripada itu, sudah datang penjajah ke negeri kita inL' 
4. 	Rakyat Aceh rila matenibak dzjajah leBeulanda iom. (BA IV/23) 
'Rakyat Aeeh rela mati daripada dijajah kern bali oleh Belanda.' 
5. Nyan cuba ka meulawan 10m beuleubeh nibak bunoe. (HP 93) 

'Itu, eoba kau melawan lagi lebih (kuat) daripada tadi.' 

Kata depan nibak dapat menempati posisi tengah kalimat, seperti 
terlihat pada eontoh-contoh kaIimat di atas. 
5) Kata Depan Menyatakan ten tang atau Mengenai 
K ata depan ini mempunyai eiri semantik menyatakan tentang atau 
mengenaL Kata depan tentang atau mengenai berfungsi merangkaikan kata 
itu dapat ditempatkan di tengah kalimat, seperti pada kalimat (I), (2). (3), 
dan (4) dan dapat pula pada awal kalimat. seperti pada kalimat (5) , keeuali 
kata karap yang tidak terdapat pacta posisi awal kalimat. 
d. 	 Kata Tambahan Menyatakan Waktu 
Kata tambahan goh atau gohlom mempunyai ciri semantik yang me­
nyatakan bahwa suatu peristiwa belum sempat terjadi. Kata goh atau gohlom 
'belum atau belum lagi' tidak dapat dijadikan kata turunan, tetapi dapat di­
jadikan kata ulang . 
Contoh: 
I. 	Adek gohlom jimanoe. (P) 

'Adik belulll lagi mandL ' 

2. Hoba nyoe gah jiteupue Ie jih. (P) 

'Berita ini belum diketahuinya.' 

3. Goh tr3k watee tajak woe. (P) 

'Belum sampai waktu kita pulang.' 

4. Guree kamoe goh geuteuka. (P) 

'Guru kami belum datang.' 

5. Si Inong goh llzeuh bu. (P) 

Si Upik belum makan .' 

Kata gall dan gohlom dapat bervariasi seeara bebas. Kata goh atau 
gohlom sering ditempatkan pada tengah kalimat dan 'awal kaJimat, seperti 
tcrlihat pada eontoh-eontoh di atas . 
2) Kata yang Mengingkari arau Menetapkan Kata Baku 
a. 	 Kala Tambahan Menyatakan Ingkar 
Kata tambahan kon ' bukan ', dan tan 'tidak' keduanya mempunyai eiri 
• semantik menyatakan ingkar. Kala tambahan ini berfungsi menerangkan ke­





I. 	 Buet l1yan kon lagee nyan. (P) 

'Pekerjaan itu bukan begitu.' 

2. 	 Kon han Ion tern pubuet, tapi hana kuasa dildn. (P) 
Bukan tidak mau say a kerjakan , tetapi tidak mampu saya.' 
3. 	 Nyan kan buet got, adak jeU! gata bek tapeurdh droe teuh. (P) 
'!tu bukan pekerjaan yang baik , kalau boleh, Anda tidak usah iku t eam­
pur.' 
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b) Menyatakan Waktu Sedang 
Kala keterangan teungoh 'sedang' mempunyai ciri semantik menyata­
kan peristiwa yang sedang berJangsung. 
Contoh: 
\ " '\I. 	Watee trok Ion gobnyan teungoh geumanguen. (P) 

'Ketika say a datang, beliau sedang memasak.' 

2. 	Meunyo teullgoh kameurunoe, bek Ie'that ka peugah haba. (P) 

'Kalau kamu sedang belajar, jangan ban yak bicara.' 

.3. 	Meunyo gobnyan teungoh beung~h, bek kapeu toe dilee. (P) 
'Kalau dia sedang marah, jangan kamu dekati dulu .' 
4. 	Urelleng teungoh seumayang han/eut tapeukaru. (P) 
'Orang sedang sembahyang tidak boleh diganggu.' 
5. 	Jih teungoh saket. (P) 

'Dia sedang sakit.' 

Kata teungoh dapat mengambil posisi tengah kaJimat, seperti terdapat 
pada kalimat (I), (2), (3), (4), dan (5) . Kata ini dapat berubah bentuk, yaitu 
menjadi peuteungonall 'pertengahan'. Perubahan bentuk kata itu mengubah 
kelas katanya dari kata tugas menjadi kata sitat. 
c. 	Menyatakan Waktu yang akan Datang 
Kata karap 'hampir' atau 'akan', siat treuk 'sebentar lagi', dan teuma 
'nanti' menyatakan waktu yang akan datang. 
Contoh: 
A 
I. 	Ujeuen karap jitoh. (P) 

'Hari akan hujan.' 

2. 	Rombongalllintd siat treu teuku. (P) 
'Rombongan mempelai sebentar lagi datang.' 
3. 	L6n lanjak cit teuma bak gata. (P) 
'Saya juga datang nanti ke tempat Anda.' 
4. 	Aneuk miet Ilyan karab reubah bunoe. (P) 
'Anak itu hampir jatuh tadi.' 
5. 	Siat treuk awak Ilyan teuka keunoe. (P) 
'Sebentar lagi orang itu datang ke sini.' 
Kata karap , dan siat trellk dapat bervariasi secara bebas, sedangkan 
kata teuma tidak dapat diperiukarkan dengan kata karap dan siat treuk. 
Kata karap, siat treuk, dan teuma tidak ~apat dijadikan kata turunan. Ketiga 
kerja dengan kata benda, seperti terdapat pada kalimat (1) dan (3). Kata 
depan teumang menduduki posisi awal kalimat, seperti terdapat pada ka­
limat (2), (4), dan (5), serta mendahului kata benda. Dapat juga menduduki 
posisi tengah kalimat, seperti terdapat pada kalimat (1) dan (3) . 
Pada kalimat-kalimat berikut terdapat kata depan itu . 
" I. 	Seuna taingat ten tang narit ureueng tuha-tuha. (P) 
'Supaya kita ingat tentang nasehat orang tua-tua.' 
2. 	Teu n tang akai gobnyan, bek keuh Ie"'tapike. (P) 
'Mengenai perangai beliau,janganlah kita pikirkan lagi.' . 
3. 	Seuna tap ike'teun tang haba gobnyan baroe. (P) 
'Supaya dipikirkan tentang pembicaraan beliau kemarin.' 
4. Teuntang buet jaroeugeuh ka rame that gop pujoe. (P) 
'Ten tang kerajinan tangannya, sudah banyak benar dipuji orang.' 
5. 	Teuntang haba bunoe teuma tapke. (P) 

'Ten tang derita tadL nanti kit a pikirkan.' ~. 

6) Kata Depan Menyatakan Pelaku 
Kata depan ini terdapat dalam kalimat pasif. Kata depan Ie 'oleh' 
berfungsi merangkaikan kata kerja (pasif) dengan kala benda, seperti lerdapat 
pada kalimat (1), (3), (4), dan (5). 
Kata depan Ie dapat ditempatkan pada awal kalimat, seperti terdapat 
pada kalimat (2) dan pada umumnya lerdapat di tengah kaJimat , seperti 
terdapat pad2 kalimat (I), (3), (4), dan (5). 
Pada kalimat-kalimat berikut terdapat kata depan itu. 
I. 	Barang nyan kajible>e le'gob. (P) 

'Sa rang itu telah dibeli orang.' 

2. Le ma geubri jak meunyo ngon lim. (L 1l/8) 
'Oleh Ibu dibenarkan pergi kalau dengan Abang.' 
3 . Dua boh sagai geubri Ifda. (L II/19) 

'Dua buah saja diberikan oleh Kakak.' 

4. 	Sang-sang jih ka jipuba I{ie tajam . (L III 12) 
'Seakan-akan dia sudah dihanyutkan oleh air deras.' 
5. 	Eungk~t panggang kajipajoh Ie"mie. (P) 

'Ikan panggang sudah dimakan oleh kucing.' 

Kata depan Ie tidak selalu seperti atau sebagai kata depan, tetapi sering 
juga berfungsi sebagai kala keterangan, misalnya: Segala binatang hana jiteu­
pat jeb ie Ie. (L 1I/36). 'Segala binatang tidak tahu tempat minumnya Jagi.' 
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Contoh lain akan kami tempatkan pada bagian kata keterangan sebagai kata 
tugas. 
2.2.2 Kata Penghubung sebagai Kata Tugas 
Kata penghubung adalah kata-kata yang bertugas menghubungkan 
kata-kata, bagian-bagian kalimat , atau menghubungkan kalimat-kalimat. 
baik kalimat dasar maupun kalimat luas. 
Menurut ciri-ciri yang telah dikemukakan pada bagian terdahulu, kata 
penghubung dapat digolongkan dalam kata tugas. Dalam bahasa Aceh ter­
dapat beberapa kata penghubung, misalnya ngon 'dengan' , 'dan', lorn 'lagi ', 
lompih 'lagi pula'. seureuta 'serta' , tapi 'tetapi' , sabab 'sebab' atawa 'atau', 
dan oh 'ketika'. 
Kalimat-kalimat atau kata-kata yang digabungkan itu dapat bersifat 
menyatakan gabungan yang sejalan , bertentangan , bersebab akibat, P1enyata­
kan syarat , dan lain-lain. 
1) Menyatakan Gabungan Setara Sejalan 
ngon 'dengan, dan', seureuta 'serta' , lorn 'lagi', lompih 'lagi pula', 
antara 'an tara' 
Contoh: 
I . Ma ngon da geujak u blang. (P) 

'Ibu dan Kakak pergi ke sawah .' 

2. 	A wak inong ngon awak agam beusabe angg6k lam buet nyoe. (P) 
'Kaum wanita dan kaum pria harus seia sekata dalam pekerjaan ini.' 
3 . Nanggroe meureudeka nyan 	 tareubot lam jaroe Jeupang, teuma tapeu­
theun ngon nyawong, tuboh seureuta ngoll hareuta. (BA IV/lO). 
'Negara merdeka itu kita rebut dari (dalam) tangan Jepang, kemudian kita 
pertahankan dengan nyawa, tubuh, serta harta.' 
4 . Jja sawak ngon bajee kabeh tut~ng. (P) 
'Kain selendang dan baju sudah habis terbakar.' 
5. 	Tateume'e pfmg, lompih Ie that seudeukah keu ureung laen 10m. (BA III/ 
27) 
'Kita mendapat uang, lagi pula banyak sekali sedekah kita untuk orang lain 
lagi.' 
6. Nyoe buet nyoe antara gata ngon lon, bek jitupeue Ie gob laen. (P) 
'Ini, pekerjaan (soa1) ini antara Anda dengan saya, jangan diketahui oleh 
orang lain.' 
Kata cuma hanya ditemukan dalam bentuk kata dasar. Kata ini hanya 
dapat mengambil posisi di tengah kalimat , seperti terlihat dalam contoh­
contoh di atas . 
2.2.3 Kata Tambahan sebagai Kata Tugas 
Kata-kata yang mempunyai tugas membantu kata-kata baku, oleh 
Slametmuljana digolongkan dalam kategori kata tugas. Kata-kata itu dinama­
ka~nya kata tambahan atau kata bantu, yang dibedakannya sebagai berikut. 
1) Kata Tambahan atau Kata Bantu 
Kata tambahan atau kata bantu ada yang bertugas memberi penjelasan 
ten tang waktu berlakunya suatu peristiwa. Kata-kata jenis ini sering juga di­
sebut kata)<eterangan waktu. 
Kata-kata keterangan waktu itu ada yang menyatakan waktu yang 
sudah lampau, waktu yang sedang berlaku, dan waktu yang akan datang. 
a) Menyatakan Waktu Lampau 
Ka 'sudah' mempunyai ciri semantik menyatakan waktu yang sudah 
lampau . Kata ka tidak pernah mengalami perubahan bemuk . Kata ini dapat 
diulang menyebutnya dengan maksud ·menegaskan arti. Ka dapat ditempatkan 
pada tengah kalimat. seperti terdapat pada kalimat (I), (3), (4), dan (5) dan 
dapat pula pada awal kalimat seperti pada kalimat (2). Bentuk perulangan ka 
terlihat pada kalimat (6). 
1 . Ma ka geujak u blang. (P) 

%u sudah pergi ke sawah .' 

11 I\. 	 .2. 	Ka Ion peugah bunoe, tapl gata hana tadeungo. (P) 
'Sudah saya katakan tadi , tetapi Anda tidak mau mendengarnya.' 
3 . Nyan ka teul1t~e meuteumeueng bala ateuh gobnyan. (BA IV/17) 
'Itu sudah tentu mendapat bahaya atas dirinya.' 
4. L~n kalon jak keunan baroe. (P) 

'Saya sudah pergi ke sana kemarin.' 

5. 	Awak nyan ka bunoe beungoh teuka keunoe. (P) 

'Mereka itu sudah tadi.pagi sampai kemari.' 

6. 	Nyang ka-kajih hantom lagee nyan. (P) 

'Yang sudah-sudah dia tidak pernah begitu.' 
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2. Maken jikliek maken that jipoh. (P) 7. Buet nyoe bek Ieroh gob, s:b antara gata ngon lo"n man tong. (P) 

'Semakin dia menangis, semakin kuat dipukulnya.' 'PekeIjaan ini jangan ikut campur orang lain lagi, cukup antara Anda 

3. Mak:n tuha maken tari. (P) 

'Semakin tua semakin cantik.' 

4 . Maktn Ie tamong maken Ie teubiet. (P) 
'Semakin banyak pemasukan, semakin banyak pengeluaran;' 
" " ." 5. 	Maken masak maken mangat that tapajoh. (P) 

'Semakin masak, semakin enak sekali kita makan.' 

k. 	 Kata Penghubung Menyatakan Tujuan 
mangat 'supaya, agar' 
Contoh: 
1 . Kajak beubagah mangat rijang tr~k. (P) 
'Kamu berjalanlah cepat-cepat agar lekas sampai.' 
2. B'ek kapeuriy~h, mangat got deueh ta deungo ureueng beuet. (P) 
'] angan ribut supaya jelas kita dengar orang mengaji.' 
3. 	Ka meureulloe beujeumot, mangat Jk glah. (P) 
'BelajarJah rajin-rajin supaya naik kelas.' 
4. Kakira beugot, mangat bek salah. (P) 
'Kau hitunglah baik-baik supaya jangan salah.' 
5. 	Beuletapaj3h bacut, mangat troe pmet. (P) 
'Harus banyak kita makan supaya ken yang.' 
I. 	 Kata Penghubung Mellyatakan Perrnvatasan 
cuma 'hanya' 
Contoh: 
1. 	Ureueng nyan hana sak:t, cuma beu 0 bacut. (P) 
'Orang itu tidak sakit, ia hanya malas sedikit.' 
2. Gakijih hana patah, cuma meukilah bacut. 	(P) 
'Kakinya tidak patah, hanya terkilir sedikit.' 
"'" 	 ~ -1 ,3. 	Lon hana teungeuet, cuma han ek lOll duek Ie. (P) 
'Say a tidak mengantuk, hanya tidak sanggup duduk lagi.' 
1 A )4. Uroe gohlom seupot, cuma reundok bacuet. 	(P 
'Hari belum sore, hanya mendung sedikit.' 
5. 	Ija nyan hana got, cuma curakjih bar~. (P) 
'Kain itu tidak bagus, hanya coraknya baru.' 
dengan saya saja.' 
2) Mellyatakan Sebab 
sabab, pasai 'sebab', kareufUl 'karena' 
Contoh: 
I. 	 'Oh singoh beungoh meukaru Ie ureueng bandum lam blang, sabab meu­
saboh langai hana le'dalam balang. (BA IV/52) 
'Keesokan harinya semua orang ribut-ribut di sawah sebab sebuah bajak 
pun tidak ada lagi.' 
, 	, ~ 	 ~ 
2. Teuma pane 	ek meummpok, sabab langai nyan ka geusom Ie Teh Wara­
kalon. (BA IV/52) 
']adi, mana mungkin didapati sebab bajak itu sudah disembunyikan oleh 
Teh Warakalon.' 
3. 	Pasainyan keuh jill beungeh keu Ion. (P) 

'Sebab itulah dia marah kepada saya.' 

4. 	Pasai geutanyoe, gob-gob ka karu ngon peureumoh. (P) 
'Sebab (Iantaran) kita. orang-orang lain pun bertengkar dengan istrinya.' 
5. Aneuk dara nyan geucarot Ie majih, karena jipeusuna Iegob. (P) 
'Anak gadis itu dimarahi ibunya karena difitnah orang.' 
Kata penghubung sabab dan pasai dapat bervariasi secara bebas se­
hingga kata penghubung sabab pada kalimat itu dapat diganti oleh kata 
pasai. Demikian juga kat a penghubung kareuna. 
Distribusinya, kata penghubung pasai sering ditempatkan pada per­
mulaan kalimat atau di depan kata benda. Kata penghubung kareufUl dan 
sabab sering ditempatkan di tengah kalimat dan berfungsi menghubungkan 
dua buah kalimat , seperti terdapat pada contoh (1) dan (2). Demikian juga 
kareuna, seperti pada contoh (5). 
',i 
3) Menyatakan Akibat 
hingga 'sampai' 
Contoh: 
1. 	Hingga trok bak saboh gamba binatang. (P) 
'Hingga sampailah pada sebuah gambar binatang.' 
2. 	fipohaneukjih hingga jimoe meu 'a- 'a. (P) 

'Dipukul anaknya hingga meraung-raung.' 
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3. 	Aneuk miet nyan tajam that jiplueng hingga reubah ateuh batee. (P) 
'Anak kecil itu kencang larinya hingga jatuh tertirupa batu.' 
4. 	5i Inong jimanguen raj~k that apui hingga angolz bu saboh kanot. (P) 
'Si Upik memasak nasi, apinya terlalu besar hingga hangus nasi satu pe· 
riuk.· 
5. 	5u beude leupah raya beuklam, hingga teukeuj3t l3n lam feuneungeuet. (P) 
'Suara bedil sangat besar semalam . hingga terkejut saya dari tidur.' 
4) Menyatakan Pertentangan 
tapi ·tetapi'. bahpih. bahthat, beuthat. beuny o 'walaupun' 
Kata penghubung tapi mempunyai ciri semantik men yatakan perten· 
tangan. Fungsinya menghubungkan dua kalimat yang isinya saling berten· 
tangan. 
Kata penghubung bahpih 'biarpun' juga mempunyai ciri semantik me· 
nyatakan pertentangan atau menyatakan suatu perlawanan. Kata bahpih 
sering terdapat pada permulaan kalimat. walaupun maksudnya menyatakan 
dua hal yang berlawanan . seperti terdapat pada kalimat (:n (3), (4) , dan 
(5). Kata inj dapat juga ditempatkan pada tengah kalimat dan posisi kala 
dalam kalimat itu dapat dipertukarkan tempatnya, misalnya: Asai hana hek, 
beuthat ragoe beulallja bacut hana peune. 'Asalkan tidak capek, biarpun rugi 
uang sedikit tidak apa'. Demikian juga dalam kalimat (2), (4), d~n (5) dapat 
dipertukarkan posisi kata dalam kalimat. seperti contoh di atas. Kata bathat, 
beuthat. dan beunyu merupakan variasi dari kata penghubung beuthat dan 
dapat dipertukarkan secara bebas. 
Pada kalimat·kalimat berikut terdapat kata penghubung itu. 
I. 	Bak ta kalon sang ie saka han leupah. tapi ball geubeudoh u ateuh mimba, 
masya Allah. (BA IV/4) 
'Nampaknya seakan-akan air gula pun tak tertelan , tetapi ketika ia bangull 
manuju (naik) mimbar , masya Allah (hebat sekali). ' 
2 . Bahpih 	meunan bak atfrna ngon ayah hana cit keu aneukgeuh. (BA IVI 
18). 
'Biarpun demikian , pada pikiran Ibu dan Ayah tidak luput juga kepada 
anaknya.' 
3 . Beuthat rugoe beulanja bacut hana peue, asai hana hek. (BA IV/l3) 
'Biar rugi uang sedikit tidak mengapa, asalkan tidak capek.' 
, 
4. Bathat jicok keudeh, 'nyan kon afra majih. (P) 
'Biarpun diambilnya, itu 'kan harta ibunya.' 
h. 	 Kata Penghubung Menyatakan Bandingan 




I. A waknyan dua lagee ie ngon minyeuk. (P) 
.. 
'Orang itu berdua, seperti air dengan minyak.· 
2 . Meuka meusapat gata dua, 	lagee u ngon boh gadong. (P) 
'Kalau sudah berdekatan. karnu berdua, seperti kelapa dengan gadung.' 
3. Lagee si Punt~ng ka meu teumeueng jaroe. (P) 

'Seperti si Puntung sudah mendapat tangan.' 

4. A wak n)'al/ dua lagee pineueng taplah dua. 	(P) 

'Orang itu berdua , seperti pinang dibelah dua.' 

5. 	Meul~t that jiiak lagee sipot jak. (P) 

'Lambat sekali jalannya. sepel'ti siput berjalan.' 






1. 	 Bajee gata puteh atowa itam. (P) 

'Baju Saudara putih atau hitam.' 

2. 	Rumohjih rayek atalNa ubit. (P) 

'Rumahnya besar atau kecil.' 

3 . Ldn jak bak gata atawa gata nyang jak bak l~n. (P) 
'Saya datang kepada Saudara atau Saudara yang datang kepada saya 
(menjumpai saya).' 
, 4 . Nyo atawa kon nyang Ian peugah baroe. (P) 

'Benar atau bukan yang saya katakan kemarin.' 

5. 	Leumo inong atawa agam nyang geusie baroe. (P) 
~ 
'Lembu betina atau jantan yang dipotong kemarin.' 





1. Maken kaya maken kriet. (P) 

'Semakin kaya semakin kikir.' 
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5. Beunyo lagee nyan haba nyan. tapi kon hana patot jipeugah peugah bak 
Contoh: 
I . 	Y;h goh lom taeh tajeb ubat dilee. (P) 

'Sebelum tidur, kita minum obat dulu.' 

2. 	Bek kasok baj~e dUee y~h gohlom kamanoe. (P) 
'Jangan pakai baju dulu sebelum kamu mandi.' 
3. Kalon beugot yah goh 10m tabloe. (P) 

'Lihatlah baik-baik sebelum dibeli.' 

4. 	Keutok pint~ dilee yoh goh 10m tatamong u rumah gob. (P) 
'Ketuklah pintu terlebih dulu sebelum memasuki rumah orang.' 
5. 	 Yoh goh 10m ujeuen seudia payong. (P) 

'Sebelum hujan, sedia payung.' 

Kata penghubung yah goh 10m dapat ditempatkan pada awal kalimat, 
seperti pada kalimat (I) dan (5) dan juga dapat ditempatkan pada tengah 
kalimat, seperti pada kalimat (2), (3), dan (4). 
g. 	 Kata Penghubung Menyatakan Syarat 
Unluk menyatakan syarat digunakan kata penghubung meul/Yo 'kalau: 
dan adak sangkira 'sekiranya'. Kata meunyo digunakan untuk menyatakan 
syarat alaupun mengandaikan sesuatu. Jika sebagian syarat telah dipenuhi, 
scdangkan sebagian lagi belum ada, dipakai meunyo, seperti pada contoh 
ka1imat (J) dan (2). Kata adak atau sangk;ra digunakan jika semua syarat 
yang dikehendaki belum terpenuhi, seperti pada contoh kalimat (3), (4). 
dan (5). 
Pada kalimat-kalimat berikut terdapat contoh pemakaian kata peng­
hubung itu. 
1. Meunyo hana got tajaga han lejit6h boh. (BA IV /2 5) i 
'Kalau tidak baik kita jaga (urus), tidak mau lagi dia bertelur.' 
2. Meunyo meullan singoh ban beungoh that geutany oe rameusapat bal/dum 
bak nlmoh sikula. (BA IV/13) '­
'Kalau begitu , besok pagi-pagi sekali kita sudah berkumpul di sekolah.' 
3. Adak l1a moto meuh 'ai that siwajih. (BA IV /1 3) 
'Kalaupun ada bis, mahal sekali sewanya.' 
4. Sangkira na tadeungo haba nyan, bit-bit beungeh gata. 	(P) 
'Sekiranya ada kamu dengar kabar itu, betul-betul marah kamu.' 
5. 	Adak meunan nell.peugah baroe, kadangpih jitem woe keunoe. (P) 
'Seandainya dikatakan begitu kemarin, barangkali ia mau pulang kemari.' 
gob. (P) 

'Biarpun benar seperti itu ceritanya, tetapi 'kan tidak pantas diceritakan 

kepada orang lain.' 

5) Kata Penghubung Menyatakan Waktu 
Kata penghubung yang fungsinya menghubungkan dua buah kalimat 
atau dua peristiwa, baik yang dinyatakan oleh satu kalimat maupun sebuah 
frase saja, terdapat beberapa macam dalam bahasa Aceh. 
a. 	 Menyatakan Waktu yang seuang Berlaku 
Contoh: 
... \ 
1. 	 'Oh trok bak watee Leuho tapiyoh keureja siat. (P) 
'Ketika sampai waktu Zuhur, kit a berhenti sebentar bekerja.' 
2 . Aneuk nyall kaji im watee teuka majih. (P) 
'Anak itu berhen Ii (menangis) ketika ibunya datang.' 
3. 	 'Oh kajipoh Iepulisi, bard pancuri nyan jimeungaku. (P) 
'Ketika dihantam oleh polisi, baru pencuri itu mengaku.' 
4. 	 'Oh geupell tambo bara tabuka puasa. (P) 
'Ketika dipukul beduk, baru kita berbuka puasa.' 
5. 	 'Oh trok wat~e pajSh bu, tap(yoh sikeujab. (P) 
'Ketib sampai waktu makan. kita berhenti sebentar.' 
Kata-kala penghubung yang terdapat dalam kalimal-kalimat di alas 
dapat ditempatkan pada awal kalimat, seperti terdapat pada kalimat (I), (3), 
(4), dan (5), dan dapat juga di tengah kalimal, seperti pada kalimal (2). 
b. 	 Menvatakan Waktu yang telah Berlaku 
Kata penghubung '01-1 Iheuh l1yan atau lheuh nyan mempunyai fungsi 
menghubungkan suatu peristiwa yang telah berlalu. Peristiwa yang dinyatakan 
pada pernyataan pertama berlangsung sesudah peristiwa yang lain berlaku. 






1. 	Pa/6h bu bagah-bagah, 'oh Iheuh nyan bard ta/ak u btung. (P) 
'Makanlah cepat-cepat, sesudah itu bal'u kita pel'gi ke sawah.' 
2. Lheuh nyan gellpeuteungoh u darat, gel/bi 	teumpat jimeuseuniya. (D 16) 
'Sesudah itu dibawalah ke daral. dibel'i tempat beristirahat .' 
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'" ":2. Alleuk miet kayem that jiseumajoh sira jijak. (P)~. 'Oil Iheuh jikheun l1)'an peulandOk pi jibeudoh jijak lam Uleucn. (HP 17) 

'Auak·anak sering bena!" makan·makan sambi! jalan.' 

'Sesudah berkata begitu. kaneil pun pergi masuk hutan.· 
3. Sira geumeulUllgkat bacut-bacut, 'teungku geubeudol!. (BA IV/4)4. 	 "OIllheu" karal! jaroe. bard kapaj()h bu. (P) 
'Sambil bertongkat sedikit-sedikit, Teungku berdiri.' 
'Sesudah kamu cud tangan. barulah makan .' 
4. A neuk dara /lyan jisrah pireng sira beungeh-beu/lgeh. (P)S. 	 '011 Iheuh buet bal1dum baro tajak meLiell (P) 
'Gadis itu mencuci piring sambi! marah-marah.' 
'Sesudah selesai pekerjaan senlUa, baru kita pergi bermain·main : 
5. Sira tapeugah haba, buet tapubuer laju. (P)Kara penghubung 'oil Il!euh /Iran atau lheuh /Ivan dap,1t ditempatkan 
'Sambi! kita berbincang-bincang, pekerjaan ini kita kerjakan terus.' di tengah kalimat, seperti terd3pat pada kalimat (I) dan dapat juga pada 3\\ al 
kalimat, seperti pada kalimat (2) . (3). (4). dan (5 ). Kata penghubung sira dapat ditempatkan di tengah kalimat , seperti 
terdapat pada kalimat (J), (2), dan (4) dan dapat juga pada permulaan ka· 
Iimat, seperti pada kalimat (3) dan (5). Kata penghubung Jira tidak pernah c. 	 haw Pel/ghL/bung Mellyalakall WaklU P(lJIX akan Datang 
Illengalami perubaban bentuk. 
Kata penghubung l('uma 'ke mudian ' atau scsuda l! il ll her/ ll ngsi mcn g­
hubungkan dua pcristiwa at3u Icbih vang tcriadi berturut-lUru t. 
e. 	 Kata Pel/ghubul1g yang Mel1yatakan sedang 
Contoh: 	 '. 
Kata penghubung sedang (teungoh) menyatakan dua peristiwa yang 
I. 	 Teuma nibak l1)'a/l ka teuka pewljajah u /Zaggroe tall)'oe. (BA IV J ~ .i) . sedang berlaku dan terjadi pada waktu yang bersamaan. 

'Kcmudian daripada itu. d3tanglah penjajah ke negeri kita.' 
 Contoh: 
') Tewna awak nyan jibeudoh jiwoe laju. (Pl 1. A neuk lIyan teungoh jip lueng jimeunyanyoe. (P)
'Kemudian orang itu bangun pulang terus.· 
'Anak itu sedang berlari menyanyi .' 
.3. Teuma dudoe teuingat keudroe hana syedara. (P) 2. Teungolz ka pajdh bu kapeugah haba. (P)
'Lalu. kemudian teringat kcpada dirin ya tidak ada saudara.' 
'Sedang makan. kamu berbicara.' 
4. Ph:'m jitamong jibeuot saleuem, teuma jipeurah jimunzal jaroe. (Pj 3. 	Got that jeuheuet awaknyan, teungoh gob seumayang dijil! jipel! rapai. 
'Pertama dia lllasuk lllelllberi salam. kemudian dia menghampiri be ri~bat (P)
tangan .' 
'Sangat Jahat orang itu, orang sedang sembahyang, dia membunyikan 
S. 	 Teuma aneuk nyan jibloe keuh lajLl kitab nyan. (P) rebana.' 
'Kemudian anak itu membeli terus kitab itu.' 4. Teungoh majih di balang, aneuk geuh karhdt lam mon. (P) 
Kata penghubung teuma dapat ditempatkan pada awal kalimat , seperti 'Ketika ibunya sedang di bawah, anaknya jatuh ke sumllr.' 
pada kalimat (1). (2) , (3). dan (5) dan dapat juga di tengah kalimat seperti 5. 	 Watee nyan ldn teungoh teungeut, 'oh ban jaga lon, jih ka leupah. (P)
padakalimat (4). 	 ~ 
'Waktu itu saya sedang tidur, begitu terbangun dia sudah berangkat.' 
Kata penghubung teungoh dapat ditempatkan pada tengah kalimat, d. 	 Kata Penghubung Menyatakan Sambi! 
seperti pada contoh kalimat '(1), (3), dan (5). Dapat juga pada permulaan 
Kata penghubung sira 'sambiJ' menghubungkan dua peristiwa yang ler­ kaJimat, seperti pad a kalimat (2) dan (4).jadi pada waktu yang bersamaan. 
Contoh : f Kata Penghubung Menyatakan Waktu yang belum Terjadi 
,­
I. 	Aneuk nyan jimoe sira jikhem. (P) Kata penghubung y~h goh lam 'sebelum' menghubungkan dua peris­




'Oh Iheuh jikhewT nyan peulal/(iok pi jiheLldoh jijak lam u Teuen (HP 1 
'Sesudah berkata begilu. kancil pun pergi masuk hUlan .' 
4. 	 'Oh Iheuh karah jaroe, bard kapajoh bu. (P) 
'Sesudah kamu cuci langan, barulah makan.' 
5. 	'Oh /heuh buet bandum bara tajak meuen. (P) 
'Sesudah selesai pekerjaan semua, baru kila pergi bermain-main .' 
Kala penghubung 'o li Iheuh n\'Q/1 atau lheuh /lyan dap(lt ditempalkan 
di tengah kaIimal , seperti lerdapat pad a kalimal (J ) dan dapal juga pada a\\ al 
kaIimal, seperti pada kalimat (2). (3). (4). dan (5) . 
c. 	 kara Pe/lghubu!lg Melly atakan Wak IU yang akan Datang 
Kala penghubung reLlllltJ 'kemudian' atau sesudah Illl nerfu ngsi meng­
hLJbLJngkan dua pcristiwa alau le bih \'ang lerjadi berturul-IUrUI. 
Conloh: 
I . 	Teuma nibak l1)'a/l ka teuka peul1jajah u Ilaggro(' tall)'oe. (BA IV 123 J. 
'Kemudian daripada itu. datanglah penjajah ke ncgeri kita .' 
') 	 Teuma awak ny all jibeudoh jiwoe laju . (P) 
'Kemudian orang itu bangull pulang teru s.· 
3. 	Teuma dudoe teuingat keudroe hana s)'edara. (P) 
'Lalu, kemudian teringat kepada dirinya lidak ada saLJdara.' 
4. Ph:'m jitamo/lg jibeuot sa/euem , teuma jipeurah fin/umat jaroe. (P) 
'Pertama dia masuk memberi salam. kemudian dia menghampiri berjabal 
tangan.' 
5. 	 Teuma aneuk l1)'a/l jib/oe keuh laju kitab !lyan (P) 
'Kemudian anak itu membeIi terus kitab itu .' 
Kata penghubung teuma dapal ditempatkan pada awal kaIimat. seperti 
pada kalimal (I). (2) , (3) , dan (5) dan dapat juga di tengah kaIimat seperti 
padakalimat (4) . 
d. 	 Kata Pel1ghubung Menyatakal1 Sambil 
Kata penghubung sira 'sambil' menghubungkan dua peristiwa yang ter­
jadi pada waktu yang bersamaan . 
Contoh: 
, 
1. Aneuk l1yaJl jimoe sira jikhem. (P) 
'Anak i tu menangis sambil tertawa.' 
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2. Al1euk miet kay(,n that jiseumaj$h sira jijak. (P) 

'Anak-anaksering benar makan-makan sambil jalan.' 

3 . Sira geumeutungkat bacut-bacut, 'teungku geubeudoh. (SA IVj4) 
'Sambil bertongkat sedikit-sedikit , Teungku berdiri.' 
4. 	Aneuk dara nyan jisrah pireng sira beungeh-beungeh . (P) 

'Gadis itu mencuci piring sambi! marah-marah.' 

5. Sira tapeugah haba, buet tapubuet laju. (P) 
'Sambil kita berbincang-bincang, pekerjaan ini kita kerjakan terus.' 
Kata penghubung sira dapat ditempatkan di tengah kalimat , seperti 
terdapat pada kalimat (1) , (2) , dan (4) dan dapat juga pada permulaan ka­
limat, seperti pada kalimat (3) dan (5). Kata penghubung ,ira tidak pernah 
mengalami peru bah an bentuk. 
e. 	 Kara Pellghubung yang Menyatakan sedang 
Kala penghubung sedang ( teungohj menyatakan dua peristiwa yang 
sedang berlaku dan terjadi pada waktu yang bersamaan . 
(onloh : 
I . Aneuk nyall teullgoh jiplueng jimeuny anyoe. (P) 

'Anak itu sedang berlari menyanyi .' 

2 . 	Teungoh ka pajdh bu kapeugah haba. (P) 
'Sedang makan , kamu berbicara.' 
3 . Got that jeuheuet awaknyan, teunguh go b seumayang dijih jipeh rapai. 
(P) 

'Sangat jahat orang itu, orang sedang sembahyang, dia membunyikan 

rebana . ' 

4. Teullgoh majih di balang, aneuk geuh karhdt lam mon. (P) 
'Ketika ibunya sedang di bawah. anaknyajatuh ke sumur. ' 
5. 	 Watee l1yal1 ldn teungoh teungeut, 'oh ban jaga 1311, jih ka leupah. (P) 
'WaktLJ ilu saya sedang tidur, begitu terbangun dia sudah berangkat.' 
Kala penghubung teungoh dapat ditempatkan pada tengah kalimat , 
seperti pada contoh kalimat {l), (3), dan (5). Dapat juga pada permulaan 
kalimat, seperti pad a kalimat (2) dan (4). 
f Kata Penghubung Menyatakan Waktu yang belum Terjadi 
Kata penghubung ydh goh 10m 'sebelum' menghubungkan dua peris­
tiwa. Peristiwa itu terjadi sebelum peristiwa yang lain berlaku. 
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5. Beunyo lagee nyan haba ny an. tapi kon hana patot jipeugah peugah bak 
Contoh: 
A / . ; ....1. 	Yoh goh lorn taeh ta/eb ubat d!Iee. (P) 

'Sebelum tidur, kita minum obat dulu.' 

2 . B'ek kasdk baj~e dilee y~h gohlom kamanoe. (P) 
'hngan pakai baju dulu sebelum kamu mandi.' 
3. 	Kalon beugot yah goh 10m tab10e. (P) 

'Lihatlah baik-baik sebelum dibeli.' 

4 . Keutok pint8 dilee y oh goh 10m tatam ong u rumah gob. (P) 
'Ketuklah pintu terlebih dulu sebelum memasuki rumah orang.' 
5. 	Yoh goh 10m ujeuen seudia payang. (P) 

'Sebelum hujan, sedia payung.' 

Kata penghubung yah goh 10m dapat ditempatkan pada awal kalimat, 
seperti pada kalimat (!) dan (5) dan juga dapat ditempatkan pada tengah 
kalimat, seperti pada kalimat (2), (3), dan (4). 
g. 	Kata Penghubung Menyatakan Syarat 
Untuk menyatakan syarat digunakan kata penghubung meunyo 'kalau~ 
dan adak sangkira 'sekiranya' . Kata meunyo digunakan untuk· menyatakan 
syarat ataupun mengandaikan sesuatu. Jika sebagian syarat telah dipenuhi, 
se dangkan sebagian lagi belum ada, dipakai melllzyo, seperti pada contoh 
kalimat (I) dan (2). Kata adak atau sangkira digunakan jika se1l1ua syarat 
yang dikehendaki belum terpenuhi, seperti rada contoh kalimat (3). (4 ). 
dan (5) . 
Pada kalimat-kalimat berikut terdarat contoh pemakaian kata peng­
hubung itu. 
I. 	Meunyo hana got tajaga han lejit~h boh. (BA IV/2 5) 
'Kalau tidak bail< kita jaga (urus), tidak mau I::lgi dia bertelur.' 
2. Mellnyo meunan singoh ball beungoh that gelltany oe tameusapat balldum 
bak nlmoh sikula. (BA IV/ 13) '­
'Kalau begitu . besok pagi-pagi sekali kita sudah berkumpul di sekolah .' 
3. 	Adak na moto meuh 'ai that siwajih. (BA IV(13) 
'Kalaupun ada bis , mahal sekali sewanya.' 
4. 	Sangkira na tadeungo haba nyan, bit-bit beung'eh gata. (P) 
'Sekiranya ada kamu dengar kabar itu, betul-betul marah kamu.' 
5. 	Adak meUilan neupellgah baroe. kadangpih jitim woe kellnoe. (P) 
'Seandainya dikatakan begitu kemarin, barangkali ia mau pulang kemari.­
gob. (P) 

'Biarpun benar seperti itu ceritanya, tetapi 'kan tidak pantas diceritakan 

kepada orang lain .' 

5) Kata Penghubung Meny atakan Waktu 
Kata penghubung yang fungsinya menghubungkan dua buah kalimat 
atau dua peristiwa, baik yang dinyatakan oleh satu kalimat maupun sebuah 
" frase saja , terdapat beberapa macam dalam bahasa Aceh . 
a. 	 Menyatakan Waktu yang sedang Berlaku 
Contoh: 
... ,
1. 	 '011 trok bak watee Leuho tapiyoh keureja siat. (P) 
'Ketika sampai waktu Zuhur, kita berhenti sebentar bekerja. ' 
2. Aneuk Ilyan kaji im watee teuka majih. (P) 
,Anak itu berhenti (menangis) ketika ibunya datang.' 
3 . 	'Oh kajipoh Ifpulisi. bard panclIri nyan jimellngaku. (P) 
'Ketika dihantam oleh polisi , baru pencuri itu mengaku.' 
4 . 	'Oh geupch tambo barD tabuka pllasa. (P) 
'Ketika dipukul beduk, baru kita berbuka puasa.' 
5. 	'Oh v'ok wat~e pujoh bu. tapiy oh sikelljab. (P) 
'Ketika sampai waktu makan. kita berhenti sebentar.' 
Kata-kata penghubung yang terdapat dalam kalimat-kalimat dl atas 
darat ditempatkan pada awal kalimat, seperti terdapat pada kalimal ( 1). (3) , 
(4), dan (S). dan dapat juga di tengah kalimat, seperti pada kalimat (2). 
b. 	 Menyatakan Waktu yang telah Berlaku 
Kata penghubung '011 Iheuh Ilyan atau Iheuh ny an mempunyai fungsi 
menghubungkan suatu peristiwa yang telah berlalu. Peristiwa yang dinyatakan 
.. pada pernyataan pertama berlangsung sesudah peristiwa yang lain berlaku. 






1. 	Pa/dh bll bagah-bagah, 'oh Iheuh nyan bard tajak u blung. (P) 
'Makanlah cepat-cepat, sesudah itu baru kita pergi ke sawah .' 
2. Lhet/h 	ny all geupeuteullgo!z u darat, geubi teumpat jimeuseuniya. (D 16) 
'Scsudah itu dibawalah ke darat. diberi tempat beristirahat .' 
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II. 	 Kata Penghubullg Menyatakan Bandingan I=- 3. Aneuk mief nyall tajam that jiplueng hingga reu-bah ateuh batee. (P) 
'Anak kecil itu kencang larinya hingga jatuh tertimpa batu. ' 
4. Si 	illOllg jimanguen rajek that apui hingga angotz bu saboh kanot. (P) 
. 'Si Upik memasak nasi. apinya terlalu besar hingga hangus nasi satu 	pe­
riuk.' 
5. 	Su beude leupah raya beuklam, hingga teukeujot l~n lam teuneungeuet. (P) 
'Suara bedil sangat besar semalam, hingga terkejut saya dari tidur.' 
4) Mellyatakan Pertenrallgan 
tapi ·telapi'. bahpih, bah that, beu that, beunyo 'walaupun ' 
Kata penghubung rapi mempunyai ciri semantik menyalakan perten­
langan. Fungsinya menghubungkan dua kalimat yang isinya saling berten­
langan. 
Kala penghubung bahpih 'biarpun' juga mempunyai ciri semanlik me· 
nyatakan perlenlangan atau menyalakan sualu perlawanan . Kala bahpih 
sering lerdapat pada permulaan kalimal , walaupun maksudnya menyatakan 
dua hal yang berlawanan. seperti lerdapat pada kalimal (2). (3). (4), dan 
(5). Kata ini dapal juga ditempatkan pada tengah kali.mat dan posisi kata 
dalam kalimat itu dapal dipertukarkan lempatnya, misalnya: Asai hana hek, 
beuthat ragoe beulallja bacuf halla peulle. 'Asalkan lidak capek, biarpun rugi 
uang sedi.kil tidak apa'. Demikian juga dalam kalimat (2) , (4), d~n (5) dapal 
dipertukarkan posisi kala dalam kalimat. seperti contoh di atas. Kala barhal, 
beuthat, dan beunyo merupakan variasi dari kata penghubung beuthat dan 
dapa t dipertukarkan secara bebas. 
Pada kalimat-kalimat berikut lerdapal kata penghubung itu. 
1 . Bak ta kaloll sang ie saka han leupah, tapi ban geubeudoh u areuh mimba, 
masyaAllall. (BA IV/4) 
'Nampaknya seakan-akan air gula pun tak tertelan , tetapi ketika ia bangun 
manuju (naik) mimbar, masya Allah (hebal sekali). ' 
2. Bahpih meunall bak 	au!ma ngon ayah hana cit keu aneukgeuh. (BA IV/ 
18). 
'Biarpun demi.kian, pada pikiran Ibu dan Ayah tidak luput juga kepada 
anaknya.' 
3. 	Beuthat mgoe beulanja bacur hana peue, asai hana h'ek. (BA IV/13) 
'Biar rugi uang sedi.kil tidak mengapa, asalkan tidak capek.' 
4, Bathat jicok keud~h, 'nyan kon atra majill. (P) 
'Biarpun diambilnya, itu 'kan harta ibunya.' 
1 lagee 'sep'erti' 
Contoll: 
I. 	Awaknyan dua lagee ie ngon minyeuk. (P) 
... 
'Orang itu berdua, seperti air dengan minyak.' 
2 . Meuka meusapat gara dua, lagee u ngon boh gadong. (P) 
'Kalau sudah berdekatan, kamu berdua, seperti kelapa dengan gadung.' 
3. 	Lag'ee si Puntdng ka meureumeueng jaroe. (P) 

'Seperti si Pun tung sudah mendapal tangan.' 

4. A wak nyan dua lagee pineueng raplah dua. (P) 

'Orang itu berdua, seperti pinang dibelah dua. ' 

5. Meuler that jljak lagee sipor jak. (P) 

'Lambal sekali jalannya. sepcrti siput beTjalan.' 






1. 	 Bajee gata puteh atawa iram. (P) 

'Baju Saudara putih atau hitam.' 

2. 	Rumohjih rayek atowa ubit. (P) 

'Rumahnya besar atau keciJ.' 

3. L611 jak bak gata atawa gara nyang jak bak ,Sn. (P) 
'Saya datang kepada Saudara atau Saudara yang datang kepada saya 
(menjumpai saya).' 
4. 	Nyo atawa kon nyang Ian peugah barae. (P) 

'Benar atau bukan yang saya katakan kemarin.' 

5. 	Leumo inollg arawa agam nyang geusie barae. (P) 

'Lembu betina atau jantan yang dipotong kemarin.' 






1. Maken kaya maken krier. 	(P) 

'Semakin kaya semakin ki.kir.' 
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2. Mak61 jikliek makfn that jipoh. (P) 
'Semakin dia menangis, semakin kuat dipukulnya.' 
, " 3. Maken tuha maken tari. (P) 
'Semakin tua semakin cantik.' 
4 . Makin Ie tamong maken Ie teubiet. (P) 
'Semakin banyak pemasukan, semakin banyak pengeluaran .' 
5. Maken masak maken mangat that tapaj~h. (P) 
'Semakin masak , semakin enak sekali kita makan.' 
k. 	 Kata Penghubung Menyatakan Tujuan 
mangat 'supaya, agar' 
Contoh : 
I . Kajak beubagah mangat rijang tr~k. (P) 

'Kamu berjaIanlah cepat-cepat agar lekas sampai.' 

2. 	B'ek kapeuriy~h, mangat got deueh ta deungo ureueng beuet. (P) 
'Jangan ribut supaya jelas kita dengar orang mengaji.' 
3. Ka meureunoe beujellmot, mangat:k glah. (P) 
'Belajarlah rajin-rajin supaya naik kelas.' 
4. Kakira beugot. mangat b~k salah. (P) 
'Kau hitunglah baik-baik supaya jangan salah.' 
" "5. 	Beule tapajoh bacut, mangat troe pruet. (P) 
'Harus banyak kita makan supaya kenyang.' 
I. 	 Kata Penghubung Menyatakan Perawatasan 
cuma 'hanya' 
Confoh: 
1. 	Ureueng nyan hana sakft, cuma beu 0 bacut. (P) 
'Orang itu tidak sakit, ia hanya malas sedikit.' 
2 . Gakijih hana patah, cum a meukilah bacut. (P) 
'Kakinya tidak patah, hanya terkilir sedikit.' 

"'" ,,~,
3 . Lon hana teungeuet, cuma han ek Ion duek Ie. (P) 
'Saya tidak mengantuk, hanya tidak sanggup duduk lagi.' 
1 A4. 	Uroe gohlom seupot, cuma reundok bacuet. (P) 
'Hari belum sore , hanya mendung sedikit.' 
5. 	Jja nyan hana got, cuma curakjih bara. (P) 
'Kain itu tidak bagus, hanya coraknya baru.' 
"" 	 "7. 	Buet nyoe bek Ie roh gob, seb antara gata ngon Ion man tong. (P) 
'PekeIjaan ini jangan ikut cam pur orang lain lagi, cukup antara Anda 
dengan saya saja.' 
2) Menyatakan Sebab 





1. 	'Oh singoh beungoh meukaru Ie ureueng bandum lam bfang, sabab mell­
saboh langai hana Ie'dalam balang. (BA N/52) 
'Keesokan harinya semua orang ribut-ribut di sawah sebab sebuah bajak 
pun tidak ada lagi.' 
, 	 , . , ,
2. Tellma pane 	ek mellrumpok. sabab langa; nyan ka geusom Ie Teh Wara­
kalon. (BA IV/52) 
'Jadi, mana mungkin didapati sebab bajak itu sudah disembunyikan oleh 
Teh Warakalon.' 
3. Pasainyan keuh jilt beungeh kell Ion. (P) 

'Sebab itulah dia marah kepada saya.' 

4. Pasai geutanyoe. gob-gob ka karu ngon pellreumoh. (P) 
'Sebab (lantaran) kita, orang-orang lain pun bertengkar dengan istrinya.' 
5. 	Aneuk dara nyan geucarot Ie majih. karena jipeusuna Iegob. (P) 
'Anak gadis itu dimarahi ibunya karena difitnah orang.' 
Kata penghubung sabab dan pasai dapat bervariasi secara bebas se­
hingga kata penghubung sabab pada kalimat itu dapat diganti oleh kat a 
pasai. Demikian juga kata penghubung kareuna. 
Distribusinya, kata penghubung pasai sering ditempatkan pada per­
mulaan kalimat atau di depan kata benda. Kata penghubung kareuna dan 
sabab sering ditempatkan di tengah kalimat dan berfungsi menghubungkan 
I 	 dua buah kalimat, seperti terdapat pada contoh (I) dan (2) . Demikian juga 
kareuna, seperti pada contoh (5) . 






I . Hingga trok bak saboh gamba binatang. (P) 
'Hingga sampailah pada sebuah gambar binatang.' 
2. Jipohaneukjih hingga jimoe mell 'a- 'a. (P) 





Contoh lain akan kami tempatkan pada bagian kata keterangan sebagai kata 
tugas. 
2.2.2 Kata Penghubung sebagai Kata Tugas 
Kata penghubung adalah kata-kata yang bertugas menghubungkan 
kata-kata, bagian-bagian kalimat, atau menghubungkan kalimat-kalimat, 
baik kalimat dasar maupun kalirnat luas. 
Menurut ciri-ciri yang telah dikemukakan pada bagian terdahulu, kata 
penghubung dapat digolongkan dalam kata tugas. Dalam bahasa Aceh ter­
dapat beberapa kata penghubung, misalnya ngon 'dengan', 'dan', 10m 'Iagi', 
lompih 'Iagi pula', seureuta 'serta' , tapi ' tetapi' , sabab 'sebab' atawa 'atau', 
dan oh 'ketika'. 
Kalimat-kalimat atau kata-kata yang digabungkan itu dapat bersifat 
menyatakan gabungan yang sejalan, bertentangan , bersebab akibat, menyata­
kan syarat , dan lain-lain. 
l} Menyatakan Gabungan Setara Sejalan 
ngon 'dengan, dan', seureuta 'serta', 10m 'lagi', lompih 'Iagi pula', 
antara 'antara' 
Contoh: 
I . Ma ngon da geujak u blang. (P) 
'Ibu dan Kakak pergi ke sawah .' 
2. 	A wak inong ngoll awak agam beusabe angg6k lam buet nyoe. (P) 
'Kaum wanita dan kaum pria harlls seia sekata dalam pekerjaan ini.' 
3 . Nanggroe 	meureudeka nyan tareubot lam jaroe Jeupang, teurna tapeu­
theu/1 ngon nyawong, t~bOh seureuta ngoll hareuta. (BA IV/I 0)· 
'Negara merdeka itu kita rebut dari (dalam) tangan Jepang, kemudian kita 
pertahankan dengan nyawa, tubuh, serta harta.' 
4. Ija sawak ngon bajee kabeh tutJng. (P) 
'Kain selendang dan baju sudah habis terbakar .' 
5. 	Tateumee ptmg, lompih Ie that seudeukah keu ureung laen lorn. (BA III! 
27) 
'Kita mendapat uang, lagi pula banyak sekali sedekah kita untuk orang lain 
lagi.' 
6. Nyoe buet nyoe antara gata ngon lan, bek jitupeue Ifgob laen. (P) 
'loi, pekeIjaan (soal) ini an tara Anda dengan saya, jangan diketahui oleh 
orang lain.' 
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Kata cuma hanya ditemukan dalam bentuk kata dasar. Kata ini hanya 
dapat mengambil posisi di tengah kalimat , seperti terlihat dalam contoh­
contoh di atas. 
2.2.3 Kata Tambahan sebagai Kata Tugas 
Kata-kata yang mempunyai tugas membantu kata-kata baku, oleh 
Slanletmuljana digolongkan dalam kategori kata tugas. Kata-kata itu dinama­
ka~nya kata tambahan atau kata bantu, yang dibedakannya sebagai berikut. 
I} Kata Tambahan atau Kata Bantu 
Kata tambahan atau kata bantu ada yang bertugas memberi penjelasan 
ten tang waktu berlakunya suatu peristiwa. Kata-kata jenis ini sering juga di­
sebut kata,keterangan waktu . 
Kata-kata keterangan waktu itu ada yang menyatakan waktu yang 
sudah lampau , waktu yang sedang berlaku, dan \Vaktu yang akan datang. 
a} Menyatakan Waktu Lampau 
Ka 'sudah' mempunyai ciri semantik menyatakan waktu yang sudah 
lampau . Kata ka tidak pernah mengalami perubahan bentuk. Kata ini dapat 
diulang menyebutnya dengan maksudmenegaskan arti . Ka dapat ditempatkan 
pad a tengah kalimat , seperti terdapat pada kalimat (I), (3), (4), dan (5) dan 
dapat pula pada awal kalimat seperti pada kalimat (2) . Bentuk perulangan ka 
terlihat p~da kalimat (6). 
I. 	Ma ka geujak u blang. (P) 
'Ibu sudah pergi ke sawah.' 
<\ 	 .2. 	Ka Ion peugah bunoe, tapl gata hana tadeungo. (P) 
'Sudah say a katakan tadi, tetapi Anda tidak mau mendengarnya.' 
3. Nyan ka teunt~e meuteumeueng bala ateuh gobnyan. (BA IV/17) 
'ltu sudah tentu mendapat bahaya atas dirinya.' 
4. 	L~n kalon jak keunan baroe. (P) 
'Saya sudah pergi ke sana kemarin.' 
5. 	A wak nyan ka bunoe beungoh teuka keunoe. (P) 
'Mereka itu sudah tadi.pagi sampai kemari.' 
6. 	Nyang ka-ka jih hantom lagee nyan. (P) 
'Yang sudah-sudah dia tidak pernah begitu.' 
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b) Menyatakan Waktu Sedang 
Kata keterangan teungoh 'sedang' mempunyai ciri semantik menyata­

kan peristiwa yang sedang berlangsung. 

Contoh: 
I . 	Wat~e tr6k I~n gobnyan teungoh geumanguen. (P) 

'Ketika saya datang, beliau sedang memasak.' 

2. Meunyo teungoh kameurunoe, bek Ie'that ka peugah haba_ (P) 
'Kalau kamu sedang belajar , jangan banyak bicara.' 

•
3. Meunyo gobnyan teungoh beungeh, bek kapeutoe dilee. (P) 

'Kalau dia sedang marah, jangan kamu dekati dulu.' 

4 . Ureueng teungoh seumayang Izanjellt tapeukaru. (P) 

'Orang sedang sembahyang tidak boleh diganggu .' 

5. 	Jih teungoh saket. (P) 

'Dia sedang sakit.' 

Kata teungoh dapat mengambil posisi tengah kalimat, seperti terdapat 
pada kalimat (I), (2), (3), (4) , dan (5). Kata ini dapat berubah bentuk, yaitu 
menjadi peuteungonan 'pertengahan'. Perubahan bentuk kata itu mengubah 
kelas katanya dari kata tugas menjadi kata silat. 
c. 	Menyatakan Waktu yang akan Datang 
Kata karap 'hampir' atau 'akan', siat treuk 'sebentar lagi', dan telllna 
'nanti' menyatakan waktu yang akan datang. 
Contoh: 
I . Ujeuell karap jit~h. (P) 

'Hari akan hujan.' 

2. 	Rombongan lint6- siat treu teuku. (P) ~ 
'Rombongan mempelai sebentar lagi datang.' 
3. Ldn Idnjak cit teuma bak gata. (P) 
'Saya juga datang nanti ke tempat Anda.' 
4. 	Aneuk miet nyan karab reubah bunoe. (P) 
'Anak itu hampir jatuh tadi.' 
5. Siat treuk awak nyan teuka keunoe. (P) 
'Seben tar lagi orang itu datang ke sini.' 
Kata karap, dan siat treuk dapat bervariasi secara bebas, sedangkan 
kat a teuma tidak dapat dipertukarkan dengan kata karap dan siat treuk. 
Kata karap, siat treuk, dan teuma tidak ?apat dijadikan kata turunan. Ketiga 
kerja dengan kata benda, seperti terdapat pada kalimat (1) dan (3). Kata 
depan teuntang menduduki posisi awal kalimat, seperti terdapat pada ka­
limat (2) , (4), dan (5), serta mendahului kata benda. Dapat juga menduduki 
posisi tengah kalimat, seperti terdapat pada kalimat (1) dan (3). 
Pada kalimat-kalimat berikut terdapat kata depan itu . 
I. 	Beuna taingat ten tang narit ureueng tuha-tuha. (P) 

'Supaya kita ingat ten tang nasehat orang tua-tua.' 

2. 	Teuntang akai gobnyan, bek keuh letapike. (P) 

'Mengenai perangai beliau, janganlah kita pikirkan lagi.' 

3. Beuna tap iketellntang haba gobnyan baroe. (P) 

'Supaya dipikirkan tentang pembicaraan beliau kemarin.' 

4. 	Teuntang buet jaroeugeuh ka rame that gop pujoe. (P) 

'Ten tang kerajinan tangannya, sudah banyak benar dipuji orang.' 

5. 	Teuntang haba bunoe teuma tapke. (P) 

'Ten tang de rita tadi , nanti kita pikirkan .' 

6) Kata Depan Menyatakan Pelaku 
Kata depan ini terdapat dalam kalimat pasif. Kata depan Ie 'oleh' 
berfungsi merangkaikan kata kerja (pasif) dengan kata benda, seperti terdapat 
pada kalimat (I), (3) , (4), dan (5). 
Kata depan Ie dapat ditempatkan pada awal kalimat , seperti terdapat 
pada kalimat (2) dan pada umumnya terdapat di tengah kalimat. seperti 
terdapat pad2 kalimat (I), (3) , (4). dan (5). 
Pada kalimat-kalimat berikut terdapat kata depan itu. 
I . Barang nyan kajibloe le'gob. (P) 

'Barang itu telah dibeli orang.' 

2. Le ma geubri jak meunyo ngon lem. (L 11 /8) 
'Oleh Ibu dibenarkan pergi kalau dengan Abang.' 
3. 	Dua boh sagai geubri Ieda. (L III 19) 
'Dua buah saja diberikan oleh Kakak.' 
4. 	Sang-sang jih ka jipuba Itie tajam. (L 11/12) 
'Seakan-akan dia sudah dihanyutkan oleh air deras.' 
5. 	EungkBt panggang kajipaj~h Ie"mie. (P) 
'Ikan panggang sudah dimakan oleh kucing.' 
Kata de pan Ie tidak selalu seperti atau sebagai kata depan , tetapi sering 
juga berfungsi sebagai kata keterangan, misalnya: Segala binatang hana jiteu­
pat jeb ie Ie. (L 11/36). 'Segala binatang tidak tahu tempat minumnya lagi .' 
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2. Bagi ureueng gasien barang nyan han ek geubloe. (P) 

'Bagi orang miskin tidak mampu membeli barang itu .' 

3. Bagi geutanyoe guree sikula contoh nj'ang get beutabri keu murid ban­
dum. (P) 
'Bagi kita, guru , supaya memberi contoh yang baik kepada murid semua.' 
4. Bagi ureueng agam rinc8ng jeut keungon 11O-ho nyang geujak. (P) 
'Bagi kaum pria, rencong itu menjadi teman ke mana saja dia pergi.' 
5. Si Dulah jeu t keu pulisi, bagi jih seunang that ate. (P) 
'Si Dulah sudah jadi polisi , baginya senang sekali ha linya.' 
4) Kata Depan Menyatakan Perbandingan 
Kala 	depan ini mempunyai ciri semantik menyatai<an perbandingan 
antara dua hal. 
Kata depan nibak 'daripada' berfungsi mcrangkaikan kata sifat atau 
keadaan dengan kata benda. seperti terdapat pada kalimat (l) dan (2). me­
rangkaikan kata sifat atau keadaan dengan kata benda, seperti pada kalimat 
(4), dan merangkaikan kata keadaan dengan kata keterangan waktu . seperli 
pada kalimat (5). 
Kala depan itu terdapat dalam kalimat-kalimat berikut. 
I. Teuma 	yum bak koperasi sikula pih leubeh murah nibak di keude. (BA 
IV/8) 
'Harga pada koperasi sekolah lebih murah daripada harga di pasar.' 
2. 	Cat bang jinoe ka inseueh nibak buetgeuh nyang ka leupah. (BA IV /1 9) 
'Abang sekarang sudah insaf daripada perbualannya yang sudah lalu.' 
3. Teuma nibak nyan ka tauka peunjajah 	u nanggroe geutanyoe nyoe. (BA 
IV/23) 
'Kemudian daripada ilU, sudah datang penjajah ke negeri kita ini.' 
4. Rakyat Aceh rila matenibak dijajah IeBeulanda iOIll. (BA IV /23) 
'Rakyat Aceh rela mati daripada dijajah kembali oleh Belanda.' 
5. 	Nyan cuba ka meulawan 10m beuleubeh nibak bunoe. (HP 93) 
'Itu, coba kau melawan lagi lebih (kuat ) daripada tadi.' 
Kata depan nibak dapat menempati posisi tengah kalimat, seperti 
terlihat pada contoh-contoh kalimat di atas . 
5) Kata Depan Menyatakan ten tang atau Mengenai 
Kata depan ini mempunyai ciri semantik menyatakan tentang atau 
mengenai. Kata depan tentang atau mengenai berfungsi merangkaikan kata 
itu dapat ditempatkan di tengah kalimat, seperti pada kalimat (1), (2) . (3), 
dan (4) dan dapat pula pada awal kalimat. seperti pada kalimat (5) , kecuali 
kata karap yang tidak terdapatl'ada posisi -awal kalimat. 
d. 	 Kata Tambahan Menyatakan Waktu 
Kata tambahan goh atau gohlom mempunyai ciri semantik yang me­
nyatakan bal1Wa suatu peristiwa belum sempal terjadi. Kata goh atau gohlom 
'belum atau belum lagi' tidak dapat dijadikan kat a turunan, tetapi dapat di­
jadikan kata ulang. 
Contoh: 
1. 	Adek gohlom jimanoe. (P) 

'Adik belum lagi mandi.' 

:2. 	 Haba nyoe goh jiteupue Ie jih. (P) 

'Be rita ini belum diketahuinya.' 

3. Goll trok wat'ee tajak woe. 	(P) 

'Belum sampai waktu kita pulang.' 

4. Guree kamoe goh geuteuka. 	(P) 

'Guru kami belum datang.' 

5. 	Si Inong goh lheuh bu. CP) 

Si Upik belum makan.' 

Kata goh dan gohlom dapat bervariasi secara bebas. Kata goll atau 
gohlom sering dilempatkan pada tengah kalimat dan 'awal kalimat , seperti 
terlihat pada contoh-contoh di atas. 
2) Kata yang Mengingkari atau Menetapkan Kata Baku 
a. 	 Kata Tambahan Menyatakan Ingkar 
Kata tamballan kon 'bukan' , dan tan 'tidak' keduanya mempunyai ciri
• semantik menyatakan ingkar. Kata tambahan ini berfungsi menerangkan ke­





1. 	 Buet nyan kOI1 lagee nyan. (P) 

'Pekerjaan itu bukan begitu.' 

2. 	 Kon han Ion tem pubuet, tapi hana kuasa dilo"'n. (P) 
Bukan tidak mau saya kerjakan, tetapi tidak mampu saya.' 
3. 	 Nyan kon buet got, adak jeut gata b~k tapeurdh droe teuh. (P) 
'ltu bukan pekerjaan yang baik, kalau boleh, Anda tidak usah iku t cam­
pur.' 
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4. 	 Ureung nyan kon ureung pungo, cuma gobnyan ureung meularat. (P) 

'Orang itu bukan orang gila, hanya dia orang melarat.' 

5. 	 Nyan kon adek jilt. tapi adoe peurumoh jih kadang. (P) 

'Itu bukan adiknya, tetapi adik istrinya barangkali.' 

6. 	 Sampoe uroe nyoe tan haba. peue kajiwoe atawa gohlom. (P) 

'Sampai hari ini tak ada kabar apakah dia sudah pulang atau belum.' 

7 . 	 "Got that batat kah, tan kadeungo peue nyang Ion peugah. (P) 

'Bandel sekali kamu, tidak kamu dengar apa yang saya katakan.' 
"\ 

8. 	 Peue nyang Idn pula sapeue tan na ud~b meusibak. (P) 

'Apa yang saya tanam tidak ada yang tumbuh sebatang pun.' 

9. 	 Teuntang buet jih nyang lagee nyan tan soe kira Ie. (P) 





10. 	 Bandum ka banci, tan na ureung nyang galak keujih. (P) 
'Semua sudah benei , tak ada orang yang menyukainya .' 
J I. Tan na haba meusikrak, dan phon troh sampoe jinoe. (P) 
'Iak ada cerita sepatah pun, dari pertama datang sampai sekarang.' 
Kata ingkar kon dan tan sering ditempatkan pad a tengah kalimat, 
seperti terdapat pada eontoh-contoh katimat di atas, tetapi dapat juga di­
tempatkan pada awal kalimat. seperti pada eontoh (2) dan (J I) . Kala ingkar 
kOI1 dan tall tidak dapiH bervariasi secara bebas . 
b. Kata Tam bah an Menyatakan Kepastian 
Kata tam bahan teunt~e 'pasti' mempunyai eiri semantik menyatakan 
bcrlakunya Sllatu kepastian yang dinyatakan oleh suatu kaJimat. 
Kata tambahan teuntee dapat mengambil posisi pada awal kalimat , 
•
seper ti pada eontoh (J) dan (5) dan dapat pula di tengah kal imat sesudah 
kata ke terangan waktu, seperti pada kalimat (2) , (3), dan (4). Kata teUiltee 
tidak dapat menjadi kata turunan. 
Pada eo ntoh-contoh berikut terdapat kata tambahan itu. 
I . Teunt'ee Ie nyang tinggai nyang hana kamoe peugah. (P) 
'Pasti banyak yang tinggal yang tidak kami ceritakan. ' 
2. 	Ka teuntee ka balab Honda han takira. (BA IV/ 12) 
'Sudah pasti kaubalap honda tidak terkirakan.' 
3. Ka teU/uee ldn jak cit sillgoh. (P) 
'Sudah pasti say a pergi juga besok .' 
nempati posisi awal kalimat seperti Keu Ion ka ba ie bacut. 'Untuk saya kamu 
bawa air sedikit.' 
Selanjutnya, ada bentuk keu yang nampaknya sebagai kata depan, te­
tapi setelah diteliti ternyata kata majemuk sebagai hasil gabungan kata 
jeut+keu +jeut keu 'menjadi'. 
Contoh : 
1. 	Akhedudoe Nabi jeut keu Rasoi. (BA III/4) 
'Akhirnya Nabi menjadi rasu!" 
2. Gobnyan keuh nyang ba Agama Eseulam nyang jeut keu agama tanyoe 
jinoe. (BA III/4) 
'Beliaulah yang membawa Agama Islam yang menjadi agama kita se­
karang.' 
3. Allelik nyan ka jeut kell pulisi. (P) 
'Anak itu sudah menjadi polisi.' 
4. 	Pahlawan nyan jeut keu teuladan keu geutanyoe dum na. (BA IV/!) 
'Pahlawan itu menjadi teladan kepada kita semua.' 
5. 	Gobnyankeuh ny ang jeu t keu saksi bak watee nyan. (P) 
'Belialilah yang menjadi saksi pada waklU itll .' 
b) Kata depan bagi 'lIntuk. bagi' 
Kata depan ini mempunyai eiri semantik menyatakan tujuan. yang 
hampir sarna dengan kata depan keu, tetapi tidak dapal bervariasi seeara 
bebas . Tidak selalu b ta depan keu dapat diganli oleh kat a depan bagi. 
Misalnya: Uleue jitakcl that keu jih. 
'U1ar takut sekali kepadanya .' Tak dapat diganti dengan Ulclle 
jitak8t that bagijih. 
Kaiim at te rakhir itu tidak terdapat dalam bahasa Aeeh. Arti kalimat menj adi 
lain. Tetapi kalimat: Bal1dum nyam na hekeumat bagi geutanyoe /zamba­
Geuh. 'Semua itu ada hikmatnya bagi kita , hamba-Nya.' Kata bagi dalam 
kalimat ini dapat d iganti dengan keu. Semantiknya tetap tidak berubah dan 
biasa terdapat daJam pemakaian. 
Kata de pan bagi pada umumnya terletak di depan kata ganti (atau sub­
golongan kata benda). seperti terdapat pada kalimat (I), (2). (3). (4). dan 
(5). 
Pada kalimat-kalimat berikut terd apat kala depan ilU. 
\. Balldum ny all nan hekewnat bagi geutanyoe hamba-Geuh. (BA 1IJ /41) 
'Semua itu ada hikmatnya bagi kita , hamba-Nya.' 
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kalimat, seperti pad a kalimat (l), (2), dan (3). Dalam kalimat-kalimat beriku t 
I~ terdapal kala depan itu . 4 . Nyan ka teul1tee meuteumeng bala ateuh gobnyan. (BA IV/17) 
~ 
'!tu sudah pasti melldapat bahaya ata3dirinya .' 
I . Nyan keuh 'oh sagai menyo tatanyong bak aneuk miet. (P) 
... 
5. 	 Teulltee haba nyan jipeugah bak yahjilz. (P) 
'Hanya itu saja kalau kit a tanyakan pada anak-anak.' 	 I' 
'Pasti kabar itu disampaikan pada ayahnya.' 
2. Mageucom siGam bak talak. 	(LII/14) 

'Ibu mencium si Buyung pada dahinya. ' 
 3) Kata Tambahan yang Mengandung Watak Perbandingan 
3 _Ban sare ji ek u rumoh si Gam jiseuman bak teuQ r ma. (L III14) Kata tambahall baeut 'sedikit ' dan that 'amat , sangat' mempunyai ciri 
'Begitu dia naik ke rumah, si Buyung sujud pada luro t ibunya. ' semantik menyatakan suatu perbandingan. Kata baeur dan that tidak berubah 
4. Bak bulel/en Ramadhan nyan keuh lahe Nabi geu tall.l'Oe. (SA II1/! ) bcntuknya tetapi dapat dijadikan kata ulang dengan maksud menegaskan arti. 
'Pada bulan Ramadhan itulah lahir Nabi kita.' Contoh: 
5. 	Bak si Uroe ka meuteumeueng po peulandok di yub bak kay'ee. (HP 21) I. 	RUl1lOh cuda ray ek bacut nibak rumoh lon. (P) 
'Pada suatu hari sudah bertemu kancil di hawah pohon kayu.' I' 'Rumah Kakak sedikit besar dari rumah saya.' 
Kata depan bak 'pad a' tidak dapat mengalami perubahan bentuk. 2. 	Su jih rayek that, habeh jaga bandum ureung. (P) 
'Suaranya sangat besar. terbangun (dari tidur) semua orang.' 
3) Kata Depan Mellyatakan Tujuan 
3. Luah that lampoh nyan hall tr3k tallgieng blah dell . (P) 
Kata depan keu 'untuk' mempunyai ciri semantik menyatakan tujuan 
'Luas sekali kebun itu, tidak tembus pandangan kita ke batasnya.' 
atau maksud. 	 I 
4. 	Le that boll ram bot thdll nyoe. (P)Kata depan ini berfungsi merangkaikan sifat atau keadaan dengan kat a 
'Banyak sekali buah rambutan tahun mi.' benda , seperti terdapat pada kalimat (l) dan kat a kerja dengan kata benda. 

seperti pada kalimat (5). 
 5. A Ileuk nyan jikliek meukrie-krie, brat that geupoh I:majih. (P) 
Pada kalimat-kalimat berikut terdapat kat a depan itu. I, 'Anak itu menangis menjerit-jerit, kuat sekali dipukul ibunya.' 
I. Abu Taleb pih that sayang keu Nabi. (BA IIl/4) Kata tambahan baeut dan that biasanya ditempatkan pada tengah 
'Abu Taleb pun sangat sayang kepada Nabi.' ~ kalimat. 
2. Teuma n)'ang keu aneukjin euntreuk jipuwoe. (L 11/69) 
4) Kata Tambahan yang Bertugas Memberi Penjelasan Tambahan 
'Lalu, yang untuk anaknya nanti dibawa pulang. ' 
Kata tambahan Ie 'Iagi', lompih 'Iagi pula', dan pill 'pun' mengandung3. 	Uleue jitakot that keu jih. (L 1I/31) 
ciri semantik menyatakan penjelasan tambahan dan kadang-kadang juga me­
'ular takut sekali kepadanya.' 
ngeraskan arti atau untuk penekanan.
4. Pisang nyoe katreb that Ion keubah keu gata. (P) Kata tambahan Ie, lorn, dan pih tak dapat dijadikan kata turunan , tetapi 
,.
'Pisang ini sudah lama benar saya simpan untukmu .' kata 10m dan pih dapat digabungkan untuk lebih memberi penekanan pad a 




'Ada juga yang kami lebihkan untuk tamu dan untuk guru kami.' 
 Contoh : r 
.. , "\ ( )Kata depan keu hanya terdiri dari kata dasar saja dan tidak pernah I. Kense bunoe hana Ion tupat Ie Ion puduek. P 
mengalami perubahan bentuk. 'Pensil tadi, tidal< tahu lagi ke mana saya letakkan.' 
Kata depan ini dapat menempati posisi tengah kalimat, seperti terdapat 2. Peuland6k hana jijlb leie sinan. (P)
pada kalimat-kalimat atau contoh-contoh di atas. Adakalanya kata ini me­
'KancH tidak minum lagi air di situ.' 
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3. 	 Hana Ie peunajoh Ion keubah baroe. (P) 

'Tidak ada lagi kue (makanan) yang saya simpan kemarin.' 

4. 	 Bu ka b?Jh 10m, eungkot pih ka tamah. (P) 

'Nasi taruh lagi (tambuh), ikan pun ditambah.' 

5. 	 Jih beuhe lompih lisek. (P) 

'Oia berani, lagi pula cerdik.' 

6 . 	 Aneuk nyan jeumot that, lompih carong. (P) 

'Anak itu rajin , lagi pula pandai.' 

7. 	 Lon pih I~n jak cit, meunyo hana sakh. (P) 

'Saya pun datangjuga bila tidak sakit.' 

8. 	 Lincah pih na jime. peue keuh 10m bu. (P) 

'Rujak pun ada dibawa, apalagi nasi.' 

9. 	 Ka pubuet laju, bek kapijdh Ie. (P) 

'Kamu bekerja terus , jangan kamu lalai (istirahat) lagi.' 

10. 	 Han I; kamoe preh meunyo teulat that. (P) 

'Tidak mau lagi kami tunggu bila terlambat benar.' 

5) Kata Tambahan Meny atakan Frekuensi 
, , 
Kata tambahan kayem 'sering' , sabe 'selalu' , jan 'kadang', dan jareuang 
'jarang' mempunyai ciri semantik menyatakan frekuensi terjadinya suatu 
peristiwa yang' dinyatakan oleh sebuah kalimat atau sebuah frase . Kata 
kay em, sabe. jan, dan jareuang tidak dapat dijadikan kata turunan , tetapi 
l.Iapat dijadikan bentuk ulang. 
Contoh : 
I . Langkah tujoh jiboh sikureung, lagee jareung meu 'en panglima. (0 39) 
'Langkah tujuh dijadikan sembilan , seperti jarang main perang-perangan.' 
2 . 	euda Baren fla geutamollg KB, aneukgeuh jareueng-jareung. (P) 
'Kakak Baren melaksanakan KB , anaknya jarang-jarang.' 
3. Lon 	kay em 1;/1 jak bak gobny an, tapi gobnyan jareung that geujak bak 
Ion. (P) 
'Saya se ring pergi ke rumah beliau . tetap i beliau jarang pergi ke rumah 
saya .' 
4 . Sabe na buet han tom ,an teumeung p(VOll. (P) 
'Sclalu ada kerja , tidak pernah saya beristirahat.' 
5. MeuflYo tapat!h sabe kheUil jih hab~h hareutateuh. (P 
'Jika k ita selalu pa tuh apa katanya . sudah habis harta kita.' 
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Kata dep:m ateuh dapat dijadikan kata turunan, misalnya meuateuh­
ateuh, tetapi kata itu tidak termasuk lagi dalam kategori kata depan, me· 
lainkan masuk kategori kata kerja. 
c) Kata Depan lam 'dalam' 
Kata depan ini juga mempunyai ciri semantik menyatakan tempat. 
Nan1Un, seperti dikemukakan di atas , yaitu tempat kata depan di tidak dapat 
digantikan oleh ateuh, demikian juga halnya dengan kata depan lam atau 
dalam ini tidak dapat digantikan oleh di atau oleh ateuh. Hanya lam dan 
dalam dapat bervariasi secara bebas. Pada umumnya orang menggunakan 
lam saja. 
Kata depan lam atau dalam dapat ditempatkan pada awal kalimat, 
seperti terdapat pada kalimat (1) dan (3), sena dapat juga ditempatkan pada 
tengah kalimat seperti terdapat pada kalimat (2), (4), dan (5). 
Oalam kalimat-kalimat berikut terdapat kata depan itu. 
1. 	Lam ate si Gam bit nyo malee. (L 11/2) 
'Oalam hati si Buyung benar-benar malu.' 
2. 	Seudeh han ban ategeuh -oh geuingat lakoe ka sy ahid lam prang. (BA 
1/2 0) 
'Sedih sekali hatinya ketika mengingat suaminya telah gugur dalam per­
tempuran.' 
3. 	Lam upacara nyan na khanduri bacut. ( BA I1 / 12) 
'Oalam upacara itu ada kenduri sedikit .' 
4. 	Kam oe sabe lam sosah. (P) 
'Kami selalu daJam kesusahan. ' 
5. 	 Teumpat j[duek eungkot na dua pat, lam laot atawa lam ie nzas:n. (BA 
II1/5) 
'Tempat hidup ikan ada dua tempat di laut atau dalam air asin.' 
d ) Kata Depan bak 'pada' 
Kata depan ini mempunyai ciri semantik menyatakan tempat sehingga 
juga dapat diterjemahkan dengan di atau pada dalam bahasa Indonesia. 
Kaw depan bak 'pada' berfungsi merangkaikan kata kerja dengan kata 
benda. sepe rti terdapat pada kalimat (1) dan (3) ser ta merangkaikan kata 
benda deng:lO kata benda, seperti yang tcrdapat pada kalimat (2). Kata depan 
bak dapat mengambil tempat pada awal kalim at dan mendahului kata benda. 
seperti dalam kaJimat (4) dan (5). Kata itu juga dapat mendahul ui kata kerja , 
seperti daiam kalimat (6). Kata depan itu blasa juga mendudukf posisi tcngah 
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I. Di I(JII hana teullgeur. (SA IVII 3) 

'S~YJ ti dak dapal tiJur.' 

2. 	Di h1n mantong glah nam SD. (BA IV/ 16) 
'Saya masih kelas VI SD.' 
3. Di I!~n ka susah. (SA IV /1 7) 
'Saya sudah susah.' 
4. 	Di Curda sabJgeuduek bak pinr/f. (P) 
'Kakak selalu duduk di pinru.' 
5. 	Di awaknyan bir-bir ka beungehjih. (P) 
'Orang itll benar-benar sudah rnarah.' 
b) Kala Dcpall ateuh aras' 
Kal~ depan ini juga mempunyaj <.:i ri-ciri sCl1Ianlis menyalakan 1C' ll1p<l1. 
;\lamun. JdJ hedan ya dcngan kala de pan di yang telah dikcmukakan di ala&' 
schingga kala depan di itu tidnk dapa: diganli dengnn kala depan a/cuI!. 
Kata deran alcui! 'alas ' berfu ngsl merangkaikan kat a keJ ja dengan kal 3 
benda sepeni tcrdapUT paJa kaJim at ( I). (3). da n (5 ) serta mcrangkaib n kala 
hcnJ a dengJn b ta benda scpeni pada ].; ul ima l (2). Kala depan ini se lalu di, 
tempalkan di depan kata bcnua, 
Pada kalimat (4) kala deran arcuh me ngambil posisj awal. Pada kalim31 
lain. scpeni kalimat (I), (2). (3), dan (5) kata tersebut mcndudllki posisi 
1l' J1gah kalimat. Dalam kahmal-kalimat bcri kul lerdapal kala-kal a depall vang 
uimaksllu. 
Contoh: 
llana gZlIla rapcubeun; droc bak arra gop, bala leuka aleuh geuranyoe. 
(SA 1/ '2. 5) 
'Tidak ada gllnanya kila beranikan diri paua harta orang lain. bahaya 
datang atas diri kita. ' 
2. 	Nyan ka teullree meureumeung bala arellh gobnyall. (BA IV /1 7) 
'Itu sudah pasli mendapat bahaya atas dirinya.' 
3. 	Peue bakai dikeumeung padan ateuh kee. (HP 93 ) 
'Apa yang akan diperbuatnya atas diriku .' 
4, A teuhjeurarnyan Ie bak ka.vee raya-raya. (B II /55) 
'Atas kuburan itu banyak kayu besar-besar.' 
5 . Bak adar bala teuka ateuh gobnya. (BA IV/18) 
'Pada adalnya (kebiasaannya) bahaya datang atas dirinya.' 
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6, 	A neuk nyan han teuntee, jan-ian galak jeumor, (P) 
'Anak ilU lidak tentu, kadang-kadang rajin .' 
7. 	Ka_Fe;n rajak geujdk siwek, jareullg raduek geunjdk tika. I P) 
'Sering kila datang diberikan llpih (lempat dlldllk jelek), jarang kit a 
datang diberikan tikar (tempat dlldllk yang bagus) .' 
Kata tambahan kayem, sab;, jareung, dan jail dapal ditempatkan pada 
tengah kaJimaL seperti pada kalimat (J) , (2) , (3), dan (6) dan dapat juga pad a 
awal kalimat, sepcrti pada kalimal (4) dan (7). Kata jan bila diulang dapal 
diberi imbuhan, misah'lya meujan-jan. 
2.3 Bentuk Kata Tugas 
Sehubungan dengan bentuk kala lugas , dalam linguislik bidang morf0­
logi, sering kila jumpai istilah morfell1, asal atau pokok kala (Ramlan . 1967) 
ulllUk pengcrtian yang sama . 
Morfem dasar atau bentuk dasar adalah bentllk Iinguistik. baik bentllk 
tunggal maupun kompleks. yang menjadi dasar bentukall bagi Sllaw bentuk 
kompleks (Ramlan, 196 7. Samsuri. 1978). Sentuk berpakaiall, misaln ya. 
ler bentuk dari bentllk dasar pakaian dengan afiks ber-. Benluk makanan 
lerbentuk daTi bentllk dasar makan dengan afiks -an. Demikian pula dahinl 
bahasa Aceh peunaj;h 'makanan' lerbentuk duri benmk dasa r pajoh 'makan' 
dengan afiks eun; dipai3h 'dimakan ' terbentuk dari benwk dasar pa;oh 
'makan' dengan afiks di-. 
Kala Illgas tidak dapat berubah bentuk seperti itu, misa inya bak -pada', 
u 'kc' , keu 'unluk ' , dan ligon 'dengan ' . Walaupun demikian. ada juga bebe· 
ra pa kata tugas dalam bahasa Aceh yang dapat mengalami perubah an bcntuk, 
se perti bagah 'cepat' ... bagal/-bagah 'cepat-cepat ', dan beubagah 'cep3tlah·. 
serta kOI1 'bukan ' ~ peukon 'membantah ', tetapi jenisnya juga berubah. 
ConlOil: 

bagah 'cepa!' ~ bagah-bagaIJ, beubagah \;epallah ' 

1. Jak laju bagah. (P) 
'Pergilah cepa t.' 
2. Jak laju bagah-bagah. (P) 
'Pcrgilah cepat-cepat.' 
3. 	Beubagah kajak uroe ka malam. (P) 
'Cepatlah pergi, hari sudah malam.' 
Contoh lain kon 'bukan' ~ peukol1 'membantah ' 
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Contoh: 
1. Nyo kon buet kah. (P) 
'lni bukan kerjamu.' 
, 
2. 	Peue nyang Ion peugah bek ka peukon. (P) 
'Apa yang saya katakan, jangan engkau bantah .' 
2.4 	 Fungsi Kata Tugas 
Fungsi kata tugas pada umumnya adalah 
< 
memperillas kalimat inti 
(kalimat dasar) rnenjadi kalimat transformasi . misalnya Ma saket hare. 'Ibu
, , 
sakit hati'. Perillasan.nya Ma saket hare keu geutanyoe. 'lbu sakit hut i kepada 
kita.' 	Ma beung'eh. 'Ibu marah'. Perluasannya Ma beullgeh keu geutanyoe. 
'lbu marah kepada kita.' Selanjlltllya, kata tugas juga berfllngsi menghubung· 
kan dlla kata atau dua kalimat, seperti L~11 ngo/l gata gellhoe Ie rna. lP) 
'Saya dengan (dan) kamu dipanggil Ibu! Si Ali dijak u blang. rapi adoe jih 
manrong ji~h di m eunasah. (P) 'Si Ali pergi ke sawah, tetapi adiknya masih 
tidur di menasah (surau) .' 
Selain memperluas kalimat. kata tugas juga dapat berdiri scndiri dalam 
kalimat. Ternyata kata tugas juga dapat menempati fungsi predikat. 
ollt uh: 1'.-1a di dalam. 'lbu di dalam (kamar).' 
.'lyah di blang. 'Ayah di sawah.' 
2.5 	 Distribusi Kata Tugas 
Distribusi suatu kata dalam kalimat adalah kemungkinan kata·kata 
tL' l' sC'b l.l t menduduki suatu posisi dalarn kalimat. Kata benda misalnya, darat 
bcrl'u ngsi sebagai subjek. objck. dan predikat dalam kalimat nominal. Sebagai 
subjck hiasanya ditempatkan pada awal kalimat. sebagai predikat di bclakang 
subjek. dan sebaga t objek atau pelengkap . yang tugasnya melengkapi prcdikat. 
ditempatkan di belakang predikat. 
Kata tugas, seperti yang tclah dikemukakan pada bagian ciI i-uri kala 
tugas. pad a umumnya tidak dapat menduduki fungsi sllbjek, predikal. dan 
objek. tetapi kata-b ta ilU dapat menduduki posisi kata-bta seperti yang 
biasa ditcmpati oleh kata-ka la yang lain. Dengan kata lai n, kOla rugas dapat 
uitempatkan pada awal kalimat , sesudah atau menyusu! kala lainn yu. tc tapi 
jarang uitempalkan pada akhir kalimat , kecualj dalaJll kalimat yang l11e nga ll­
uung pertanyaan. 
Kata-katu tugas yang sering diternpatkan paJa aw al blimat dan scsu dah 
atau 111 cnyuslli kata lainnya ad al ah kata·kala yang secara tradisional d isebut 
kala depall dan kata pellghublllig. Dalam bahasa Indonesia kala pellghli lnlllg 
jJrang di tell1patkan pada awa l kalimat. mcngingat fungsinya adalah m.:ng· 
kalimat itu kata depan u menduduki posisi tengah kaIimat. Pada kalimat­





1 . Ayah 13" ka leupah u blang. (P) 
'Ayah saya sudah pergi ke sawah .' 
2. 	Di Aceh kon tr8k u Barat meusyeuhu that po meukuta. (D IS) 
'Dari Aceh sampai ke Barat termasyhur benar Tuanku raja.' 
3. 	likheundak /amung u dalam cintra. (BA III/ IS) 
'Ia hendak masuk ke dalam sangkar.' 
, 
4. 	Teuma jigisa 10m u dara t, jijak cok laell. (HP 73) 
'Kemudian kembali lagi ke darat , dia ambil yang lain." 
5. 	 !\ukeumewlg jak malloe II knlellg. (L I1 /8) 
'Akll mau pergi mandi ke sungai! 
Kata depan u 'ke' terdiri dari kata dasar dan tak pernah beruhah bentuk 
atau tak dapat dijadikan kata turunan. 
21 Kata Depal1 Menyatakan Tempat 
Kata depan ini mempunyai ..: iri semantik yang mcnyatakan tcmpat. 
Kata depan eli 'di' tcrlctak di antara kata kerj ~ dan kata benda. scpcrti ter· 
dapat pada kalimat (1) dan (4). Pada kalimat (2) , (3). dan (5) kata depan 
di menduduki posisi awal kalimat dan selalu rn.:ndahului kala benda. 
Kata depan di terdiri dari kuta dasar dan tak dJpat dijadtkan kata 
turunan. Oalam kalimat-kalimat berikut t ~rdapat kata depall !CrSChlll. 
1. 	Peulaneluk jiel/lek eliyub bak kayee. (HP 4) 
'Kancil duduk di bawah pohon .' 
'" 
_. 	Sihuleuen treuk gohlom puasa bandwn. a/lellk mie l eli gampong ka t11c(ueb· 
fUebau! (BA 1/1 ) 
'Sebulan lagi sebelum pllasa semU3 3ll ak·alluk di kampung ldesa) sudah 
berdebar·debar jantungnya!' 
. 	 ~ A3. 	Dl Aceh na buleuen nyang gel/boh buleuell Moelof. (SA Ill/ I) 
'Di Acch ada bulan yang dfnamakan bu lan Maulid .' 
4. 	Di Meunasah na Ureung belle£. (P) 
'Di surau ada orang mengaJi.' 
5. Di ku ta geupeuduek rapal Wllum. (BA JIll~) 
'Di ko ta diadakan rapat ut11um.' 
Da iam hahasa Acch ada kata depan eli yang tidak d:lp<lt di terjemahkan 
sebagai kata depan eli dalalll hahasa IndoneSIa, misalnya: 
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skripsi itu kurang dari 
banyak itu saj~. 
2.2 Kata-kata yang Terg%ng Kata Tugas 




Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa ka la yang dapal di· 
calonkan sebagai kata tugas adalah kala yang pada umumn ya ber fungsi memo 
banlu pembentukan kalimat luas dan jarang menduduki fungsi pokok dalal11 
kalima l. Fungsi·fun gsi pokok . seperti subjek , predibl. dan objek sering di· 
duuuki oJeh keliga jenis kata lainnya. Kecuali beberapa kala. seperti di alas. 
di /;([wah . dan di dalam . ka la tugas tida k dap al Ill cndudukl fungsi predibl. 
Kala tugas sukar sekali mengal am i perubahan bent uk . Kala se perti 
tall ' rid ak' dan kon 'bukan' yang dical onkan se b a~~i kata rugas memang 
uapal juga mengalami perubah an bentuk . tcrapi melih al ciri sintaksis uan 
~eIllantikn y a kata itu lidak Iagl dapar digolongkall kc: dalam kala tu gas. Kal a 
iru lelah berubah menjadi kala kelja , misaln ya peukon 'menidakkan' d~n 
peutan 'meniadakan '. 
Kala yang mempunyai ciri·ciri seperti disebulkan di alas. yang dal aJ1l 
tara bahasa lradisional disc bul kala depan alau pre·posisi. kala sambung atau 
kata penghubung. dan sebagian kata tambahan alau kala bantu melalui pro· 
scdur yang ada dicalonkan sebagai anggota dalam golongan kata lugas. 
Pengertian kala tugas dalam penelitian ini sangal ditentukan oleh fungsi 
kala itu dalam kalimal. Selain itu. bentuk morfologis dan ciri·ciri semantik. 
nya juga iku I menentukan. 
Berdasarkan data yang ada yang berhubungan dengan penelilian kal J 
tugas bahasa Al:eh , kala·kata bcrikul dapat dicalonkan sebagai kala tugas. 
2.2.1 Kata Depan sebagai Kata Tugas 
DaJam bahasa Aceh terdapat beberapa kala depan , sepcrti u 'di dalam ', 
ateull 'bak' , keu ' bagi' , nibak 'ten tang' . Kata·kala itu menurUl ciri·cirinya 
dapat dicalonkan sebagai kata tugas. 
1) Kata Depan Menyatakan Arah 
Kata depan u 'ke' mempunyai ciri semantik menyatakan arah . Kata 
depan itu terletak antara kata kerja dengan kata bend a seperti pad a kaJimat 
(1) , (2) , (3 ) , dan (5). Kata depan u 'ke' juga dapat mengambiJ posisi di be· 
Jakang kata keterangan dan kata kerja, seperti pada kaJimat (4). Pada kaJimat· 
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hubungkan dua buah kaJiJllat alau lebih, atau menghubungkan du a kala . 
lelapi dalaJll bahasa Aceh serfflg sckali terdapar pada 3wal kaJim al. Hal ini 
adalah karena kalimal·kaJimal bahasa Aceh pada umumn ya pendck-pendek. 
Un !Uk jelasnya dapat diJih at pada wacana yang turu t diJampirkan . 
Sesuai dengan hasil pengolahan dan analisi s data peneJit ian ini . distri· 
busi kata tugas dapat dideskripsikan sebagai berikul. 
J) Pada Awal Kalimat 
Cont oh: 
I . Bahpih sak/t guby an geujak cit. (P) 
'Biarpun saki!. beJiau pergi juga .' 
., Kayem that jil! beung'eh ngoll kamoe. (P) 
r 'Sering sekaJi dia marah dengan kami .' 
! 
3 . . "'gon /(~n galak that kamcutulehlagch . (P) 

'Deng<tn saya, suka benar engkau bersiJat !idaho 

4 	 Di A cell na buleuen lI)'ang geuboh nan buleuen Moelv"£. (BA IIl Il ) 
'Di Aceh ada bulan yang diberi naJlla buJan MauJid.' 
5. 	Bak buleucll nyan keuh lahe Nabi geutanyoe. (BA Ill /! ) 
'Pada bulan itulah lahir Nabi kita. ' 
Kata tugas bahpih . 'biarpun" kayem 'sering' . ngol1 'uengan ·. di 'di '. 
dJ n lain·Jain dapat menempati posisi awal kalimat , seperti terlihat pada 
kelima contoh di atas. 
2) Sesudah atau Menyusul Kata Lain 
Kata tu gas ngon 'dengan ', bak 'pada', kcu 'untuk '. nyang 'yang' . dan 
lain·Jain dapat menempati posisi tengah kaJimat atau pun di antara kata· 





I . Jameuell dil~e geurajah ngon geupuja jell. (BA III /41) 
'Zaman duJu dijampi/dimantra dengan memuja-muja setan .' 
2 . Rumoh kamoe cit pah bak bineh jalan. (BA I1I/41) I:' 
'Rumah kami persis pada/di pinggir jalan.' 
3. Lon 1011 jak u keude ngon si Fatimah. (P) 

'Saya pergi ke pasar dengan si Fatimah.'
II 
4 . Bah timon ny oe Ion keubah keu gata. (P) 

'Buah mentimun ini·saya simpan untuk Anda .' 
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5. 	Buet geumade nyan kon buet nyang get. (BA 1/59) 

'Pekerjaan meminta-minta itu bukan pekerjaan yang baik.' 

3) Pada A khir Kalimat 
Kata ngon 'dengan', han 'tidak'. kon 'bukan ' , that 'sangat ', ka 'sudah', 
dan lain-lain dapal menempati posisi akhir kalimat. 
Contoh: 
I. Hana kakaloll k~e ngon iku mata I~? (BA 1/24) 

'Tidak kaulihat aku dengan ekor mata lagi.' 

.., 	 B~h gata Jamin meunyo na bujee gob kajeut s~k peue han ? (BA 1/ 55) 
'Nah kamu Jamin, kalau ada baju orang (baju bekas), beranikah engkau 
pakai atau tidak?' 
A 
3. 	Cata tajak ngoll Ion cit, kon ? (P) 

,Anda pergi dengan saya juga , bukan?' 

4. 	Ayah ngon ma si Jam in geumbira that. (BA 1/56) 

'Ayah dan ibu si Jamin gembira sekali.' 

5. Seulaw~t nyoe jih sombong that. ka. (P) 

'Selama ini dia som bong sekali, sudah I ' 

2.6 	 Frekuensi Pemakaian Kata Tugas 
Sehllbungan dengan penelitian kala tugas bahasa Aceh . yang dimaksu d 
dengan frekuensi adalah seringnya suatu kata digunakan dalam suatu pembi­
caraan atau dalam tulisan lengkap . 
Menurut data yang diperoleh, frekuensi pemakaian kata tugas dalam 







Bak simalam rna geumanyum tika si seuramoe. Di geunireng gobnyan 
teudeuk si Banal. Si Banat ban Iheuh jimeuulang. Neubeutjih ke singoh pih 
kajipeulanca. Jinoe jih jikeumeung ceumeucob siblet. Kitab jipeungui bak 
si Gam ngon si Pu t~h. Si Gam harok that bak kalon gamba . Lam kitab dajih 
nyan jai that gamba nyang jroh-jroh. 
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b. 	Ciri-ciri Fungsi Kata dalam Kalimat 
Kata tugas tidak dapat menduduki fungsi-fungsi pokok dalam sebuah 
kalimat. Fungsi pokok seperti subjek, predikat, dan objek diduduki oleh 
ketiga jenis kata lain (Keraf, 1980:89). 
Kata yang mewakili pengertian pokok disebut kata baku. Kata yang 
gunanya untuk membantu pembentukan kalimat disebut ka,ta tugas (Slamet· 
muljana , 1969:81). 
Dalam bahasa Aceh terdapat juga ciri-ciri seperti yang dikemukakan 
oleh kedua sarjana tersebu I. Kalimat, seperti (l) Lem Ceupoh asee. 'Abang 
memukul anjing'. dan (2) Ma beungeh. 'Ibu marah', di dalamnya tidak ter­
dapat kata tugas, hanya terdiri dari kata-kata baku. Apabila kalimat·kalimat 
itu diperluas, diperlukan kata tugas untuk membantu pembentukan kalimat 
yang lebih luas itu. Misalnya (I) Lem geupoh asee ngon kayee di blang. 
'Abang meOlukul anjing dengan kayu di sawah'. (2) Ma beungeh keu Cuda. 
'Ibu marah kepada Kakak'. Namun, terdapat juga kata tugas yang dapat ber­
fungsi sebagai predikat yang terdapal dalam kalimat dasar, misalllya Ma di 
dalam . 'Ibu di dalam (kamar),. Cuda di yup. 'Kakak di bawah (rumah).' 
Cobyan di likot. 'Behau di belakang'. 
c. 	Ciri-ciri Semantis 
Dari segi seman tis, kata tugas tidak mempunyai arti leksikal dan tidak 
clapal berdiri sendiri. Arti kata ilu sangat ditentukan oleh hubungan grama­
tikal dengan kala-kata jenis lainnya. MisaLnya, u 'ke'. bak 'pada· . dan keLt 
'untuk' tidak mempunyai arti apabila dia belum dihllbungkan dengan kata 
lain. 
Berdasarkan uraian di atas, yang dicalonkan sebagai kata tugas dalam 
penelitian ini adalah kat a yang pada umumnya bertugas membantu kata baku 
dalam pembentukan kalimat dan lebih banyak terdapat dalam kalimat luas. 
Kata tugas sangat sukar mengalami perubahan bentuk. 
Sejalan dengan ciri-ciri yang telah dikemukakan di atas, selanjutnya 
akan dianalisis kata yang tergolong dalam kata tugas bahasa Aceh. Penggo· 
longan dan analisis data dilakukan berdasarkan konsepsi atau teori dasar dari 
pengarang yang telah dikemukakan pada Bab Pendahuluan bagian teori. 
Pada setiap bagian deskripsi, baik mengenai ciri-ciri kata lugas. kata 
yang tergolong kata tugas, bentuk dan fungsi kata tugas maupun distribusi 
serta frekuensi pemakaiannya selalu didahului dengan uraian penjelasan me­
ngenai pengertian dasar yang berhubungan dengan hal-hal itu . 
Dalam deskripsi hasil penelitian akan diberikan lima contoh kata tugas 
dan data selebihnya yang diperoleh dari hasil pengumpulan data akan di­
masukkan dalam lampiran bagiao perekaman data. Jika contoh dalam de­
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"Penggoiongan kata dalam kategori didasarkan atas fungsi ~ata dalam kalimat . 
... Demikianlah di dalam bahasa Indonesia terdapat kata-kata yang mewakili 
pengertian pokok dan kata-kata pembantu daiam pembentukan kalimat. Kata­
kata yang mewakili pengertian pokok itu disebut kata baku. Kata-kata yang 
gunanya untuk membantu pembentukan kalimat, disebut kata tugas." 
Yang tergolong kata tugas menurut Slametmuljana (1969:83-85) 
adalah kata penghubung, kala perangkai atau preposisi, dan kata tambahan 
atau kata bantu. 
Berdasarkan pendapat ketiga sarjana bahasa tersebu t di atas, kala 
depan , kata penghubung, dan sebagian kata tambahan dapa! dicalonkan 
sebagai kata tugas. 
Penelitian struktur bahasa Indonesia mungkin dapat juga dijadikan 
modal untuk meneliti struktur bahasa lainnya di wilayah Nusantara dan 
daratan Asia Tenggara (Slametmuljana, 1969: 88). Bahas,1 Aceh sebagai salah 
satu bahasa yang befada di wi/ayah bahasa Nusantara tentu juga mempunyai 
struktur yang hampir sarna dengan bahasa Indonesia. Penelitian struktur 
morfologis bahasa Indonesia dapat dijadikan acuan untuk meneliti struktur 
morfologis bahasa Aceh. 
Berdasarkan struktur morfologisnya, kata·kata bahasa Aceh dapat di· 
bagi atas empat jenis. 
I) Kata benda, misalnya rnmoh 'rumah ' , leumo 'Iembu', peunajdh, 
'makanan', meuneukat 'jualan', dan geuneugom 'alat menangkap 
ikan' 
2) 	Kata kerja, misalnya jak 'berjalan' . me 'bawa' , geume 'dibawa', 
meuawe 'merotan', peutamong 'memasukkan' 
3) Kata sifat, misalnya bagah ·cepat', rnnyoh 'kusut', bangai 'bodoh' , 
sibr~k·brokjih 'seburuk·buruknya', leubeh got 'Iebih baik', dan 
beungeh that 'marah benar' 
4) Kata tugas, misalnya ngon 'dengan', atawa 'atau', kon 'bukan' , bak 
'pada', keu 'untuk', dan u 'ke' (Budi:man Sulaiman, 1979:40, 76,78, 
79). 
a. 	 Ciri-ciri Bentuk 
Dari segi bentuk kata tugas bahasa Aceh sukar sekali mengalami per· 
ubahan . Kata-kata, seperti ngon 'dengan', bak 'pada', u -ke', atawa 'atau', 
keu 'untuk', dan Ie 'oIeh' tidak pemah mengalami perubahan bentuk. Kata· 
kata itu dalam tata bahasa tradisional disebut kata depan dan kata penghu­
bung atau kata sambung, tetapi kata·kata seperti kon 'bukan ' dan tan ' tidak', 
yang menurut SIametmuljana disebut kata tamballan, dapat mengalami 
perubahan bentuk menjadi peukon 'dibantah' dan peutan 'ditiadakan'. 
Namun, kata terakhir itu tidak lagi termasuk jenis kata tugas. 
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'Pada suatu malam Ibu menganyam tikar di serambi. Di sam ping beliau 
r 
duduk si Banat. Si Banat baru saja selesai mengulang pelajarannya. Bacaannya 
llntuk besok pun sudah diperlancarnya. Selarang dia ingin menjahit sebentar. 
Bukunya dipinjamkan pad a Si Gam dan Si Putih. Si Gam senang sekali 
(pada) melihat gambar. Dalam kitab kakaknya banyak sekali gam bar yang 
bagus·bagus. ' 
Si Puteh jilob laju kitab nyan seuen·seuen silon. Hingga troih bak sabab 
gamba binatang. Rupa binatangnyan nakeuh ban rumie. Tapi jumohjih 
panyang teusuet u lua. Lompih bul~ejih mirah tuha. Nyang na puteh bacu t 
cit meubulee jumoh ngon bulee ujong iku. 
'Si Puteh mem buka-buka itu selembar demi selembar, hi.ngga sampai 
pada sebuah gam bar binatang. Rupa binatang itu hampir sama (serupa) 
I dengan kucing, tetapi · moncongnya panjang menjorok ke luar. Lagi pula 
bulunya merah tua. Yang ada warna putih sedikit hanya bulu moncong dan 
bulu pada ujung ekornya.' 
"Peue binatang nyoe , lem?" Tanyong si Gam. 
"Hom ... seubt si Puteh .. . Peue nan saleh musang? 
I' "Binatang apa ini, Bang
0 
" Tanya si Gam. 
"Entahlah! jawab si Putih ... " Entah apa namanya. barangka;i musang?" 
"Kon m('!sang," Jaweub si Banal. Meunyo musang bulee jih itam. 
Binatang nyoe geukheun Ceurape. Kon nyo ceurape nyoe, Ma?" 
"Bukan Musang," Jawab si Banat. Kalau musang bulunya hitam. 
I: Binatang ini dinamakan cerpelai. Bukankah ini cerpelai, Bu?" 
"Toh kungieng!" kheun Ma. 
Si Puteh peuleumah gamba nyan bak rna. 
II "Mana saya lihat!" kata lbu. Si Putih memperlihatkan gambar itu 
kepada lbu.' 
"Nyoe keu nyoe gamba ceurape. Cit saban that lag~e nyang geupoh 
Ie yah kah thon dilee." 
"Yalah. ini gam bar cerpelai. Serupa benar seperti cerpelai yang di­
bunuh ayahmu pada tahun yang lalu." 
"Pakon geupoh, Ma?" tanyong si Gam. 
"Mengapa dibunuh, Bu?" Tanya si Gam. 
"Sabab dipajoh manok. Nyankeu jeut geupoh. Geupagab rame·ramae 
ngon asee. Adak meunan han, get that tapeuudepcc ceurape nyan. Uleue 
jitakot that keujih. Pat nyang na ceurape jareueng jimeuumpung uleue sinan." 
"Sebab dia makan ayarn. Itulah sebabnya dibunuh. Dikejar ramai· 
rarnai dengan anjing. Kalau tidak, baik sekaIi kita memeliharanya. Vlar takut 
sekali kepadanya. Di mana ada cerpelai, jarang ular bersarang di situ." 
"Pakon jeutkeu jitakot uleue keu ceurape, Ma?" tanyong si Gam. 
"Mengapa ular takut kepada cerpelai, Bu?" tanya si Gam . 
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"Kareuna ceurape kUat keumeuklok. 'Oh jiteu'meung uleue leugat 
jireupah jiklok mata. Gukeejih panyang-panyang lagee gukee mie. Ngon 
guk~e nyan keuh jitob mata uleue. Wal~e jimulho ngon uleue nyan. Meunan 
cit watee jidrop manok. Cit bagah Ie jiceukiek takue ngon gukee nyang 
tajam nyan. Tapi jemeun geukheun get that akai biek ceurape nyan. Deunge­
keuh kupeugah saboh haba." 
"Karena cerpelai suka menggarut. Kalau dia bertemu dengan ular, 
segera dirampas dicongkel matanya. Kukunya panjang-panjang seperti kuku 
kucing. Dengan kuku itulah ditusuk mata ular itu kalau ia berkelahi dengan 
ular. Begitu juga ketika dia menangkap ayam. Cepat sekali dia mencekik 
leher dengan kukunya yang tajam itu. Tetapi , zaman dulu dikatakan baik 
sekali bertingkah laku seperti cerpelai itu . Dengarlah say a ceritakan sebuah 
cerita . ,. 
Wacana di atas terdiri dari 44 kalimat. Dari semua kalimat itu terdapat 
sejumlah 34 kalimat yang menggunakan kata tugas. Dari situ dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pemakaian kata tugas dalam kalimat-kalimat bahasa 
Aceh tinggi frekuensinya, khususnya pada wacana di atas. 
BAB II 
KATA TUGAS 
2 .I Ciri-ciri Ka ta Tu gas 
Mengenai kata tugas. pada umumnya para ahli bahasa berpendapat 
bahwa kata-kata yang tidak telmasuk jenis kata yang dalam tata bahasa tra­
disional disebut kata benda, kata kerja , kata sifat, dan kata tambahan atau 
kata keterangan digolongkan dalam kata tugas . Pendapat seperti itu antara 
lain dikcmukakan oleh Gorys Keraf (1975:89) yang mengatakan sebagai 
be rikut . 
.... . bahwa segala macam kala yang lidak lermasuk salah satu jenis kata atau yang 
menjadi subgolongan jenis-jenis kala di alas (kala benda, kata kerja. kala sifat) 
kita rnasukkan dalam sualU jenis kala yang lersendiri Yailu kata lugas. Alau 
dengan kala lain jenis kala yang oleh Tala bahasa Tradisional disebuI : kata depan 
a tau (kata penghubung) dirnasukkan dalam kala rugas. ,. 
Kata ketl;rangan. lllenurut Keraf (1975:80). sebagian tennasuk subgolongan 
kata sifat dan sebag:.an lagi melalui prosedur tertentu dapat dimasukkan ke 
. dalalll kata tugas. Pendapat itu sejalan pula dengan pendapat Fries (195 I ) , 
yaitll kala-kata yang lidak termasuk dalalll kata-kata yang oleh tata bahasa 
tradisional disebut kata benda (class one), kala kerja (class two), kata sifat 
(class three), dan kata tambahan (class [our) dapat digolongkan dalam kata 
lugas (lihal halaman 14). Selanjulnya, Fries menggolongkan kata tugas dalam 
15 kelompok. Kata-kata tugas ini tidak termasuk dalam kelompok kelas di 
atas, walaupun dari lima belas kelolllpok kata itu ada kata yang dapat dima­
sukkan ke dalalll kelompok yang empat itu . Hal ini sangat tergantung pada 
fungsi kat a itu dalam kalilllat. 
Tentang penggolongan kata dalam bahasa Indonesia, Slametllluljana 
(1969 :81) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut. 
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diunggap sudall mewakiJi penutur asli daerah itu. Hal ini didasarkan at as 
pengalaman da lam penelitian terdahulu. Penentuan pembahan juga dilakukan 
secara purposif (nonrandnm). Pem hahan dit en tukan dari kalangan pemuka 
masyarakat yang mewakili daerah penelitian, sesuai dengan kriteria yang telall 
ditetapkan . 
Sebagai sumber data bahasa tulis dit etapkan buku Lhee Saboll JVa /1g, 
Haba Peu/al/dok., Hikay ar Malern Dagang. dan Basa Aceh (Bacaan). 
Penentuan buku-buku itu berdasarka n perlimbangan bahwa buku­
buku itLl telah beredar dalam masyarakal. Buku Basa A eel! (Bacaan) telah 
diterbitkan dalam bcntuk slensilan olel! Dinas Pendidikall Jan Kebud ayaan 
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Berdasarkan uraian dalam bab-bab terdahulu dapal dikcmukakan 
gal11baran 1.1I11UIlI tetang kata tugas dalaJil bahasa Acch. Data-data ~ ' ang te r­
kumplll membuklikan bahwa kala tugas dalam bahasa Aceh banyak jUll1lah­
nyn. Hampir seliap kalim at yang dibclltuk mengandung kata tugas , bahkan 
ada juga kata tugas yang dapat berfungsi mem bentuk kalimat dasar. 
Selanju tn ya . kala tugas dalam bahasa Aceh dapal dideskripsikan sebagai 
beriku t. 
1. Ciri 
Kata tugas tidak memiliki ciri yang khusus. Penggolongannya sebagai 
kata tugas hanya karena fungsin ya menjelaskan kala lain yang diikuti at3u 
pun yang mengikulinya. Karena itu. pemul1culannya sering teqadi sccarJ 
berulang da lam kalimat , tergantung pada banyaknya kala baku ya ng harus 
diberi penjelasan . 
Umumnya . kala lugas bahasa Aceh tidak dapat mengalami proses 
morfologis (tidnk mendapat imbuhan) , jika ada kata tugas yang mungkin 
diberi imbuhan. kala bentukan itu tidak lagi berkedudukan sebagai kala 
tugas. Selain dari ilU . ada juga kata tugas yang berupa gabungan kala. 
Dalam perkembangan bahasa ternyata kata lugas lidak bertambah lagi 
jumlahnya. Penambahan pemakaian kata tugas mungkin juga tcrjadi di antara 
pem akai bahasa yang termasuk bilingual. Penambahan terjadi brena memin­
jam dari kosakata bahasa lain. 
Dari segi kedudukannya dalam kalimat, kata tugas bahasa Aceh lidak 
dap at menduduki fungsi-fungsi pokok, seper!i subjek , predikat , alau objek. 
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Kata tugas berfungsi membantu kata baku dalam mengadakan transofmrasi 
kalimat. Jadi , kara tugas tidak terdapat dalam kalimat dasar atau dalam 
kalimat inti. 
Dari segi seman tis , kata. tugas tidak mengandung arti leksikal dan tidak 
dap at berdiri sendiri . Arti kata. tugas sangat ditentukan oleh hubungan grama· 
rikal dengan kata-kata jenis lainnya. 
Sesuai dengan ciri-c iri yang tersebut di atas. jenis kata·kata yang dapat 
digolongkan ke dalam jenis kata tugas adalah jenis kata-kara yang dalam tata 
bahasa tradisional disebut kata depan. kata penghubung. dan beberapa kata 
keterangan . 
2. Bentuk 
Kata tugas bahasa Aceh ada yang terdiri atls saW suku. dua suku , atau 
tiga suku kata . Keballyakan kata tugas merupakan bentuk dasa r: bentuk 
kara turunan hanya dijumpai dalam bent uk gabungan kata tugas . Um umnya 
tidak dapat diberi imbuhan , hanya beberapa saja di antara kata tugas itu yang 
dapat memperoleh ilnbuhan untuk membentuk kata lain karena mcmang ada 
beberapa kata tugas yang ambivalen . Di samping se bagai ka ta tugas dapat 
lJula digunakan sebagai kata lain , misalnya lheuh 'sudah " berubah menjadi 
seuneulheuh 'kesudahan ' , tan 'tidak (ada)' menjadi peutan 'meniadakan'. 
dan seterusnya . 
Bentuk lain yang ditemui ialah kata tugas yang terbentuk daTi dua atau 
le bih kata tugas, misalnya: meu kon 'kalau bukan' . adak meu jeut 'jika (se­
kiranya) dapat' , dan beuthat pih meunan 'walaipun begitu '. Kata rugas demi­
kian dalam bahasa Aceh merupakan gabungan kata tugas yang merupakan 
frase. 
3 . Fungsi 
Jika kata baku berfungsi sebagai lInsur utama daJam kalirnat. kata rugas 
hanya berfungsi sebagai unsur penambah. Kehadiran kata tugas daJam kalimat 
bcrfungsi memperjelas kata-kata baku dalam kalimat iru . Dalam cOlltoh­
contoh yang telah dikemukakan , ternyata ada kata tugas yang berfungsi 
menjelaskan kata benda, kata kerja , kata sifat atau pun kata keterangan . 
Jadi , kata tugas mempunyai fungsi se bagai penjelas kata lain . Peranannya 
dalam kalimat baru ada jika ada kata lain (kata baku) yang dijelaskannya. 
Di sam ping rnenjelaskan kata baku , kata tugas juga dapat berfungsi meng­
hu bungkan kara baku dengan kata baku yang lain . 
Selain yang telah disebutkan di atas, ternyata kata tugas juga dapat 
berfu ngsi menghubungkan kalimat. Tugas ini ternyata tidak dapa! diJakukan 
kara baku . Jadi . kata tugas da pat berfungsi sebagai penghubung bagian-bagian 
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LUgas, dapat juga bertindak sebagai jenis kata lain , baik dalam membentuk 
suatu kalimat minimum maupun dalam rnengubah bentuknya, misalnya 
ridak. dan slIdah. Selanjutnya, sesudah dianalisis , ditentukan kata·kata mana 
yang dapat dimasu kkan ke dnlam jenis kata tugas bahasa A..:eh. 
Penggolongan kata tugas didasarkan pada fu ngsi kata itu daJam kalimat , 
yaitu apakah kata itu berfungsi sebagai kat a yang memperluas kaJimat atau 
dapat Juga berfungsi lain . Begitu juga halnya tentang distribusi dan fre kuensi 
pemakaian kata tugas dalan1 hubungan gramatikal dan struktural bahasa 
Aceh . 
1.S Populasi dan Sampel 
/ .5.1 Populasi 
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi ialah pemakaian arau 
ujaran penutur asli bahasa Aceh , baik dalam bentuk lisan maupun dalam 
bentuk LUlis. Penutur asli bahasa lisan dipilih dari daerah yang berbahasa 
Acch , yaitu Daerah Tingkat II Aceh Besar, Aceh Pidie, Aceh Utara, Aceh 
Timur. dan Aceh Barat . 
/ .5.2 Sampel 
Penentuan sampel dilaksanakan dengan cara strati tlkasi purposil. Se­
bagai daerah pengambUan sampel ditetapkan kuta Banda Aceh dengall pe r­
timbangan 5c bagai beriku t. 
1) 	Kola Banda Aceh adalah ibu kota Propinsi Daerah Ist ime\\'a Aceh 
sehingga Banda Aceh merupakan tempat berkwnpul berbagai lapisan 
masyalakat daTi berbagai pelosok daerah Aceh . Selain itu , Banda 
Aceh juga merupakan pusat perdagangan dan pusat pemerinlailan 
Prupinsi Daerah lstimewa Aceh . 
2) 	Bahasa A(eh yang sekarang berkembang di Banda Acch sudah me· 
rupakan bahasa Aceh umum yang akan menuju ke arah bahasa 
st andar, sebagai akibat hilangnya unsur-unsur dialektis pada penutur 
bahasa Aceh yang telah menctap di Banda Aceh. Dengan demikian. 
kota Banda Aceh dapar dianggap representatif sebagai daerah sam­
pel. 
Dari ko ta Banda Aceh akan diambil sepuluh orang informan (pemba­
han) dengan menetapkan kriteria sebagai berikut. 
(1) Umur pembahan 2S tahun ke aras. (2) berpend idikan serendah-rendahnya 
SLTP. (3) lancar serta jelas berbahasa Aceh , (4) telah menctap sekurang­
kurangnya S tahun di Banda Aceh, berasal dari salah satu dari kelima daerah 
tillgkat II atau kabupaten ·yang berbahasa Aceh, dan dari setiap daerah di­
ambil dua orang sam pel. Penentuan sam pel dua orang dari setiap daerah asaJ 
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menurut fungsinya dalam kalimat lebih sesuai dimasukkan ke dalam sub­
golongan kata sifat. Demiki'!.n juga kata sebu t (si , sang, hang. dan sebagainya) 
dapat digolongkan ke dalam subgolongan kata benda. 
Kata-kata yang biasa disebut dengan istilah kata sero tidak dimasukkan 
ke dalam kategori kata tugas dan juga tidak dalam kategori kata. Kata seru itu 
lebih sesuai digolongkan ke dalam kalimat, yaitu kalimat minimum, sesuai 
dengan Gorys Keraf. Demikian juga kata tumpuan, seperti alkisah dan arkian 
tidak terdapat dalam bahasa Aceh. 
Teori yang dikemukakan oleh Keraf digunakan sebagai pedoman dalam 
perumusan ciri-ciri kata tugas karena teorinya lebih mutakhir dan Icbih seder­
hana serta dapat dianggap sesuai dengan kenyataan-kenyataan yang terdapa! 
dalam bahasa Aceh. walaupun kata tugas bahasa Aceh berbeda dengan kala 
!ugas bahasa Indonesia 
1.4 	 Metode/Teknik Penelitian 
Pengumpulan data primer bahasa lisan' dilakukan dengan merekam 
sejumlah kalimat yang mengandung kata tugas dari beberapa informan 
(pembahan) yang telah ditetapkan. berdasarkan pola yang telah dipersiapkan . 
Cara memperoleh data primer bahasa tulis (bahasa baku) ialah dengan 
mencatat data berupa kala tugas yang ditemukan dalam buku-buku yang 
telah ditetapkan sebagai sampel. Data sekunder diperoleh dari hasil penelitian 
terdahulu , yaitu struktur bahasa Aceh. Untuk memudahkan pengumpulan 
data diberikan tanda wacana sebagai beriku t. 
1) Lhee Saboh Nang dengan kode L 
2) Haba Peulandok dengan kode HP 
3) Hikayat Malem Dagang dengan kode D 
4) Basa A ceh Bacaan dengan kode BA 
5) Sumber dari Pembahan dengan kode P 
Angka Romawi I, II, III, dan IV menunjukkan jilid hllkll Angka Arab I, 2, 
3 dan seterusnya menunjukkan halaman buku. 
Sebelum melakukan pengumpulan data , terlebih dahulu telah dipersiap­
kan pola-polanya dan telah ditentukan ciri-ciri kata tugas sehingga pengum­
pulan data dapat berjalan dengan lancar dan terarah. 
Data-data yang diperoleh, berupa sejumlah bentuk korpus kata tugas 
dari wacana dan pembahan, dianalisis dengan berpedoman pada teori yang 
digunakan oleh Keraf, yaitu dengan terlebih dahulu menentukan ciri-cirinya, 
baik ciri morfologis maupun ciri-ciri sintaksisnya. Dari ciri morfologis, kata 
tugas sukar sekali mengalami perubahan bentuk. Dari ciri sintaksis , kata tugas 
yang monovalen semata-mata bertugas memperluas kalimat, misalnya dan, 
tetapi, dan dari. Kata-kata tugas yang ambivalen, selain berfungsi sebagai kata 
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kalimat (kata baku dengan kata baku. frase dengan frase, kalusa dengan 
kalusa) dan penghubung antarkalimat. 
4. Distribusi 
Sesuai dengan fungsinya , distribusi kata tugas juga tergantung pada 
kala yang didampinginya, ada kata baku yang mengikuti kala tugas dan ada 
pula kata baku yang mendahului kata tugas. Jadi. letak kata tugas dapar 
di muka kata atau di belakang kata yang dijelaskannya dan ada juga dengan 
posisi mana suka. 
Demikian pula, sesuai dengan fungsinya sebagai penghubung kalimal. 
ada kata tugas yang ditempa!kan pada awal kalima! dan ada pula kata tugas 
di tengah kalimat. Posisin ya di akhir kalimat hanya terdapat pada kalimat 
tanya. 
Pada akhir kesimpulan ini ingin kami kemukakan bahwa data yang 
dapat kami kumpulkan ternyata belum mampu mengungkapkan scmua 
ll1asalah yang bcrkcnaan dcngan kata tugas dalam bahasa Aceh. Dalam bahasa 
Aceh juga tcrdapa! beberapa dialek yang masing-masing memiliki cara atau 
variasi sendiri dalam pemakaian kata tugas. Oleh karena iru. kami men yaran­
kan agar penelitian terhadap kata tugas bahasa Aceh dapa! dilanjutkan dan 
hcndaknya ada pula penelitian yang dapa! mendeskripsikan dialek-dialck 
dalam bahasa Aceh. 
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tugas yang dapat diterjemahkan dengan please ke dalam bahasa Inggris. 
Teori yang dikemukakan oleh Slametmulyana dalam pengategorian 
kata tugas bahasa Indonesia dipakai sebagai acuan dalam mengategorikan 
kata tugas bahasa Aceh. Menurut dia kata-kata yang termasuk kategori kata 
tugas dalam bahasa Indonesia di antaranya adalah sebagai berikut. 
(a) 	 Kata yang mempunyai tugas untuk menghubungkan dua kalimal atau 
dua peristiwa (pengertian), biasanya disebut dengan istilah kata peng­
hubung, misalnya dan, atau, karena, sebab, dan walaupun. 
(b) 	 Kala yang mempunyai tugas untuk menetapkan atau menjelaskan posisi 
kata nama yang menyusulnya, biasanya disebu t dengan istilah kata 
perangkai atau preposisi, tempatnya di muka kata nama yang dijclas­
kan. misalnya di, dari. dan ke. 
(l:) 	 Kata-kata yang mempunyai tugas membantu kata baku. yang juga di­
temp atkan di depan kata baku . Oleh karena itu, kata tugas itu disebut 
kata tambahan atau kata bantu. Macamnya agak banyak , di antaranya 
adalah seperti berikut. 
I) Kata-kata yang membantu kata kerja, yang memberikan penjelasan 
waktu tentang berlakunya kata kerja atau kata sifat yang menjabat 
fungsi gatra sebutan . misalnya akan. hendak, dan sedang 
'2) Kata-kata yang mengingkari atau menetapkan kata baku, Illisaln ya 
tidak, bukan, tentu, dan pasti 
3) Kata-kata yang mengandung watak perbandingan . seperti kural1g. 
sangat, dan amat 
4) Kata-kata yang mempunyai tug;\S membantll kata bilangan. yang 
biasa disebu t kata balltu bi/at/gan. rnisalnya orang, ekur. Jan huah 
5) Kata-kata yang dalam kesusastraan lama biasa digunakan untuk me­
mulai kalimat, tetapi tidak mempunyai fungsi khusus dalam pem­
bentukan kalimat. misalnya alkisah. sebennllia. dan arkian 
6) 	KJta-kata bantu yang bertugas memberi penjelasan tambahan. 
misalnya {agi, pula, dan juga 
7) Kata-kata yang sekadar memberikan penjelasan tentang kedudukan 
sosial kata benda yang mengikutinya. yang dinamakan kara sebllt. 
misalnya si, sang, dan hang. 
(d) 	 Ka ta-kata yang membantu menjelaskan suasana pemakaian bahasa. Arti 
kata itu yang sesungguhnya baru diketahui setelah situasi pemakai 
bahasa dikatakan. Kata seperti itu biasanya disebut dengan istilah kata 
seru, misalnya ayo, aduh, dan aduhai. 
Dalam penelitian ini. kata-kata yang mempunyai tugas memban tu kata 
bilangan tidak dimasukkan ke dalam jenis kata tugas karena kata-kala itu 
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pada umumnya tidak demikian. Sebagai tu tur yang lengkap , kit a dapat me­
ilgatakan se bagai berikut. 
Babi' Rumah! Adik' 
Kerja' Pergi' Tidur' 
Bagus! Cepat! Manis' 
Kita tidak dapat berbuat seperti itu dengan kata-kata tlIgas. Kita tidak dapal 
membentuk kalimat dengan menggunakan sepatah kata saja dari kata-kala 
beriku t. 
Telah~ Dan' Sesudah' 

Supaya' Telupi' Sebelum' 

WaJaupun demikian. ada beberapa kata luga , y;mg dapl bcrtindak sebaga' 





Jadi, melihat uraian di atas kita dapal membagi kara-kata lugas atas 
dua macam. 
I. 	Kata tugas yang monovalen (bernilai satu). yang semata-mata ber­
tugas untuk memperluas kalimat. misalnya dall. I r:tap i. scsudah, di, 
ke, dan dari. 
~. 	 Kata-kata tugas yang ambivalen (bernilai dual. yang di samping ber­
fungsi sebagai kata tugas yang monovalen dapal juga bertjndak se­
bagai jenis kata lain . baik dalam mem bentuk suatu kaJimat minimum 
maupun dalam mengubah bentuknya. misalnya sudah. dan lidak. 
.ladi. fungsi kata lugas adalah mengubah kalimar yang minimum men­
jadi kalimat transformasi. 
Apabila kita membandingkan pembagiannya dengan pembagian jenis 
kata secara tradisionaL tugas ini meliputi kala depan (di. ke, dari) dan kala 
penghubung (supaya, bahwa). 
Dalam penelitian ini, teori di atas dipedomani dan dipakai sebagai 
acuan, terutama dalam hal-hal yang sesuai dengan kenyataan yang terdapat 
dalam bahasa Aceh . 
Teori Fries tidak seluruhnya dipergunakan sebagai acuan dalam pene­
litian ini karena ia meneliti struktur bahasa Ihggris. Jadi. banyak hal yang 
tidak sama dengan kenyataan yang terdapat dalam bahasa-bahasa Nusan tara. 
khususnya bahasa Aceh. Misalnya. dalam bahasa Aceh tidak terdapat kata 
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LAMPIRAN 
EJAAl\T BAHASA ACEH YANG DISEMPURNAKAN 
Ejaan Bahasa Aceh Yang Disempurnakan ini didasarkan atas Ejaan 
Bahasa Aceh yang digunakan oleh Dr. R.A. Hoesein Dpjadiningrat. yang 
telah disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan. 
Penyesuaian ejaan itu adalah sebagai berikut. 
PEMAKAIAN HURUF 
1. 	Abjad 
Hurllf·h llruf yang digunakan daialll bahasa Aceh serta naI1l~-na1llall y;J 
adalah seb aga i beriku t. 
Huru f Nama Huruf Nama 
A a a K k ka 
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a. 	 Vokal yang tidak berubah ejaannya dari ejaan lama adalah sebagai beriku t. 
a 	 aleue lam no 
iku nit turi 
o boh ho 
e len beuhe 
e 
,. 
eh p~h kaphe 
'e 	 ek get ulee 
... 
o '" 	 ~k boh tul6 
b. 	 Vokal yang berubah ejaanya adalah sebagai berikut. 
Lama Yang disempurnakan 
oe oeram loet karoe u uram - Iut - karu 
o 	 boh toh o ooh - deungo 
3. 	Vokal Sengau 
a. 	 Vokal sengau yang tidak berubah ejaannya dari ejaan lama adal ah 
sebagai berikut: 
'a 'ab 5'ah meu 'a- 'a 
'i 'Isya ita 'it 'r sa'i 
,
'e 	 '~t kh'cb pa\~ 
" Ii 	 '0 11 kh'ob meu'o-'o 
b. 	 Vokal sengau yang berubah ejaannya adalah sebagai berikut. 
'oe 'oe-'oe - kh'oeng - meu'oe-oe (lama) 

'u 'II· '/( - khueng - meu 'u- 'u (yang disempllrnakan) 

4. 	Diftong 
Diftong yang berubah ejaannya adalah sebagai berikut. 
Lama Yang Disempurnakan 
ai lintaih ai kai 
ie' Ie ]jeh leu pie ie ie lieh leupie 
eue" dheuen pageue' eue eue eue gheuen pageue 
aj sangkaj ai sangkai 
oej phoej ui phui 
oee' oee't koee' ue uet duek kue 
5 
empat regu. Kata yang mewakili pengertjan pokok dan dapat berdiri sendiri, 
yaitu kata benda (kata ganti, kata bilangan), kata kerja, dan kat a sifat disebut 
kata baku. Kata-kata yang gunanya untuk membantu pembentukan kalimat 
disehut kata wgas. 
Kata-kata yang termasuk katcgori kata tugas , di antaranya adalah 
scbagai bcrikut. 
a. 	 Kata yang mell1pllnyai tugas menghllbungkan dua kalimat atau dua 
peristiwa (pengertian) biasa disebut dengan istilah kala pel/ghubllng. 
ll1isalnya sebab, karena, jika, dan. dan serra. 
b. 	 Kata yang mempunyai tugas menetapkan atau ll1enjelaskan posisi 
kata nama. Kata-kata ini biasa disebut dengan istilah kala perangkai 
atau preposisi, misalnya di, dari. ke, melalui. dan menjelang. 
c. 	 Kata-kata yang mcmpunyai tugas Il1cmbantu kata-kata baku. Kata­
kata ini discbu t kala rambahan atau kala bantu. misalnya akan, 
hendak. sudah, tidak. bukan, kurang, dan de kat. 
Keraf dalall1 bukunya Tala Bahasa Illdonesia halaman 89 - 90 meng­
ambil kesimpulan secara negatif bahwa segal a macam kata yang tidak ter­
masuk salah satu jenis kata atau subgolongan jcnis·jenis kata di ~Jtas (kata 
benda . kata kerja. kata sifat). kita masukkan ke daJam jenis kata tersendiri. 
yaitu kata tugas . Dengan kata lain. jenis kata yang olch tata bahasa tradisi­
unal disebllt kala depan dan kala sambung (kata penghllbllng) dimasllkkan 
ke dalal11 kata tugas. Untllk jenis kata ini pun akan kit a tentukan atau dicoha 
ditentukan dengan lllenggunakan prosedur-pro5edur yang ada. 
aj Bellntk 
Dari segi bentl,k, pada umumnya kala-kata tugas sukar sekJli Illcng· 
alami pcrubahan bentllk. Kata-kata sepcrti del/gall, relah dall. dan tetdpi tiuak 
dapat mengalami peruhahan. Akan tetapi, di samping itu ada scgolungan kata 
yang jumlahnya sangat terbatas. walaupun termasuk kata tugas. yang dapat 
mengalami perubahan bcntuk , misalnya tidak dan sudal!. Kedua kata itu 
clapat berubah menjadi mellidakkan dan menyudahkan. 
b j KC:'lompok Kara 
Dari segi kelompok kata, kata·kata tugas hanya memiliki tugas untuk 
memperluas atau mengadakan transformasi kalimat. Kata-kata tugas tidak 
clapat menduduki fllngsi pokok dalam sebuah kalimat. Fungsi pokok adalah 
subjek. predikat, dan objek. 
Suatu ciri lain yang dapat dipakai sebagai pegangan menentukan kata 
adalah bahwa kata benda, kata sifat . atau kata kerja dapat membentuk ka­
,
-	 ... Oi tOj Oi 	 tOi limat dengan sepatall kata saja dari jenis kata·kata itu , sedangkan kata tugas 
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Fries mcnguraikan masa la h kala tugas bahasa Inggris j fimcriIJII words 
dalam bukunya itu dari halaman 87 - 108 . Ia mengelompokkali kala-b1J 
luga> menjadi 15 kelompok. yailU dari kelompok A sampai dengan kelomp ok 
O. Kala-kata yang Iemlasuk dalam kelima belas kelompok kala itu ad<llali 
kala-kata yang tidak dapat di.masukkan ke dalam keempat kelas bla Pll~ 
telah dikemukakan terdahulu . yaitu kelas I. kelas 2 . kelas 3. dan kelCls 4 . 
yang menurut tata bahasa lama dikenal dengan istilah noun (kala benda). 
I'crb (k ala kerja) . au;cnil'c (kala sifat) . dan auvcrb (kelcrangan alau bLI 
tambahan). 
Sekedar conlllh dapal dilurunkan sebagai berikul. 
Kelompok A 
Yang termasuk dalam kelol11pok A adalalt kala-ka l~ yang tJapaI rnen­
duduki p<.; sisi kala {II(' 




• (Tile) L'UIICerf I\·a.\ goud. 
Posisi {he dapal dig~1l!i oleh a. SO/l/ (' , main. all. TWO. dan lain·lain . 
Kelompok B 
Yang te1masuk dalam kelol1lpok B adalah kala-kala yang Japal Illcng­
gantikan posisi kala mar. 
Kelompok kelas kclompok kelas kelJ .­
,A 1 B 2 
-' 
Tile cOllccn (IIWY i bc good 
Kala-kata lain yang berkedudukan si:lma dt:ngan may adali:lh tWI. will. IIIIISI. 
has. uan se te rusnya 
Kelompok C 
Untuk kelompok C han ya ada satu kala . yaitu noi. 
Kclompok kelas kclompok kel ornpok kela s kel:Js 
A I B C 2 3 
The cOllcen may /lO{ be good. 
Demikianlah cara Fries menganalisis kala-kala dalam kalimat unlUk 
menemukan kala-kala mana yang telmasuk kata tugas dalam bahasa Inggris . 
la membagi kata tugas kc dalam 15 kelompok, yailu dari kelompok A sampai 
dengan kelompok O. 
Slametmuljana dalam bukunya Kaidah Bahasa Indonesia haJaman 
81 - 88 mencntukan kala tugas berdasarkan fungsi kata dalam kalim at. Ber­
dasarkan fungsinya. kata-kata dalam bahasa Indonesia digolongkan menjadi 
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CUj rneuj eui meui 
t)e adoe 01' adoe 
, 
('(' - ,rde~ e/'-	 adee 
5. 	Diftong Sengau 
Diftong sengau yang berubah eJaannya adalah sebagai berikut. 
Lama 	 Yang Disempurnakan 
'oi meuhai ai meuh'ai 
,
'ee 'eerar ee eerat 

'cuc 'euc 'eue s'euci 

'oec 'oeel on'oec 'oce 011 \tie 

6. 	Konsonan 
d 	 K lll1 <;O l):lIl yang ndak bClubah c.ia ~. ilnya dali ('pa n htlllJ aualah 
<ebaga1 bcriklll. 
h bJ keubah asab 

d J auoe 

.!;'ie~ gigoeIf 
it 1i;1/ geuheuem gall 
A. ka sakai 

1 Ie ba/uem 

In nldl jam pang karam 

II na sE'unda saball 





r rok sure 

s soe asoc 

toe ana kulat 

f jima gajan 

17 , 






b. Konsonan yang berubah ejaannya adalah sebagai beriku1. 
Lama Yang Disem purnakan 
mcu kj aneuk 
ell chelleI'. kh kheueh 
dj djeuch sadjan j jan sajan 
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j 	 joem sajeueb y yum sayeueb 
tj 	 tiuda euntjien c cuda euncien 
nj 	 /1joe maniaem nyoe nyoe manyuem ­
'" I 
Catatan: 
Huruf-huruf sy, v, dan z dipergunakan dalam bahasa Aceh UIltuk me­
nuliskan kala-kata bahasa asing yang belum terserap sepenuhnya. Dalam kata 
bunyi bahasa Aceh terdapat konsonan rangkap. Konsonan rangkap itu ter· 
dapat pada awal atau ditengah kata dan hurllf keduanya hanya terbatas pada 
hllrufr. l. dan h. 
7. Nama Diri 
Penulisan nam<J orang , badan hllkum, sungai, gllnung, jalan, dan se bagai· 
nya hendakn ya disesuaikan dengan ejaan bahasa Aceh yang disempu rnabn. 
kec Llali ada pertimbangan'pertimbangan khusus terlltarna dari segi hukum. 
(rad is!. a lau sejarah. 
PENULlSAN KATA 
1) Ka ta Dasar 
Kar ~1 yang merupakan kata dasar. baik bersllku ~alll lIlaupun bersuku 
dua masing-masing ditulis seb<Jgai S<Jtu kcsatuan. kecuali kata yang diakhiri 
dan diawali oleh huruf voka!. 
ConlOh: 
Na u lam jang tan soe cok. 
Baroe kamoe meuduek pakat 
Keueueng that gule l1yal1. 
2) Kata Jadian 
Kata Berawalan 
a. 	 Kata berawalan ditulis serangkaijika huruf pertama kata dasarnya iHulai 
dengan huruf konsonan . 
Contoh: 
Kamue melljak u pelikan. 
Kayee nyan hana mcucabclleng. 
b . Kala berawalan tidak dimlis serangkai jika huruf pertama kata dasarnya 
mu lai tlengan hUrLlt t l. i. II. dan c. Antara imbuhan da n ka tJ dasar ulberi 
landa hll bu l1L!. 
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penelitian terdahulu belum ada deskripsi yang sahih, tuntas, dan jelas me­
ngenai berbagai aspek kat a tugas. seperti bentuk. fungsi, jenis. dan artinya. 
Jadi, yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah hal-hal sebagai ber­
ikut. 
1) Bagaimanakah ciri-ciri kat a tllgas bahasa Aceh? 
2) Jenis kata-kata apa sajakah yang dapat digolongkan ke dalam kata 
lugas? 
3) Bagaimanakah struktur morfologisnya'? 
4) Apakah fungsi kala tugas dalam kalimat baha53 Aceh? 
5) Bagaimanakah fungsi dan frekllensi pemakaiannya'? 
1.2 	 Tujuan/Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujllan memperoieh data dan gambaran y'ang Icbih 
jelas serta iengkap mengenai kala tugas bahasa Aceh. Dari penelitian ini 
diharapkan dapat diperoieh deskripsi kata tllgas yang melipllti hal-hal berikut. 
J) 	Ciri·ciri kata tugas bahasa Aceh meliputi dri-ciri morfologis , sintaksis 
(ciri·ciri fungsi kata dalam kalimat). dan ciri·ciri semantis. 
2) Kata·kata yang dapat digolongkan ke dalam kata tugas , yailU: 
a. 	 kata depan sebagai kata tugas; 
b. 	 kula penghubung sebagai kata tugas ; 
. kata keterangan sebagai kata tugas . 
3) Bentuk·bentuk kata tugas , yaitu bentuk dasar dan bentuk jadian. 
4) Fungsi kata tugas. yang rneliputi fungsi gramatis dan fungsi sernantis. 
5) Distribusi dan frckuensi pemakaian kata tugas. yang melipu ti: 
a. 	 distribusi pemakaiannya dalam kalimat; 
b. trekuensi pemakaiannya, baik lisan maupun tulisan. 
Pemerian hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, seperti dik~l1luka­
kan di atas. berbeda sedikit dengan rancangan isi laporan penelitian. yaitu 
pada Bab II, bagian kata-kata yang dapat digolongkan kata lugas bahasa 
Aceh telah dicalonkan kata seru, tetapi ternyata setelah ditehti kata seru itu 
tidak dapat digolongkan ke dalam kata tugas; bahkan, tidak termasuk jenis 
kata . Kata seru mcnyatakan suatu pe rasaan lengkap. Jadi. dapat dimasukkan 
ke dalam kategori kalimat. 
1.3 	 Teori 
Data yang lerkulllpul dalam penelitian ini dianalisis d~ n dideskripsjkan 
be rdasarkan teori li nguistik struktural. sepert i yang dikemukak:.\l'l dalam buku 
( l ) The Stnlcture {I f English oleh C.c. Fries. (2) KaiJah Bahasa indol1esia 
oleh Slamet!11 l1ljanu. dan (3) TatabClhasa Indonesia olch Gorys Keraf. 
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Hasil Penelitian ini sangat berguna untuk pembakuan, pembinaan dan 
pengel1lbanga~.I. serta pengajaran bahasa Aceh . Usaha pembinaannya didahului 
oleh suatu perencanaan sehingga pcmbinaan dan pengembangan ini merupa­
kan suatu keharu san, di samping pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia. Usaha pembinaan , antara lain , meliputi bidang struktur bahasa 
agar terbina bahasa Aceh yang berstruktur bahasa yang terpelihara dengan 
baik , sesuai dengan keperluan sosial budaya masyarakatnya. 
Untuk pengajaran bahasa daerah, hasil penelitian ini sangat besar 
manfaatnya. Para siswa dapat menambah pengetahuannya ten tang kebahasa­
an. khususnya mengenai kata tugas . Demikian juga para guru , mereka dapat 
menambah pengetahuannya tentang kata tugas yang selama ini mungkin 
ma sih kurang jelas sehingga memudahkan tnereka dalam menyajikan peng­
ajaran morfologi bahasa Aceh. Hal ini sejalan dengan rumusar. penelitian ini 
karena yang dideskripsikan adalah bahasa yang hidup dan sedang berkembang 
dalam masyarakat dewasa ini . 
Pengajaran bahasa daerah di sekolah-sekolah mempunyai yang penting. 
anlnra lain, untuk terpeliharanya bahasa daerah d'engan baik dan untuk pe­
ngembangan bahasa daerah ilu sendiri. dalam hal ini adalah bahasa Aceh. 
Hasil penelitian ini bukan hanya berguna untuk pengajaran bahasa 
daerah , melainkan juga sangat besar gunanya untuk pengajaran bahasa Indo­
nesia. Kcgunaannya , antara lain , adalah sebagai bahan perbandingan antara 
struktur kat a tugas Bahasa Indonesia dan struktur kata tugas bahasa daerah . 
yang pada umumnya sudah dikuasai murid sebagai bahasa ibu sehingga akan 
memudahkan mereka mempelajari kata tugas bahasa Indonesia. 
Penelitian ini juga mempunyai kaitan erat dengan usaha pengembangan 
teori linguistik Nusantara. Hasilnya akan memperkaya perbendaharaan teori 
linguistik Nusantara , yang selama ini masih merupakan bahan yang sukar 
diperoleh. 
1.1.2 Masalah 
Bertitik tolak dari kenyataan yang diungkapkan di atas, penelitian yang 
ada hubungannya dengan bahasa Aceh selama ini, ternyata lebih banyak 
menyangkut masalah morfologi. bentuk dan struktur kalimat. kedudukan 
dan fungsi , sedangkan masalah penelitian kat a tugas, sebagai salah satu ke­
lompok kata dalam penggolongan kata at au pemb.ahagian jenis kata bahasa 
Aceh, belum pernah dilaksanakan, baik oleh Pemerintah maupun oleh pihak­
pihak lain. Oleh karena itu, dalam penelitian kata tugas bahasa Aceh diusaha­
kan mencari data yang dapat memberikan jawaban terhadap beberapa aspek 
yang menyangkut kata tugas. • 
Dalam penelitian terdahulu, penelitian kata tugas masin diabaikan, 
padahal kata tugas itu memegang peranan penting dalam bahasa Aceh . Dalam 
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Contoh : 
K ClInaleueng Tam~h nv an ka /1ln-isel/ek. 

Kameng nyan kajimeu-aneuk. 

3) Kata Ulang 









4) Kata Majemuk 




I11 IClicng gasicn 





5) Kata Depan, Kata Panegas, dan Kata Sandang 
a. 	 Kata depan di, keu , u, dan bak Jika berfungsi sebagai kata depan dilulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya. 
Contoh : 
di peukan 
keu ureucng nyan 
bak sikula 
b. 	 Kata penegas di jika berfungsi sebagai kata penegas dilUlis terpisah dari 
kata yang mengikulinya. 
Contoh: 
Di 1011 hana ab~h Idn tu 'oh 10m basa droeteuh . 

Di ga/ah Mh toe bak bineh krueng. 

Teuma jijak di peulandok ho laen, hana Ie jipeutoe keullan . 

Aneuk di lon, aneuk digata. 

c. 	 Kata sandang si dan po jika berfungsi ~ebagai kata san dang ditulis ter­
pisah dari kata yang mengikutinya. 
Contoh : 
Kitab !lyan geujok bak siAmin. 






1) Huruf Kapital 
Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama pada : 




Go bny an geu-iem hana geukheuen sapcue. 




Kheun gobl/yan , "Sil/goh di Ion han jcut /011 jak. " 
c . 	nama di ri atau kata yang dipakai sebagai nama diri . 
(Bila nama diri disusun lebih dari satu kata, tiap kata mulai dengan 
huruf besar) . 
Contoh: 
Allah Tuha Peuet 
~ 	 ~ Po Teu Meureuhom Blang Tho 
Agam 	 Indonesia 
2) 	Huruf Miring 
Huruf miring dalam cc tabn dipakai untuk hal ber ikut. 
a. 	 Menuliskan nama buku , majalah. dan surat b bJr ya ng dikutip d(Jlalll 
karangan 
Contoh : 
Bahasa Aceh rikaan Budimall Sulailllall. 
Haba ureueng janzcun. miscue Haba Peulandok . 
b. Menegaskan 	 atau mengkhususk:m huru f . bagian ka la. ata u kelompok 
kala . 
Contoh: 
Lam basa Aceh hana harah d, 5, IlIgOIl r bak akhtkara. 
Neurika seupo ejaan Ilyoe? 
c. 	 Menuliskan kala-kala atau ungkapan aSing yang belulll terserap se­
pcnuhnya dalam bahasa Aceh . 
Conloh : 
devide et impcra 
weltanschauung 





1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 La tar Be/akang 
Proyck Penelit ian Bahasa da n Sast ra Indonesia dan Daerah. Dacrah 
Istimewa Acch pada tahun J977/ 1978 mengadakan pcnelitian mengenai 
.. truktur bahasa Aceh daiam bldang Ill od'ologi dan sintaksi s. Peneli tian itu 
Ille nghasilkan naskah hasil penelitian ya ng herisi deskripsi hasil anaJisi s Ille· 
nge nai morfologi dan sintaksis bah3s3 :\ cch secara umUlll. Dal3m n3skah 
hasil penelitian itu tidak terdapat dcskripsi pembagian jenis kat a dalam 
bah~t sa ALeh dan tidak pernah Illcmpcrgunakan istilah kata tugas. Hanya 
U:JI:Jlll (; ontol1 kalimat y:mg diberikan lcrdapat pcmukaian k:Jta-kala tugas. 
l ~ tap i tid<lk scberapa dan tidak lengkap. 
Masalah kata tugas ini tidak dapat diabaika n bcgi tu saja se hab jika 
kit a hendak Ill cngoiong-golongkan k:1t3 kc dala lll beberapa jenis sceara 
struktural. baik bahasa Indonesia Ilmtpun bah asa daerah . kita merasa perlu 
membahas masalah kat;) tllgas seca ra Ic bih sClllpurna . Kata tugas merupakan 
salah saW unsu r pembentuk kalim:Jt dan mcmpunya i fun gsi tertcntu dalam 
kalimat -kalimat bahasa Aceh. sebagaimana halnya dengan bahasa Indonesia 
dan bahasa yang Jain. 
Dalam kamus bahasa Ace" (Djajadiningrat: 1934) dan dalam buku 
Pelajaran Bahasa Acch (Sulaiman: 1978) memang terdapat pcmakaian kata 
tugas. tetapi belum ada pembahasan tentang hal itu . Buku-buku yang lain 
juga belum pernah ada yang membahas kata tugas bahasa Aceh. Berdasarkan 




Tanda baca yang berikut dan huruf ya ng menglkutiny a dipisahbn 
oleh sa tu spasi . 
... ) 
o 
Tanda-tanda baca yan g berikUl dipisahkan sa tu spasi dari huruf aInu 
ta nda yang mendah uluin ya. 
( ... 
I) Titik (.) 
Tanda titik dipakai : 




Damssalam janrong ale rak)'al Aceh. 








c. 	di belakang angb atau huruf dalam suatu bagan. ikhtisar. atau daftar 
(Lihat juga pemakaian tanda kurung). 
Contoh: 
A . Direk [Oral J ellderal a 
B. Direktora l Jenderal b 
C. 	Direktara r Jenderal c 









e. 	 dalam bilangan untuk memisahkan angka ribuan , jutaan , dan seterus­
nya, kecuali dalam angka tahun dan nomor Chalaman , mobil , telepon , 
dan lain-lain) ; dalam men yebutkan waktu , tanda titik memisahkan 









tel. No. 1234.56 
f. tidak dalam singkatan yang tertulis dengan huruf kapital. 
Contoh: 
MPR ABRI PUSA SMP 
UUD P dan K AKPI DPR 










kg Na Cl 










Kaflloe ka tamar meuhellet Bahasa Aceh 

j. 	 tidak di b~lakang tanggal, nama. dan alamat dalarn surat-mcilyural 
yang tidak ITItlnjadi kalimat. 
Cuntoh: 
Banda Aceh, 30 April 1978 

Kell rakan sahbatlc1n 

Tgk . Gantoe 
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temen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh , Dekan 
Fakultas Keguruan , dan pejabat.pejabat pemerintah juga telah banyak memo 
berikan bantuan. 
Kepada pihak·pihak tersebut di atas, kami ucapkan terima kasih dan 
penghargaan yang ~ebesar·besarnya. Akhirnya, terima kasih kami sampaikan 
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bangan bahasa daerah dan berguna pula untuk penyusunan buku pelajaran 
bahasa daerah . Demikian pula laporan penelitian ini hendakuya bermanfaat 





2) Koma (,) 
• 
Tanda koma dipakai dalam hal berikul. 
a. 	 Dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau bilangan . 
Contoh: 
./" "",;,Geutanyoe menyo tamudek u gle beutaba: eungkot masen, asam, 
teurasi, ubal deumam Ilgon keuleumbu. 
b. 	Menceraikan anak kalimat. baik yang dirangkaikan oleh kata peng­
hubung atau tidak 
COllwh: 
Adoegeuh, leungku nyang seumeubeuet bak sikula agama. 
'Oh lheuh geubeuel, teuma geuseumayang Suboh. 
c. 	 Menceraikan kutipan langsung dari bagian lain dalam kalimat 
Contoh: 
"0, bahI: kuSeutol k'ee sidroe sajan, Peue salah teuma. tajak hanjeut." 
seudt jill . 
d. 	 Dipakai di antara 0) nama dan alamat , (ii) bagian-bagian alamat. (iii) 
tempat dan tanggal yang ditulis sebaris. 
Contoh : 
Universitas Syiah Kuala, Darussalam. Banda Aceh 
Banda Aceh, 21 Februari 1978 
e. 	Menceraikan bagian nama yang dibalik susunannya dalam daftar pus· 
taka. 
Contoh : 
Arif, Abdullah. 1953. Panton Aceh. Jakarta: Pustaka 
f. 	 Dipakai di antara nama orang dan gelar akademis yang mengikutinya. 
untuk membedakannya dari singkatan nama keluarga atau marga . 
Contoh: 
Prof Fadi//ah, S.H 
Tetapi: 
Muhammad Hs. 
g. 	 Dipakai di muka angka persepuluhan dan di antara rupiah dan sen 




3) Titik Koma (;) 
Titik koma memisahkan bagian-bagian kalimat jika dalam kalimat itu 
sudah ada koma. 
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Contoh:
• Jih hana jawoe baroe, jipeugah jijak u Sabang; ban IBn teupeue 
mantong rupari jih fitheun 1/pulisi. 
4) Titik Dua (:) 
Tanda titik dua dipakai dalam hal berikut. 




Buet nyan geupllbuet bak buet Ineugoe: mu 'lIe, eellmatok, peuek ie 
lam umong, tabu bif~h, keumiet tlIl3 watee ka roh pade. 
b. 	Dipakai di antara 0) jilid at au nomor halaman. (ij) bab dan ayat dalam 




(i) Panton Aeeh. 1:56 
(ii) Surat Yasin: 9 
(iii) Neurika A. Arij: Pan tOn Aeelz: Salah Saboh keuseul1ian Aeeh. 
5) Tanda Hubung (-) 
Tanda hubung dipakai dalarn hal berikut. 
a. 	 Menyambung SUkll-suku kat a dasar yang berakhir bunyi vokal dan suku 
yang mengikutinya mlliai dengan bunyi vo kal pula serta suku kata yang 
terpisah oleh penggantian baris . 
Contoh: 
keu-ieng, keu-ellellg. leu-iet 
gah haba Ilyan ? 
b. 	Menyambung awalan dan kata dasar jika hurut" pen3ma dasarnya mul~i 


















UCAPAN TERIMA KASIH 
PeneJitian Kata Tugas Bahasa Aceh ini dilaksanakan berdasarkan 
kepercayaan Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah. Daerah Istirnewa Aceh tahun 198 1/1982. Penelitian ini adalah 
lanjutan penelitian "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Aceh" yang telah dilaksa­
nakan puda tahun 1977/ I 978 dan penelitian "Sistcm Morfologi Kata Kerja 
Bahasa Aceh" yang dilaksanakan pada tahun 1979/1980. Dengan demikian . 
telah terkumplll data mengenai morfem-morfem, imbuhan. proses morfo­
fo nemik, tipe perulangan. bentuk pemajemukan, jenis frasa, pola kaJimat 
uasar. perluasan kalilllat. pengga bungan kalimat. penghilangan kaJimat. dan 
urutan unSUT-unsur bJimat. ciri·ciri kata kcrja. kata kerja dasar, kata kerja 
berilllbuhan. kata kerja 1Ilang. kata kerja inf1eksional, kat a kerja dCrivasional , 
dan makna kata kerja dalam bahasa Acch. Data·data yang lengkap mengenai 
bidang l11 orfologi masih dirasakan bclum memadai sehingga dalam pcnclitian 
lanju tJn ini tcluh dicoba un tuk mengumpulkan data yang lebm ,lcngkap, 
khuSllsnya dalam bidang kat a tugas bahasa Aceh. 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan pegangan kerja dari pimpinan 
proyek dan " Rancangan Penelitian" yang telah disusun llntllk itu. 
PeneJitian ini telah berhasil memperoleh data dan informasi mengenai 
kata tugas bahasa Aceh sehingga telah ada gambaran yang lengkap mengenai 
bidang itu. 
Selama penelitian ini dilaksanakan kami telah mendapat bimbingan 
dan petunjuk-petunjuk dari Drs. Ishak Johan selaku konsultan daJam pene­
litian ini. Bantuan yang sangat berharga telah kami peroleh juga dad infor­
m3si. yaitu berupa data dan informasi sehubungan dengan penelitian ini. 
Selain itu, Rektor Universitas Syiah Kuala, Kepala Kantor Wilayah Depar­
vii 
(15) Mal uk u. Tiga tahun kellludian (1 9b3). pCllanganan penelitian hahasa 
dan sam3 dipcrluas lagi ke lima Proyek Pene litian Bahasa dan Sast ra yanr 
berkedudukan di (J 6) Lampung. (I 7) Jawa Tengah, ( 18) Kalimantan Tengall. 
I ll) Nusa Tenggara Timur, dan (10) Irian Jayn. DengalJ dl~mik ifllJ , ada 21 
Proyek "Penelin31l BalM,a dan S;;S.!r:J. rCT ntasul- pwyek ~m'iirian yang b~ 
kcd udukan di DKI J akart a. Tahu n 1990/ 1991 penge lolaan proyek ini hanya 
tcrdapal eli (I) DKI Jakarta, (1 ) Sumatra Bara!, (3) Daerah ISlimewa Yog) (I . 
karta, (4) Bali. (S) Sulawesi Selatan, da n (6 1 Kalimalltan Selatan . 
Sejak tahull 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bah asa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pc· 
ningkatan J11l1 lU pengglillaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar Illelalu i 
pcnalaran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pcgawai. 
baik di Iingkungan Kant or Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebud aya aJl 
maupun Kant or Wila yah Departemen lain dan Pemerin :ah Daerah se rr a 
instansi lain yang berkai Ian. 
S.:! laill kegiatan penclitian d3 1l penyuluhan. Proye k Pl!nelitian Bahasa 
da n Sasrra juga mencctak dan Illcnyebarl uaskan hasil penclilian b~hasa dall 
sastra sena basil penyusunan buku acuan yang dapal digunakan sebagaJ 
sarana ke.rja d3n aClJan bagi mahlbiswa, dosen. guru, peneliti . pkar berbag,d 
bidang ilmu. dan masy arakat UTIl Ull l. 
Bu ku Ka[a Tugas Hahasa A ceh ini merupakan salah sal u hasil Proye k 
Pencli tian Bahasa dan Sastra l ndone si~ dan Daerah Istimewa Aceh lahUl] 
19R4 yang pelaksanaannya di percayakan kepada tim pcnelili dari Banda 
Aceh. Un lUk itu , kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terinw 
ka,ih kepad3 Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Saslra Indonesia dan 
Daerah Istimewa Aceh tahun 1984 beserta stafnya . dan para peneliti, yai lU 
SV~lrifah Halwurn . Abdullah Faridan, Nuriah T.A.. Jangjayahdi . 
Penghargll an dan uCll pan terima kasih juga kami sampaikan kepad a 
Dr. Hans LapoUwa. M.Phil. , Pemimpin Proyek Peneiitian Balwsa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta lahun 1991/1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris; 
A. Rachman Jdris. Bendaha rawan; Drs. M. Syafei Zein , Nasim serta Hartatik 
(Star) yang teiah mengeiola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasi h 
juga bmi sampaikan kerada Saodah Nasution penyunting naskah buku ini . 





6) Tanda Pisah (- ) 
Talllb pi~h dip<rkai -"daiam hal bnikul. 
3 . 	 Mem batasi penyisipan ka ta. kclorn pok kata , dan allak kalimal 





Hikayar-Prang Sabi-nyang peubeudeh seumangal ureueng Aceh geu lamuek 
'am prang. 
b. 	Dipakai di an ta ra dua bilanga n atau tanggal yan~ bt" :t rti sam pal ueni!an 





1945 - 1978 

Banda A cell - Medan 
7) Tanda Elipsis C..) 
Tanda elipsis dipakai llntuk menggambarkan kalimat yang terputlls-pUlU S 
Contah : 
Teuma 11)'011 pard[ Ilf.:upike... alah hai tCllngku jroll ... haneo are lOll 'all Ion 
illgat, karC'Ul7a kadang han a parrcb Ie .. . alah hai po Ion. pakrikekelill kamoe 
wQ[~e hana Iedroeneuh ;l 
8) Tanda Tanya (?) 
Tanda tan ya dipakai dalam hal berikul. 
a. 	 Menunjukkan pertanyaan yang mengharapkan jawaban at au yang bersifal 
ret oris 
Contoh: 
Boll pa/an [euma geu[allyoe jadeh tamube..b;? 
b. 	 Ap:lbila ditaruh dalam tanda kurung menunjukkan ucapan yang disangsikan 
atau kurang dapat dibuktikan kebenarannya 
Contoh : 
falan geuritan apui A ceh, bek nyang 'all geupeuget, renrenjih geukeumeullg 
bungka bandum (?) 	 . 
9) Tanda Seru (!) 
Tanda seru dipakai un!uk menunj,ukkan ungkapan seruan, perintah, atau yang 
meminta perhatian khusus. 
Comoh: 
Tolong.l Tolong! Na mmoh tu[dng! 
fak woe! 
58 
10) Tanda Kurung 
Tanda kurung dipakai dalam hal berikut. 
a. 	Mengapit keterangan yang ditambahnpada kalimat alau bagian-bagiannya 
Contoh: 
Prang Bayu ngon Prang Pandrah (Aceh Utara) hana geL/bah lam kitab Seujarah 
Peurjuangan bangsa geutanyoe. 
b. 	 Mengapit angka atau huruf yang memperinci satu seri keterangan 
Contoh: 
Dalam Ulliversitas Syiah Kuala na: 
( I) Fakultas Ekonomi, 
(2) Fakultas Kedokteran Hewan dan Petemakan, 
(3) Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat, 
(4 ) Fakultas Teknik, 
(5) Fakultas Pertanian, 
(6) Fakultas Kegurnall, dan 
(7) Fakultas Ilmu Pendidikan. 
11) landa Petik C.. . ") 
Tanda petik dipakai dalam hal beriku t. 
a. 	Mengapit pet ikan langsung yang berasal dari pembicaraan. naskll h. uta u 
hahan tertu lis lain; kedua tanda petik il u ditulis s:lIna tinggi di sebe la h atau 
ba ris 
onloh: 
"I(ajak bubagahl" kllelll1 ayah. 




Buku ''Haba Peulwlddk" geuwllll ngon Ejaan Basa Aceh l'allg Diselllmmw­
kon 




Peumeurilltah geupupwwh "plingli " jeub-leub tell/npar. 
12) landa Petik Tunggal C.. .') 
Tanda petik tunggal dipakai da l:Jm hal berikut. 




' 'Ldll delll7go baroe di sillue IW 'kr'ang-kr'ing '. "khewl g()blly all . 

KAlA PENGANlAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia lllencakup tiga masa lah pokok. 
yailu masalah bahasa nasional. ballasa daerah, dan bahasa asing. Ke tiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sun gguh·sungguh dan berencana 
dal am ra ngka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia . Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasalndonesia 
den gan baik dan p~ ngembangan bahasa Il u dituJu k::m pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sanna komunikasi nasional Jan sebagal wahana 
pengl.l ngkap berbagai aspek kehidu pan sesuai de ngan pcrkembangan Laman . 
Upava pencapaian tujuan itu diJ akukan melailli penelitian bahasa dan sastra 
da lam berbagai aspekn ya ba ik bahasa Indonesia. bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesi3 dilakukan 
melalui penyuluhan tentang p('!nggunaan bahasa In dO\le~ia dcngan baik dan 
benar dalam masya rakat se rta penycbarllUlsa n berbagai buku pcdoman dan 
hasil pcnellti an. 
Sejak tahun 1974 pc nelitian bahasa dan sas tra. haik Indonesia, Jaerah 
maupun aSing dit angani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sast ra Indonesia 
dan Daerah , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berked udukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada railUn 1976 penanganan 
penelitian bal!asa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I) Daerah Istimewa Aceh. (2) 
Sumatra Barat , (3) Sumat ra Selatan, (4) Jzwa Barat. (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Seiatan, dan (J 0) Bali. Pada tahun ) 979 penanganan penelltian 
bahasa Jan sastra diperJuas lagi dengan 2 Proye k Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang be rkedud uka n di (11) Sumatra Utara. (12) Kalimantan Barat ; dan tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tenga h. dan 
v 
ISBN 979 459 188 :2 
H11bQo. t n ~ a' I.J Saf'erpu stakaan Pu o ~ U' 'lbiA 
No. Klealf ik u i lid . k i fo;1f--­2.rlf=ff 1..
.r­
ltd 
Hak cip ta dilindun gi oleh undang-undang 
Sebagian alau seluruh isi buku ini Jilarang diperbanyak dalam bentuk apapun 
tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali Jalal11 hal pengulipan untuk kepcrlu­
an penulisan artikel atau karallgan ilmiah. 
Staf Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta: 
Dr. Hans Lapoliwa. M.Phil (Pemimpin Proyek), Drs. K. Biskoyo (Sekretaris) , 
A. Rachman Idris (Bendaharawan), Drs. M. Syafei Zein, Nasim, dan Hartatik 
(Stat). 
Pewajah kulit: K. Biskoyo 
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kampar 'seulull k~e minyeuk talloh' 

13) Tanda Garis Miring (/) 
Tanda garis miring dipakai dalam hal berikut. 
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